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ABSTRAK 
Tiara Patricia, Kedermawanan Sosial Melalui Desa Binaan Oleh Komunitas 
Mahasiswa (Studi Komunitas Rock n Roll Forever). Skripsi. Jakarta. Program Studi 
Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta. 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedermawanan sosial yang 
dilakukan oleh komunitas mahasiswa. Kedermawanan sosial yang dilakukan yaitu 
dengan mengambil konsep desa binaan. Dimana sasaran kegiatan ini adalah 
masyarakat Kampung Cikubang, Desa Cicukang, Kecamatan Purabaya, Kabupaten 
Sukabumi. Dalam mencapai tujuan kegiatan, terdapat lima aspek yang harus 
dipenuhi. 
 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 
deskriptif. Data didapatkan melalui wawancara, dokumentasi, dan pengamatan secara 
langsung. Subyek penelitian terdiri dari empat anggota komunitas Rock n Roll 
Forever dan dua partisipan dalam kegiatan. Selain itu, terdapat subjek tambahan yang 
melibatkan sejumlah informan pendukung guna melengkapi hasil temuan. Triangulasi 
dilakukan dengan mewawancarai ketua RT dan warga desa Kampung Cikubang. 
Kajian ilmu sosiologi yang digunakan adalah teori pertukaran sosial oleh Peter M 
Blau dalam kajian ilmu teori sosiologi modern dengan konsep komunitas dan 
kedermawanan sosial sebagai pendukung.  
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa desa binaan menjadi wujud  
konkret kedermawanan sosial yang dilakukan oleh komunitas mahasiswa. Dalam 
melaksanakan kegiatan desa binaan, komunitas memiliki capaian target yang dibagi 
kedalam lima aspek yaitu pendidikan, infrastruktur, kesehatan, ekonomi, dan 
teknologi. Dalam pelaksanaanya peneliti melihat respon positif dari semua hal terkait 
program maupun kegiatan. Hal ini dikarenakan masyarakat yang dibina merasa 
terbantu dengan kehadiran komunitas. Meskipun tidak dapat dipungkiri kegiatan ini 
masih tergolong baru sehingga partisipasi masyarakat belum terlalu tinggi dan 
kegiatan masih memiliki banyak pekerjaan rumah. Namun, kegiatan ini sangat 
bermanfaat dan masih terus dijalankan dengan perencanaan yang lebih baik 
kedepannya.  
 
Kata Kunci: kedermawanan sosial, desa binaan, komunitas sosial. 
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ABSTRACT 
Tiara Patricia, Social Philanthropy Through Rural Development by Student 
Community (Study of Rock n Roll Forever). Undergraduate Thesis. Jakarta. 
Sociology Study Program. Concentration of Sociology Development. Faculty of 
Social Science. State University of Jakarta. 2018.  
 This research aims to describe how social philanthropy done by student 
community. The method of this social philanthropy is done through rural 
development. Where the target are the group of people lives at Kampung Cikubang, 
Desa Cicukang, Kecamatan Purabaya, Kabupaten Sukabumi. There are also five 
aspects to fulfilled.  
With qualitative approach and descriptive methods this study also using 
interview, documentation, and observation to complete data. The subjects of this 
study divide into four catagories. They are, members of Rock n Roll community and 
participants where the activity took place. In order to make sure data are valid, there 
are two more of other participants. The head of neighborhood and local people were 
asked about their opinion about this philanthropy. Sociology theory as Social 
Exchange by Peter M Blau will be used to analyze this study. Also, the concept of 
Social Community and Social Philanthropy.   
 
According to the result of this study, rural development method is concrete 
form of philanthrophy social done by student community. There are five aspects to 
make this method success; education, infrastructure, health, economy, and 
technology (in Indonesia called PIKET translated by the first letter). Through their 
activities, there are always positive responses about this program. It is because 
society or locals find this is very helpful. Even though, low participation of this 
activity still found and the activities still has lot of homeworks. Eventually, this kind 
of philanthrophy still make its best for the future.  
 
Key Words : social philanthropy, rural development, social community.  
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MOTTO 
 
“Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu 
sekali-kali tidak sanggup menolaknya.” (QS. Al-An’am :134) 
 
         “Padahal Allah lebih tau apa yang terbaik dan sebenarnya memang 
akan memberikan yang terbaik tanpa perlu diminta, selama Allah selalu menjadi 
yang nomor satu.” (Shafira Noor Latifah) 
 
“Semua hal akan memiliki nilai baiknya, berbaik sangkalah dan terus 
berpikir positif. (Tiara Patricia) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Tindakan membantu atau menolong orang lain sering dilakukan dalam 
kehidupan bersama. Tindakan ini dapat dilakukan secara spontan maupun terencana. 
Tindakan saling tolong menolong dengan orang lain adalah bentuk kemurahan hati 
seseorang untuk membantu orang lain atau disebut dengan kedermawanan sosial. 
Melalui tindakan ini pula dapat terwujud hubungan sosial yang harmonis.  
 Kedermawanan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu dharma yang berarti 
bakti sukarela sumbangsih tanpa pamrih untuk kepentingan bersama.
1
 Sumbangsih 
yang diberikan dapat berbentuk apapun dan tidak selalu berupa materi. Semakin 
seseorang sering memberi sumbangsih, masyarakat akan menilai orang tersebut baik 
atau seorang dermawan. Kedermawanan memiliki kesamaan arti dengan filantropi 
yang sama-sama merupakan perwujudan rasa kepedulian dan kerelaan untuk 
membantu orang yang membutuhkan pertolongan. 
Kemunculan kedermawanan atau aksi kepedulian sosial ini disebabkan oleh 
permasalahan sosial di masyarakat yaitu kemiskinan. Kemiskinan dan ketimpangan 
sosial menimbulkan dorongan untuk membantu orang lain. Selain dorongan nilai 
moral yang berlaku di masyarakat, nilai atau ajaran agama juga semakin memperkuat 
                                                          
1
 Rissalwan Habdy Lubis, Filantropi Para Ibu Dinamika Pengelolaan Potensi Kedermawanan Sosial 
di Suara Ibu Peduli, (Depok : Piramedia, 2008), hlm 30. 
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alasan seseorang untuk membantu orang lain. Misalnya ajaran agama Islam yang 
mewajibkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan. Hal ini biasa dilakukan 
pada hari-hari keagamaan seperti perayaan Idul Fitri dan Natal. Tindakan 
kesukarelawanan masyarakat Indonesia telah berakar dalam tradisi dan dipraktekan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Contohnya, budaya gotong royong yang dapat 
dilakukan dalam bentuk tenaga, uang, maupun sarana.
2
 Nilai tradisi ini juga 
dilakukan oleh daerah atau suku lain dengan nama yang berbeda namun masih 
memiliki kesamaan tujuan yaitu berupa kerjasama atau kerja bakti untuk kebaikan.  
Tindakan kedermawanan sosial atau pemberian sumbangsih ini selalu 
bergerak ke arah yang lebih luas. Hal ini dikarenakan tindakan ini berangkat dari 
masalah kemiskinan dimana upaya atau solusi yang diberikan juga dilakukan dengan 
berbagai cara sesuai dengan kebutuhan yang diberikan. Terlebih lagi dengan adanya 
teknologi seperti sosial media tindakan ini semakin meluas dan tidak asing lagi untuk 
dilakukan. Keberagaman dalam memberi terjadi misalnya pada pemberian yang 
difokuskan pada satu kategori, seperti bantuan untuk lansia atau anak yatim piatu. 
Selain hal tersebut, pemberi bantuan juga memiliki kategorinya masing-masing. Baik 
bantuan dari masyarakat kelas atas seperti kelompok sosialita atau pengusaha yang 
biasanya membentuk suatu yayasan. Aksi kedermawanan sosial juga kerap dilakukan 
oleh kalangan masyarakat lainnya.  
                                                          
2
 Zantermans Rajagukguk,Nurmia Sinaga, dan Bachrun Efffendi, Peranan Sukarelaisme, Kegiatan 
Sukarela, dan Tenaga Kerja Sukarela Dalam Pembangunan Masyarakat. (Jakarta : Pustaka Sinar 
Harapan, 2001), hlm 3. 
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PIRAC (Public Interest Research and Advocay Center) melakukan studi di 11 
kota besar di Indonesia pada tahun 2000-2004 dengan jumlah responden sebesar 
2.500 orang menemukan bahwa tingkat memberi atau bersedekah untuk membantu 
orang lain sangat tinggi. 96% responden mengaku memberi sedekah baik ke lembaga 
keagamaan (84%) dan non-keagamaan (77%).
3
 Studi ini juga melihat dari 
kemampuan sumbangan dan besarnya sumbangan yang dilihat dari pendapatan 
seseorang. Selain menyumbang pada lembaga baik keagamaan dan non keagamaan, 
kebiasaan individu menyumbang kepada individu juga cukup tinggi. Berikut adalah 
rasio masyarakat dalam menyumbang berdasarkan tiga kategori. 
Grafik 1.1 
Rasio Tingkat Kemurahatian Masyarakat Menyumbang Berdasarka Kelas 
Sosial 
0
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Sumber : Buku Peduli & Berbagi Pola Perilaku Masyarakat Indonesia dalam Berderma Hasil Survei 
di Sebelas Kota (2000 dan 2004) 
                                                          
3
 Andy Agung Prihatna, Hamid Abidin, dan Kurniawati, Peduli&berbagi pola perilaku masyarakat 
Indonesia dalam berderma hasil survei di sebelas kota (2002 dan 2004), (Jakarta : Piramedia, 2005), 
hlm 54-55 
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Sumbangan individual yang diberikan kelas C lebih tinggi dibandingkan kelas 
A dan B hal ini terlihat dari sumbangan kelas C sebanyak 9,6% dari pendapatannya 
per bulan. Sedangkan kelas A dan B masing-masing 4,5% dan 3,5%. Dalam hal 
keagamaan tidak terlihat perbedaan yang jauh antara ketiga kelas, karena dalam 
pandangan mereka menyumbang akan dapat menghapus dosa dan mendapatkan 
pahala. Di sisi lain, masyarakat kelas A lebih murah hati menyumbang dibandingkan 
kelas B dan C, yaitu sebesar 1,7%. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa pola 
dan alasan tiap-tiap individu menyumbang tergantung dari dalam diri dan lingkungan 
sosialnya, bukan semata-mata karena faktor agama dan tradisi.  
Selain tiga kategori masyarakat diatas, kedermawanan atau sumbangan ini 
juga dilakukan oleh kelompok maupun organisasi yang bersifat sukarela. Organisasi 
ini sesuai dengan namanya merupakan organisasi yang bergerak atas dasar sukarela 
dimana sebagaian besar tujuannya adalah untuk membantu orang lain. Paham 
sukarela ini sudah dianut oleh manusia berdasarkan ajaran agama dan kepercayaan. 
Disamping adanya perintah Tuhan untuk untuk membantu mereka yang lemah, ajaran 
ini menekankan dan mewajibkan umat manusia untuk saling membantu, solider, dan 
saling mengasihi.
4
  Kegiatan sukarela sendiri dilakukan atas dasar kemauan sendiri 
tanpa adanya paksaan dan tidak mengharapkan bayaran. Menurut sejarahnya 
kehadiran organisasi sukarela ini juga disebabkan oleh kondisi kemiskinan karena 
pembangunan yang tidak merata atau perang.  
                                                          
4
 Rajagukguk, Op.Cit., hlm 2  
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Organisasi sukarela terbentuk dengan saling memperkuat nilai-nilai bersama 
yang digunakan sebagai dasar untuk memobilisasi sumberdaya manusia dan 
keuangan. Mereka menyumbangkan waktu, uang, dan hal lainnya untuk kepentingan 
masyarakat. Ciri khas dari organisasi ini adalah beragamnya fokus mereka pada suatu 
masalah dan memiliki inovasi sosial yang jarang diperhatikan atau dimiliki dalam 
pemerintahan.
5
 Saat ini, berbagai macam organisasi sosial hingga komunitas hadir 
dan memiliki fokus kegiatannya untuk membantu orang lain. Tindakan sukarela yang 
terwujud melalui kedermawanan sosial yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
yang dilakukan oleh komunitas sosial dari kelompok mahasiswa. 
 Komunitas sendiri memiliki arti yaitu kelompok populasi yang menghuni 
suatu tempat dan hidup bersama melalui serangkaian hubungan simbiosis.
6
 Studi 
lebih lanjut dalam ilmu sosial, melebarkan arti dari kata komunitas yang bukan hanya 
diidentifikasikan dari batas wilayah namun lebih kepada ide-ide solidaritas dan 
hubungan antar orang yang memiliki karakteristik sosial dan identitas yang sama. 
Hubungan sosial yang menjadi faktor utama terbentuknya komunitas yaitu karena : 
memiliki rasa kepemilikan atau sepenanggungan satu sama lain terhadap lingkungan 
dan kesamaan identitas lain yang dimilikinya.
7
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Khususnya di perkotaan komunitas sangat menjamur dan memiliki berbagai 
macam jenis. Sesuai dengan apa yang telah diuraikan sebelumnya yaitu komunitas 
bantuan atau peduli sosial. Dimana komunitas ini juga dapat berkembang membentuk 
suatu yayasan. Komunitas ini bukan hanya diikuti oleh orang yang mampu secara 
finansial saja, namun mereka yang memiliki waktu dan tenaga dapat tergabung dalam 
komunitas yang disebut sebagai relawan. Sikap kerelawanan yang terwujud dalam 
suatu komunitas atau organisasi sukarela bukan hal baru dan sudah cukup dikenal di 
tengah-tengah masyarakat.  
Bentuk kedermawanan atau peduli sosial yang paling baru dan dilakukan saat 
ini yaitu Millenial Philanthrophy yaitu filantropi atau kedermawanan sosial yang 
dilakukan oleh generasi muda (generasi millenial). Mereka mendirikan yayasan atau 
organisasi berbasis komunitas untuk mengembangkan berbagai program sosial 
dengan berbagai fokus perhatiannya. Contohnya, yaitu Indo Relawan, 1001 Buku, 
dan Life For Edu yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial. Komunitas yang 
didirikan oleh anak muda ini semakin populer dengan adanya sosial media seperti 
Twitter dan Instagram yang memudahkan mereka untuk menjalankan visi dan misi 
sosialnya, salah satunya untuk merekrut relawan yang lain.  
Komunitas peduli sosial oleh generasi muda juga terjadi di lingkungan 
kampus. Komunitas ini terbentuk karena adanya kesamaan wilayah tempat belajar 
sehingga mereka memiliki solidaritas dan hubungan sosial yang khusus sesama 
mahasiswa. Mereka adalah komunitas Rock n Roll Forever atau yang disingkat RnR 
yang beranggotakan mahasiswa Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
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Jakarta. Komunitas ini menggunakan istilah desa binaan sebagai tindakan 
kedermawanannya. Dimana mereka melakukan aksi kedermawanan sosial atau 
bantuan sosial di satu lokasi desa dan akan berpindah ke lokasi lain apabila desa yang 
dibina sudah dianggap mandiri. Cara yang digunakan yaitu dengan sistem membina 
desa dengan melalui lima aspek, yaitu Pendidikan, Infrastruktur, Kesehatan, 
Ekonomi, dan Teknologi.  
Bina desa sendiri bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan pemerataan 
di desa yang termarjinalkan. Tujuannya untuk memfasilitasi, meningkatkan, dan 
menguatkan pembangunan serta potensi desa yang ada.
8
 Pembangunan desa sendiri 
memiliki prinsip-prinsipnya tersendiri yaitu, keseimbangan kewajiban antara 
pemerintah dan masyarakat, dinamis dan berkelanjutan, serta menyeluruh, terpadu, 
dan terkoordinasi. Sasaran dari pembangunan wilayah pedesaaanya sendiri adalah 
untuk menjadikan semua desa memiliki tingkat klasifikasi swasembada dimana desa 
dapat berkembang yang dapat dilihat dari taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 
yang meningkat.
9
  
Komunitas Rock n Roll Forever memiliki bentuk yang sama dengan program 
milik pemerintah atau lebih tepatnya merupakan tugas dari Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi untuk mempercepat program 
pembangunan di desa dan daerah terpencil. Alasan mereka untuk melakukan 
kedermawanan melalui desa binaan ini sebagai inovasi atau bentuk terbaru dari 
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mereka untuk melakukan bantuan sosial yang biasanya dilakukan hanya satu kali atau 
tidak berkelanjutan. 
Peneliti melihat bahwa apa yang dilakukan komunitas ini merupakan salah 
satu bentuk kedermawanan mahasiswa yang baru dan unik. Karena mereka memberi 
bantuan yang bersifat membina atau disebut desa binaan. Mereka memiliki cara baru 
dalam kedermawanan sosial yang membedakannya dengan komunitas yang juga 
melakukan tindakan serupa. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dan menganalisis komunitas Rock n Roll Forever dalam 
melakukan tindakan kedermawanan sosial melalui desa binaan.  
Penelitian ini akan menguraikan secara lebih mendalam mengenai tindakan 
kedermawanan sosial yang dilakukan oleh komunitas. Dimulai dari bagaimana 
bentuk kedermawanan yang dilakukan hingga proses pelaksanaanya. Selain itu, juga 
akan diuraikan mengenai komunitas Rock n Roll sebagai pelaku kedermawanan 
sosial. Kesan sosiologis yang terurai dalam penelitian ini dapat dilihat dari 
penggunaan teori pertukaran sosial (social exchange) oleh Peter M Blau dan dua 
konsep yang digunakan yaitu komunitas dan kedermawanan sosial.  
Tindakan kerelawanan yang mereka lakukan sesuai dengan prinsip sukarela 
yaitu tanpa meminta imbalan dari orang yang sudah diberikan bantuan. Namun dalam 
kehidupan sosial selalu terdapat pertukaran sosial atau social exchange dimana dalam 
sebuah hubungan sosial terdapat unsur ganjaran, pengorbanan, dan keuntungan yang 
saling mempengaruhi. Ganjaran atau imbalan ini bukan hanya berbentuk materi 
namun apresiasi, pengakuan, dan relasi sosial dapat menjadi ganjaran dalam 
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pertukaran sosial.
10
 Tindakan yang dilakukan komunitas ini berfokus pada 
peningkatan di bidang sosial dan ekonomi. Dimulai dari pendidikan, infrastruktur, 
kesehatan, ekonomi dan teknologi. Adapun dalam setiap kegiatannya turut 
bekerjasama dengan warga setempat.  
1.2 Permasalahan Penelitian  
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai tindakan kedermawanan sosial 
yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever. Tindakan ini dilakukan melalui 
desa binaan. Peneliti juga akan menguraikan mengenai komunitas, dimulai dari 
sejarah berdirinya, tujuan, dan sasaran kegiatan. Dengan kedermawanan sosial yang 
bertajuk kegiatan desa binaan, komunitas ini menjadi salah satu pionir bagi 
mahasiswa lain untuk melakukan hal yang sama. Dengan demikian dapat diketahui 
bagaimana bentuk upaya mahasiswa dalam melakukan tindakan kedermawanan 
sosial. Mengacu pada latar belakang tersebut, adapun pertanyaan penelitian sebagai 
berikut :  
1. Bagaimana cara komunitas Rock n Roll Forever melakukan kedermawanan sosial 
melalui desa binaan ? 
2. Bagaimana penelitian ini dilihat dari teori pertukaran sosial oleh Peter M Blau ? 
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1.3 Batasan Masalah 
Peneliti membatasi konteks pembahasan kepada tindakan kedermawanan 
sosial yang bersifat desa binaan yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever. 
Langkah ini dilakukan untuk memperdalam pengetahuan terkait bagaimana desa 
binaan menjadi bentuk tindakan kedermawanan sosial. Selain itu turut dicermati 
bagaimana strategi yang dijalankan oleh komunitas dalam melakukan kedermawanan 
sosial. Peneliti juga turut menganalis bagaimana hubungan sosial antara komunitas 
dan warga penerima manfaat.  
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan kedermawanan 
sosial dilakukan oleh komunitas sosial. Dimana terwujud melalui desa binaan. 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan utama dari penelitian ini yaitu 
untuk dapat menjelaskan lebih jauh mengenai bagaimana komunitas Rock n Roll 
Forever melakukan kedermawanan sosial dengan menguraikan kegiatan desa binaan 
melalui lima aspek. Dengan menguraikan kegiatannya maka dapat dilihat bagaimana 
pandangan masyarakat terhadapnya. Serta menganalisis bagaimana hubungan sosial 
menggunakan teori pertukaran sosial.  
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu menerapkan pengkajian teori-teori dalam 
ilmu sosiologi, khususnya Teori Pertukaran Sosial sehingga nantinya dapat 
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diterapkan dalam mempelajari ilmu sosiologi komunikasi. Teori yang akan peneliti 
gunakan yaitu teori Teori Pertukaran Sosial oleh Peter M Blau.  
1.5.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman untuk peneliti dalam 
pengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama kuliah ke dalam karya tulis 
yang nyata. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai rekomendasi bagi 
penelitian sejenis yang juga memiliki fokus kajian kedermawanan sosial. Selain itu, 
untuk memberi gambaran terkait kegiatan desa binaan. Dari sudut pandang peneliti, 
penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai bentuk serta strategi 
yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever dalam melakukan tindakan 
kedermawanan sosial. 
1.6 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Kajian mengenai komunitas dalam kedermawanan sosial telah menarik minat 
peneliti untuk melakukan kajian yang berkaitan dengan hal tersebut. Untuk 
memperjelas fokus penelitian, peneliti melakukan tinjauan pustaka terhadap 
penelitian-penelitian sejenis yang berhubungan dengan penelitian ini, khususnya studi 
mengenai komunitas dan kedermawanan sosial. Adapun kegunaanya membantu 
peneliti dalam memahami fokus penelitian dan membantu mengembangkan topik ini 
sehingga benar-benar dapat menghasilkan penelitian yang berguna.  
Melalui tinjauan pustaka yang dilakukan dalam penelitian sebelumnya, 
kedermawanan oleh komunitas memiliki peran dan keunikannya sendiri dalam 
bahasan mengenai kedermawanan sosial. Strategi dan nilai keunikan yang dianut oleh 
12 
 
 
komunitas menjadi gambaran bagi peneliti untuk menelaah lebih jauh bagaimana 
peran komunitas mahasiswa dalam kedermawanan sosial. Dalam penelitian ini, 
tinjauan pustaka yang digunakan adalah sebagai berikut.  
Pertama, jurnal yang berjudul Gerakan Filantropi Yang Bersumber Pada 
Kearifan Lokal
11
 yang ditulis oleh Damarjati Kun Marjanto mengambil 
kedermawanan dengan konsep kebudayaan masyarakat lokal, yaitu kebudayaan suku 
Sasak di Kabupaten Lombok Utara. Permasalahan yang terjadi yaitu kerusakan hutan 
karena pembalakan liar dan pengalihfungsian lahan merugikan masyarakat suku 
Sasak yang tinggal di kaki Gunung Rinjani. Ketika kerusakan hutan terjadi baik 
pemerintah serta masyarakat berusaha untuk memberikan solusi. Hal serupa juga 
diberikan oleh lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang turut bekerjasama dengan 
pemerintah pusat maupun daerah. Solusi permasalahan ini diberi nama Gerakan 
Filantropi Sawineh Sadu, yaitu konsep kebudayaan yang berasal dari strategi adaptasi 
dengan lingkungan. Sawineh Sadu adalah istilah lokal yang diadopsi ke dalam konsep 
gerakan kedermawanan dan solidaritas sosial melalui pengelolaan sumberdaya alam 
berbasis masyarakat lestari. Nilai budaya ini telah berjalan ratusan tahun di suku 
Sasak.  
Sawineh memiliki arti dalam lokasi-lokasi lain di Lombok merupakan nilai 
kearifan yang dipraktekan oleh masyarakat setempat antara lain kegiatan pertanian 
secara turun temurun dan Sadu berasal dari Bahasa Sasak yang artinya dapat 
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dipercaya. Gerakan ini menjadi contoh bagaimana kearifan lokal dibungkus dengan 
semangat kekinian atau modernitas dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 
masyarakat. Melalui gerakan ini masyarakat diingkatkan kembali bahwa kearifan 
lokal yang pernah dimiliki masih relevan dengan kehidupan saat ini. Gerakan 
Sawineh Sadu merupakan kedermawanan budaya. Gerakan Sawineh Sadu bergerak 
dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan koperasi simpan pinjam. 
 Hal yang serupa juga terdapat dalam tinjauan penelitian sejenis kedua yaitu 
jurnal yang berjudul Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan Di Dalam 
Komunitas Lokal.
12
 Dalam jurnal sebelumnya pelaku kedermawanan dilakukan oleh 
LSM sedangkan dalam jurnal kali ini pelakunya adalah masyarakat itu sendiri yaitu 
para petani yang telah sukses dengan menjadi petani komersil. Kedermawanan 
merupakan salah satu dari tiga pendekatan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, 
yaitu lewat social service, social work, dan philanthropy.  
Filantropi atau kedermawanan menyatu dengan kultur komunal atau tradisi di 
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan yaitu gotong royong dan tolong 
menolong. Kedermawanan atau kegiatan “memberi” yang kental dengan ajaran 
agama mengenai kemiskinan sehingga tidak jarang ditemui alasan melakukan 
kedermawanan adalah mematuhi ajaran agama. Praktik kedermawanan yang 
berkembang tidak lain adalah sebuah upaya untuk mengentaskan individu, keluarga, 
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masyarakat dari kondisi miskin ke kondisi berada serta meringankan keluarga miskin 
dari jeratan kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pengentasan kemiskinan melalui aksi kedermawanan merupakan aktivitas 
yang sudah menjadi bagian dari kultur dan tradisi masyarakat. Kedermawanan yang 
menjadi bagian dari tradisi akan berkembang selama masyarakat komunal masih ada. 
Tindakan kedermawanan yang dilakukan oleh komunitas yang berasal dari 
masyarakatnya sendiri semakin memperkuat nilai-nilai solidaritas dan kebersamaan. 
Konsep tindakan kedermawanan secara gotong royong merupakan salah satu lem 
perekat hubungan sosial para anggotanya.  
Penelitian pada jurnal yang pertama menekankan pada konsep kedermawanan 
yang berasal dari pengadopsian nilai tradisi menjadi tindakan kedermawanan sosial. 
Kedermawanan sosial memang dapat dilakukan dengan berbagai cara dan akan selalu 
berubah mengikuti perkembangan jaman dan permasalahan yang ada. Dengan 
menggabungkan model kedermawanan modern yaitu perencanaan dan pelaksanaan 
yang terjadwal, Sawineh Sadu menjadi kegiatan kedermawanan yang mudah diterima 
warga karena membangkitkan kembali niai-nilai tradisi. Disamping, dari tujuannya 
untuk memecahkan masalah dan meningkatkan kesejahteraan.  
 Penelitian pada jurnal kedua, dilakukan oleh komunitas petani yang telah 
sukses memperbaiki taraf hidupnya dan akhirnya membantu para petani dan warga 
yang lain yang masih kekurangan. Komunitas lokal yang terbentuk dalam jurnal ini 
memenuhi satu ciri yang sangat erat dengan komunitas yakni terbentuk karena 
kesamaan wilayah tempat tinggal. Hingga perasaaan sepenanggungan dan kesamaan 
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identitas yang turut menjadi faktor utama terjadinya kegiatan kedermawanan di Desa 
Sukoreno yang dilakukan oleh komunitas petani. Komunitas sendiri memiliki sifat 
peduli yang sangat tinggi satu sama lain dan relasi yang erat antara para anggotanya. 
Hal tersebut menjelaskan apa yang disebut komunitas bahwa komunitas adalah 
“masyarakat setempat” dimana mereka hidup bersama dan memenuhi kepentingan-
kepentingan hidup. Pola kedermawanan dalam dua jurnal penelitian diatas didasarkan 
pada tradisi budaya dan nilai keagamaan. Pada jurnal pertama yaitu adapatsi nilai 
budaya ke dalam gerakan kedermawanan. Nilai keagamaan sangat kental dalam 
jurnal penelitian yang kedua karena sebagian besar tindakan kedermawanannya 
berdasarkan ajaran agama seperti zakat, infaq, dan sadaqah.  
Tinjauan penelitian sejenis yang ketiga berasal dari jurnal penelitian yang 
berjudul The New Philanthropy, Poverty Reduction, and Rural Development : A Case 
Study of Alliance for a Green Revolution in Africa (AGRA) in Ghana
13
. Membahas 
mengenai bagaimana kedermawanan oleh Organisasi Persatuan Revolusi Hijau 
(AGRA singkatan Bahasa Inggris yaitu Alliance for a Green Revolution in Africa) 
dalam meningkatkan kondisi petani kecil di Afrika dan melihat bagaimana hubungan, 
kebutuhan, dan peran diantara keduanya. Kedermawanan sosial ini juga bekerjasama 
dengan Yayasan milik Bill dan Melinda Gates. Karena tindakan kedermawanan sosial 
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diadakan di desa maka akan memiliki hambatan tersendiri salah satunya nilai 
sosiokultural yang ada.  
Tindakan yang dilakukan ini, mendapat respon positif dari masyarakat yang 
mengatakan sangat terbantu dan mereka antusias untuk turut bekerja dalam lembaga 
non-pemerintah yang berfokus pada kedermawanan sosial seperti AGRA. 
Kedermawanan ini juga telah membantu keberlanjutan komunitas masyarakat. 
Namun, hal negatif turut muncul karena sebagian menilai kedermawanan merupakan 
kegiatan sukarela, dimana mereka asumsikan boleh turut ikut maupun tidak. Maka, 
kegiatan ini dianggap remeh oleh masyarakat yang menyebabkan mereka enggan 
untuk mengikuti program atau pelatihan yang diberikan.  
Kedermawanan dalam hal ini diartikan sebagai pemberian kebebasan 
seseorang melalui modal sosial yang dimilikinya karena dianggap dapat 
mengentaskan masalah kelaparan dan kesenjangan sosial. Mendirikan yayasan 
sumbangan merupakan salah satu cara untuk mengurangi kemiskinan, penyakit 
menular, dan kelangkaan pangan. Tujuan dari kebanyakan dermawan adalah untuk 
memberdayakan manusia dalam “pembangunan desa” yang lebih baik dan memberi 
makna lebih berarti. Lembaga yang berbentuk yayasan dan didirikan oleh seorang 
miliyuner, merupakan hal yang akrab dan biasa dilakukan. Terlepas dari pencitraan 
agar dianggap demawan. Kepopuleran kegiatan kedermawanan yang dilakukan oleh 
para miliyuner menyebabkan adanya perubahan makna dari kedermawanan itu 
sendiri. Untuk mencari keuntungan dan investasi adalah beberapa alasan munculnya 
jenis kedermawanan yang baru. Namun institusi kedermawanan sosial melarang 
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karena seharusnya kedermawanan sosial dilakukan berfokus pada pengembangan 
kapasitas.  
 Jurnal dengan judul Kegiatan Bina Desa (Bhakti Sosial Menata Desa Dalam 
Pengentasan Desa Tertinggal Studi di Desa Duwet Kecamatan Tumpang Kabupaten 
Malang) 
14
 menjadi tinjauan keempat kali ini. Dalam program pembangunan terdapat 
unsur input-proses-output-outcome-dampak untuk melihat keberhasilan program 
pembangunan yang dilakukan. Desa Duwet menjadi salah satu desa prioritas 
diadakannya program percepatan pembangunan desa-desa tertinggal. Sebagai salah 
satu lembaga pemerintahan yang berfokus pada pembangunan desa dan daerah 
tertinggal adalah Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal (KPDT) atau 
sekarang menjadi Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi (KDPDTT) yang memiliki model kebijakan pembangunan yaitu “Bedah 
Desa”.  
Kegiatan yang dilakukan di desa Duwet dilakukan pada tanggal 27-28 Mei 
2013 yang dihadiri oleh KPDT dan pejabat dari Kabupaten Malang. Output yang 
didapat dari program pembangunan ini berupa fisik dan non fisik, dari pembangunan 
fisik dapat dilihat meningkatnya infrastruktur yaitu pembangunan jalan, 
pembangunan MCK (Mandi Cuci Kakus), dan Plesterisasi Rumah Penduduk. Untuk 
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http://administrasipublik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jap/article/view/421 diakses pada 10 Mei 
2017 pukul 14.09 
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pembangunan non Fisik adanya pembangunan SDM melalui sosialisasi dan 
pembinaan.  
 Mengkritisi program yang dilakukan oleh pemerintah dilakukan untuk 
menjadi feedback atau saran dan masukan bagi pemerintah sendiri. Jurnal penelitian 
ini menyebutkan bahwa kegiatan bina desa yang kali ini dilakukan selama dua hari 
satu malam terkesan hanya sekilas saja. Terlebih lagi output dari kegiatan ini harus 
dipantau agar tidak sia-sia dan harus dilakukan sosialisasi serta bantuan secara 
intensif untuk membina suatu desa. Memberikan dan menggelontorkan bantuan tidak 
cukup tanpa adanya sosialisasi untuk masyarakatnya. Hal ini akan menjadi bantuan 
yang sia-sia dan tidak efektif dalam pembangunan karena tidak akan berjalan kedepan 
sebagaimana mestinya.  
Peneliti akan memandang permasalahan jurnal ini dari sudut pandang 
kedermawanan sosial. Bantuan sosial yang diberikan pemerintah terhadap desa atau 
daerah terpencil merupakan kewajiban yang harus dilakukan untuk mewujudkan 
pemerataan di tiap daerah di Indonesia. Pemerintah sendiri memiliki kuasa penuh atas 
bantuan dan daerah yang berada di Indonesia. Organisasi atau badan pemerintah 
masih dipercaya sebagai elemen penting dalam mendorong transformasi sosial. 
Institusi seperti ini diharapkan dapat menghasilkan modal sosial seperti solidaritas 
dan semangat kerja sama.  
Jenis kedermawanan sosial yang dapat dilakukan adalah dengan 
kedermawanan untuk pembangunan sosial dan keadilan sosial. Melebarkan makna 
dari kedermawanan sosial artinya juga memberikan penguatan masyarakat dan 
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menjadikannya modal sosial. Keadilan sosial adalah pokok dari hubungan antara 
masyarakat dengan negara dimana negara harus dapat mendisribusikan kesejahteraan 
pada rakyatnya sesuai dengan peraturan yang ada. Maka tindakan kedermawanan 
termasuk dalam penegakan keadilan sosial.  
 Kelima, jurnal penelitian dengan judul Aktivisme dan Kesukarelawanan 
dalam Media Sosial Komunitas Kaum Muda Yogyakarta 
15
 sama-sama menjadikan 
komunitas anak muda sebagai subjeknya. Peneliti melihat bahwa dalam jurnal ini 
beberapa komunitas peduli sosial yang didirikan oleh anak muda. Contoh dari 
komunitas anak muda yang juga aktif di dunia online atau internet yaitu Young on 
Top, Gerakan Gadjah Mada Mengajar, Book for Mountain, Koalisi Pemuda Hijau 
(KOPHI), Coin a Change, dan masih banyak jenis komunitas dengan masing-masing 
fokus bidangnya.  
Satu hal yang baru dari komunitas bantuan sosial anak muda yaitu informasi 
yang disebarkan melalui sosial media lewat internet. Hal ini telah dianggap sebagai 
aset karena mempunyai ﬂeksibilitas untuk menyebar dengan cepat. Dengan 
memanfaatkan sosial media untuk mempromosikan komunitas dan kegiatan mereka 
para dermawan muda ini membuat suatu warna baru dari dunia kerelawanan dan 
gerakan sosial. Media sosial yang menggunakan internet dalam mendistribusikan 
pesannya baik berbentuk teks, audio, maupun video menarik banyak minat orang 
                                                          
15
 Ramma Wisnu Dewantara dan Drajat S. Widhyharto, Aktivisme dan Kesukarelawanan dalam Media 
Sosial Komunitas Kaum Muda Yogyakarta, (Yogyakarta : Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol. 15, 
No.1, 2015), hlm 40-52 
https://journal.ugm.ac.id/index.php/jsp/article/view/10855 diakses pada 5 Mei 2017 pukul 01.48 
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untuk melihat bahkan ikut terlibat dalam kegiatan daring tersebut. Media sosial yang 
digunakan oleh digital native atau generasi yang terbiasa dengan komunikasi berbasis 
digital ini telah berhasil memanfaatkan media sosial sebagai penyeimbang, pengingat, 
dan suplemen gerakan baru komunitas kaum muda. Selain aktif menyuarakan 
komunitas dan kegiatannya di sosial media, beberapa komunitas yang sudah 
disebutkan diatas dan juga aktif di dunia nyata. Mereka mengumpulkan dukungan 
dari sosial media kemudian merealisasikanya di dunia nyata.  
Hal seperti ini berpotensi untuk dilakukannya pemberdayaan masyarakat dan 
pengembangan diri sebagai bagian dari masyarakat sipil. Media sosial telah berhasil 
membentuk aktivisme kesukarelawanan penggunanya berdasarkan isu dan informasi 
yang tersebar luas di dalam ruang tersebut. Hal ini menandakan bahwa ruang di 
media sosial sangat efektif dalam menyebarkan informasi dan isu kepada masyarakat 
luas. Sebagian besar anggota yang tergabung dalam komunitas memiliki motivasi 
yang bersifat altruis, dimana mereka melakukan kesukarelawanan dengan ikhlas yang 
mereka anggap kurang beruntung.  
Anak muda yang sehari-harinya akrab dengan sosial media dan internet 
ditambah dengan kemampuan mengoperasikan teknologi dengan baik memiliki 
potensi untuk menjadikan sosial media tempat interaksi dunia daring. Terbentuknya 
komunitas kedermawanan sosial anak muda dikarenakan kesamaan pandangan yang 
menjadi salah satu syarat terbentuknya komunitas. Melihat banyaknya masyarakat 
sekitar yang membutuhkan bantuan maka muncul kedermawanan berbasis komunitas. 
Komitmen, kekompakan, perasaan bersama merupakan faktor penting dari 
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terbentuknya komunitas sosial. Hal ini pula yang dijadikan alasan kebertahan 
komunitas ini.  
Tindakan ini juga dapat dilihat melalui teori pertukaran sosial. Membantu 
orang lain dan mengadakan kontak dengan para relawan atau donor lain merupakan 
interaksi sosial yang menjadi syarat dari teori pertukaran sosial. Dengan memikirkan 
cost atau disini biaya yang akan dikeluarkan, komunitas juga memikirkan reward apa 
yang mereka dapatkan, misalnya kepercayaan dari masyarakat, pengakuan dari orang 
lain, hingga pengalaman untuk diri sendiri.  
Tinjauan penelitian sejenis keenam berjudul Pengaruh Modal Sosial 
Komunitas Terhadap Daya Dukung Lingkungan Permukiman Kumuh dan Padat di 
Kampung Rawa.
16
 Konsep modal sosial memberikan penekanan pada kebersamaan 
masyarakat untuk mencapai tujuan dengan memperbaiki kualitas kehidupan dan 
senantiasa melakukan perubahan serta penyesuaian. Modal sosial memberikan 
pedoman untuk bersikap, bertindak, dan berperilaku terhadap orang lain. Dalam 
modal sosial terdapat sikap partisipatif, saling memperhatikan, memberi dan 
menerima, serta saling mempercayai.  
Penelitian ini memiliki lima variabel modal sosial yang dapat membangun 
masyarakat dalam lingkungan pemukiman kumuh-padat dan kumuh-miskin. Kelima 
variable tersebut adalah kelompok dan jaringan sosial, kepercayaan dan solidaritas 
sosial, dan komunikasi sosial serta kohesi dan inklusi sosial. Kepercayaan merupakan 
                                                          
16
 Gigih Guntoro, Pengaruh Modal Sosial Komunitas Terhadap Daya Dukung Lingkungan 
Permukiman Kumuh dan Padat di Kampung Rawa, (Depok : Tesis Kearsipan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Jurusan Sosiologi), 2009.   
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salah satu kunci masyarakat yang teratur. Disini organisasi atau asosiasi sukarela 
memainkan peran penting untuk mengajarkan habits of heart yang berisikan 
solidaritas dan kerjasama. Selain itu, organisasi sukarela menjadi social learning, 
proses tolong menolong, dan keterlibatan untuk kepentingan umum.  
 Integrasi secara sinergi menjadi aspek utama dalam sistem bekerjanya modal 
sosial di ligkungan pemukiman sehingga dengan mudah  dapat ditemukan bentuk dan 
model modal sosial komunitas pemukiman. Komunitas yang terbentuk seperti PKK 
dan Karang Taruna memang sudah ada sebagai institusi untuk  pelayanan warga. 
Selain itu, terdapat juga komunitas primordial yaitu komunitas Jawa, Betawi yang 
membentuk struktur sosial yang memiliki orientasi ke dalam dan luar kelompok. 
Komunitas Kampung Rawa Barat menjadi melting pot masyarakat urban yang berada 
dalam kondisi kumuh dan padat karena komunitas ini sebagai perekat hubungan 
emosional yang kuat.  
Tesis penelitian tersebut menjelaskan bahwa modal sosial yang dimiliki 
komunitas memiliki pengaruh besar terhadap perubahan yang ada di masyarakat. 
Dalam hal ini modal sosial terbentuk dari komunitas atau organisasi yang ada di 
masyarakat. Untuk mewujudkan tujuan komunitas, sesuai dengan konsep yaitu 
adanya kepercayaan, solidaritas, dan ikatan emosional seperti tindakan afeksi 
digunakan sebagai cara mencapai tujuan. Selain itu, pada penelitian yang ditulis oleh 
Gigih Guntoro mengatakan bahwa dari tindakan ini mendapat suatu manfaat bagi 
keduanya atau yang terjadi melalui pertukaran sosial dimana adanya ganjaran yang 
bersifat ekstrinsik. Tindakan kedermawanan sosial disini juga dapat menjadi 
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pelajaran sosial bagaimana untuk saling peduli dan membantu orang lain. Penelitian 
ini juga menekankan bagaimana modal sosial dan kedermawanan sosial memiliki 
hubungan satu sama lain. 
 Penelitian studi ini yang berjudul Kedermawanan Sosial Melalui Desa Binaan 
Oleh Komunitas Mahasiswa (Studi pada Komunitas Mahasiswa Elektro Rock n Roll 
Forever) berfokus pada kedermawanan sosial oleh komunitas mahasiswa dimana 
didalamnya akan dibahas mengenai nilai moral dan sukarela yang menjadi dasar 
dilakukanya kegiatan ini. Perbedaanya terletak pada tindakan kedermawanan yang 
dilakukan oleh komunitas mahasiswa. Penelitian sebelumnya telah membahas 
mengenai kedermawanan yang dilakukan oleh anak muda dimana terdapat persamaan 
yaitu adanya inovasi dari kegiatan serta pemanfaatan sosial media dalam 
pelaksanaanya.  
Telah banyak komuitas yang melakukan aksi kepedulian sosialnya dengan 
cara berbagai cara namun, komunitas ini memiliki cara yang unik yaitu ingin 
membina suatu desa sampai wilayah tersebut dikatakan mandiri. Artinya, bantuan 
sosial yang akan dilakukan berkelanjutan dan memiliki tujuan utamanya. Terlepas 
dari hambatan dan kekurangan yang saat ini masih dialami oleh komunitas Rock n 
Roll Forever ini sendiri. Untuk mempermudah memahami antara tinjauan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan topik yang akan peneliti angkat, dapat 
dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel I.1 
Perbandingan Penelitian Sejenis 
No Nama/ Judul Teori/Konsep Metode 
Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
1. Damarjati Kun 
Marjanto / 2013 
 
Jurnal Nasional 
Gerakan 
Kedermawanan 
Yang 
Bersumber 
Pada Kearifan 
Lokal 
 
Recycle 
budaya dan 
kedermawanan 
sosial 
Penelitian 
Kualitatif 
Jenis 
kedermawanan 
sosial lebih 
luas karena 
dilakukan oleh 
LSM dan 
bantuan 
pemerintah 
Kedermawan 
an yang 
dilakukan juga 
sesuai dengan 
tradisi 
masyarakat 
desa yang 
sudah lama 
terkubur dan 
dibangkitkan 
kembali 
2. Imron Hadi 
Tamin / 2011 
 
Jurnal Nasional 
Peran 
Kedermawanan 
Dalam 
Pengentasan 
Kemiskinan Di 
Dalam 
Komunitas 
Lokal 
Perubahan 
sosial dan 
solidaritas 
sosial 
Penelitian 
kualitatif 
dengan 
pengamat 
an dan 
wawancara 
mendalam 
Jenis 
kedermawanan 
yang diberikan 
bercermin 
pada nilai-nilai 
keagamaan 
Meningkatkan 
kesejahteraan 
oleh 
komunitas 
sosial lewat  
tiga 
pendekatan. 
3. Sumaila I. 
Asuru / 2015. 
 
Jurnal 
Internasional 
The New 
Philanthropy, 
Poverty 
Reduction and 
Rural 
Development : 
A Case Study of 
Alliance for a 
Green 
Revolution in 
Africa (AGRA) 
in Ghana 
 
 
Pemberdayaan 
masyarakat 
desa melalui 
organisasi 
Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
deskriptif 
analisis 
Terdapat 
pembeda pada 
jenis subjek 
dimana 
penerima 
manfaat juga 
menjadi 
bagian dari 
pelaku 
kedermawanan 
sosial. Pelaku 
kedermawanan 
sendiri berasal 
dari kalangan 
kelas atas 
Subjek, 
tempat, dan 
masalah dari 
diadakannya 
kedermawanan 
sama 
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No Nama/ Judul Teori/Konsep Metode 
Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
4. Fitria Niafatin, 
Suryadi, 
Mochamad 
Rozikin / 2012 
 
Jurnal Nasional 
Kegiatan Bina 
Desa (Bhakti 
Sosial Menata 
Desa Dalam 
Pengentasan 
Desa 
Tertinggal. 
Studi di Desa 
Duwet 
Kecamatan 
Tumpang 
Kabupaten 
Malang) 
Evaluasi 
Program 
Kualitatif Metode yang 
dilakukan 
hampir mirip 
namun 
komunitas 
Rock  Roll 
memiliki 
pemeliharaan 
dalam 
kegiatannya 
Adanya 
kesamaan 
peran yaitu 
memenuhi 
tanggung 
jawab sosial 
5. Ramma Wisnu 
Dewantara dan 
Derajad S. 
Widhyharto / 
2015 
 
Jurnal Nasional 
Aktivisme dan 
Kesukarelawan
an Dalam 
Media Sosial 
Komunitas 
kaum muda 
Yogyakarta 
 
Kedermawan 
an Sosial 
Kualitatif Subjek 
penelitian 
dalam 
komunitas 
lebih beragam, 
komunitas 
tidak hanya 
terbentuk 
karena 
kesamaan 
wilayah 
Mengambil 
subjek 
komunitas 
kaum muda 
yang bergerak 
dalam bidang 
sosial dan 
memiliki fokus 
yang sama 
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No Nama/ Judul Teori/Konsep Metode 
Penelitian 
Perbedaan Persamaan 
6. Gigih Guntoro / 
2009 
 
Tesis 
Pengaruh 
Modal Sosial 
Komunitas 
Terhadap Daya 
Dukung 
Lingkungan 
Permukiman 
Kumuh dan 
Padat di 
Kampung Rawa 
Komunitas 
sosial dan 
modal sosial 
Kuantitatif Nilai-nilai 
yang ada dala 
komunitas 
sebagai alat 
integrasi dan 
cara untuk 
mencapai 
tujuan 
Komunitas 
memberi 
manfaat 
kepada orang 
lain bukan 
memberi 
manfaat pada 
dirinya saja 
7. Tiara Patricia/ 
2018 
 
Kedermawanan 
Sosial Melalui 
Desa Binaan 
Oleh 
Komunitas 
Mahasiswa  
(Studi pada 
Komunitas 
Mahasiswa 
Elektro Rock n 
Roll Forever) 
Kedermawana
n dan 
Komunitas 
Sosial 
Penelitian 
Kualitatif 
Dengan 
Metode 
Deskriftif 
Komunitas 
mahasiswa 
melakukan 
kedermawanan 
dengan desa 
binaan 
Pertukaran 
sosial yang 
terjadi selama 
interaksi atau 
kedermawanan 
sosial 
berlangsung 
Sumber: Diolah berdasarkan penelitian sejenis, 2017 
1.7 Kerangka Konseptual 
Untuk memperkuat analisis dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
konsep dan teori sebagai berikut : 
1.7.1 Pengertian Kedermawanan Sosial  
 Menurut Robert L. Payton, kedermawanan adalah wacana moral atau proses 
moral dengan fokus perhatian bagaimana sentimen moral bertransformasi ke dalam 
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tindakan sosial.
17
 Kedermawanan sosial merupakan bentuk kesukarelaan untuk 
memberikan bantuan atau sumbangsihnya pada orang lain. Ia muncul karena keadaan 
yang memprihatikan di masyarakat sehingga menimbulkan panggilan moral untuk 
membantu orang yang sedang kesusahan. Pemberian yang diberikan dapat berupa 
harta, tenaga, maupun pikiran secara sukarela untuk kepentingan orang lain. 
Kedermawanan adalah hibah yang ditujukan untuk investasi sosial yang digunakan 
untuk pendidikan dan peningkatan peluang ekonomi atau peningkatan kapasitas 
organisasi masyarakat dalam mengatasi krisis sosial. Kedermawanan juga memiliki 
arti sama dengan filantropi sosial. Dalam KBBI, filantropi artinya cinta kasih kepada 
sesama. 
Dengan kata lain, tindakan kedermawanan merupakan wujud dari moral dari 
seseorang, masyarakat, bahkan negara. Selain berkaitan dengan moral, 
kedermawanan juga erat kaitannya dengan ajaran agama yang dikenal dengan amal 
sedangkan dalam budaya adanya tradisi dan kebiasaan masyarakat untuk membantu 
orang yang membutuhkan. Kegiatan membantu ini sebagian besar didasarkan pada 
kesukarelaan seseorang. Sukarela adalah suatu kegiatan sosial yang dilakukan secara 
aktif dengan tujuan menciptakan suatu perubahan dalam masyarakat tanpa dibayar 
dan dilakukan tanpa paksaan.
18
 Untuk mencirikan sukarela dapat dilihat dari kata 
kunci : tanpa paksaan atau kemauan sendiri dan tidak dibayar. Karakteristik dari 
                                                          
17
 Andy Agung Prihatna, Hamid Abidin, dan Kurniawati, Peduli & Berbagi Pola Perilaku Masyarakat 
Indonesia dalam Berderma Hasil Survei di Sebelas Kota (2000 dan 2004), (Jakarta : Piramedia, 2005), 
hlm 56. 
18
 Rajagukguk, Op.Cit., hlm 14 
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kegiatan sukarela yaitu melayani secara bebas dan sadar, melayani untuk 
kesejahteraan, memiliki semangat kebersamaan dan kesadaran, serta tanpa 
mengharapkan balas jasa.
19
  
Sesuai dengan pengertiannya untuk membantu orang lain, kedermawanan 
sosial ini memiliki manfaat yang tidak hanya dirasakan oleh penerima manfaat namun 
secara lebih luas juga mencakup pemberi bantuan. Manfaat yang dirasakan dibagi 
menjadi dua yaitu eksternal dan internal. Manfaat eksternal dapat dilihat dari segi 
ekonomi dan sosial, dimana pada segi ekonomi memberikan dampak positif pada 
ekonomi suatu negara dan pada segi sosial dapat mendorong mobilitas masyarakat. 
Untuk manfaat internal dapat memberikan manfaat seperti pengalaman, pengetahuan, 
dan teman baru.  
Kedermawanan dapat dilakukan dapat dilakukan oleh semua orang baik 
secara individu atau organisasi. Penerima dari kemurahan hati ini juga siapa saja yang 
dianggap membutuhkan bantuan dapat menerimanya dari para dermawan. 
Kedermawanan mengalami perkembangan sesuai dengan dinamika dan perubahan 
masyarakat yang dimulai dari tradisi, agama hingga kedermawanan sosial lewat 
media yang dikembangkan dengan teknologi, misalnya penggalangan dana yang 
dilakukan oleh stasiun televisi. Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti melihat 
bahwa apa yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever merupakan salah satu 
bentuk dari kedermawanan sosial. Dimana mereka memiliki suatu kesadaran moral 
                                                          
19
 Ibid, hlm 15-19 
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yang mengantarkan mereka pada tindakan untuk membantu orang lain. Selain itu, 
dalam tindakan ini terlihat sukarela yang ditunjukan oleh komunitas.  
1.7.2   Pengetian Desa Binaan  
 Desa binaan merupakan suatu progam pembangunan masyarakat yang 
mengambil wilayah desa atau pedesaan. Desa binaan atau Bina Desa seringkali 
digunakan untuk suatu program atau kegiatan bantuan sosial. Sesuai dengan 
namanya, kegiatan ini dilakukan di desa. Meminjam konsep dari Kementerian 
Pembangunan Daerah Tertinggal (saat ini KDPDTT), Bina Desa adalah 
pembangunan daerah tertinggal di wilayah pedesaan. Bina Desa dimaksudkan untuk 
mendorong percepatan pembangunan di desa-desa tertinggal sekaligus memberikan 
perhatian kepada masyarakat. 
20
 
Undang-undang desa nomor 6 tahun 2014 juga menyebutkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, 
perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui 
penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan 
esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa. 
21
 dalam RPJMN (Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 2015-2019 yang merupakan Peraturan 
Presiden nomor 2 tahun 2015, bahwa kebijakan bidang desa bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa dengan mendorong 
                                                          
20
 Niafatin, Op.Cit., hlm 579 
21
 UU RI NO. 14 No. 6, Pasal 1 Ayat 12 Tentang Desa 
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pembangunan desa-desa mandiri dan berkelanjutan yang memiliki ketahanan sosial, 
ekonomi, dan lingkungan.  
 Membina suatu desa diperlukan beberapa persyaratan atau kriteria dari desa 
tersebut, yaitu berupa infrastruktur dan fasilitas umum lainnya seperti ; kondisi jalan 
utama, lapangan usaha mayoritas penduduk, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, 
tenaga kesehatan, sarana komunikasi, jumlah sarana komunikasi, sumber air minum, 
sumber bahan bakar, persentase rumah tangga pengguna listrik, persentase rumah 
tangga pertanian, keadaan sosial ekonomi penduduk, kemudahan mencapai fasilitas 
kesehatan, dan kemudahan mencapai pertokoan.
22
  
 Program kedermawanan sosial yang dilakukan oleh subjek penelitian ini atau 
komunitas Rock n Roll Forever adalah konsep bina desa atau bersifat desa binaan. 
Mereka memakai konsep ini karena sesuai dengan tujuan kegiatan mereka dimana 
akan dilakukan suatu kegiatan bantuan sosial di satu desa, dalam arti membantu dan 
membina desa tersebut agar mandiri. Kementerian Desa sendiri menghimbau untuk 
mahasiswa agar berperan aktif dengan mengembangkan desa-desa di daerah 
tertinggal. Hal ini dilakukan untuk menghidupkan dan mengembangkan wilayah desa 
binaan. 
                                                          
22
 Niafatin, Op.Cit., hlm 579 
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1.7.3   Pengertian Komunitas Sosial 
Istilah komunitas berasal dari bahas latin yaitu communitas yang diartikan 
dapat sebagai “persekutuan”.23 Dalam pandangan Victor Turner, komunitas 
merupakan cara relasi sosial antar pribadi yang konkret dan langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Ciri dari komunitas yaitu tidak berstruktur yang diungkapkan 
oleh Martin Buber. Artinya bahwa relasi-relasi yang terjadi itu tak terbedakan, 
equalitarian, langsung ada, non-rasional, dan eksistensial.  
Komunitas dapat diilustrasikan pada hubungan sosial yang dekat dan „hangat‟ 
sehingga dalam komunitas dapat ditemukan ciri tidak terbedakan. Dalam masyarakat 
terdapat perbedaan pada tiap individu yang disebabkan adanya struktur sosial, 
misalnya perbedaan dari tingkat pendidikan dan pekerjaan. Namun, dalam komunitas 
perbedaan tersebut tidak ada bahkan perbedaan seksual menjadi relatif.  
Komunitas memiliki ciri yang kedua yaitu equalitarian atau adanya kesamaan 
yang dapat membentuk hubungan alami dan dapat merasakan kesamaaan saat 
berhubugan langsung. Dimana adanya keterbukaan dan ketulusan dari para anggota 
yang tergabung dalam komunitas tersebut. Ciri selanjutnya yaitu spontanitas yang 
dapat dilihat dari bagaimana anggota mengungkapkan dirinya dengan bebas dan 
nyaman satu sama lain.  
Hubungan pribadi yang terjalin dalam komunitas bersifat non-rasional yang 
menjadi ciri keempat, yaitu dimana adanya dominan fungsi perasaan dan intuisi. 
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Sifat-sifat afeksi dan voluntatif sangat terlihat dalam sebuah komunitas. Artinya 
dalam komunitas perasaan lebih dominan dibandingkan pemikiran rasional dalam 
bertindak atau pengambilan keputusan. Dalam komunitas lebih baik melakukan suatu 
hal secara bersama-sama dibandingkan hanya melakukannya sendirian meskipun 
keuntungan yang didapat lebih besar dilakukan sendirian. Ciri terakhir dari komunitas 
adalah eksistensial yang artinya adanya hubungan antara pribadi yang menyangkut 
eksistensi manusia. Dimana pada ciri ini, komunitas memikirkan dan bertindak untuk 
bagaimana terus ada di masyarakat.  
Kajiannya mengenai Liminalitas dan Komunitas, Victor Turner juga membagi 
komunitas dalam tiga jenis, yaitu : komunitas spontan atau eksistensial, komunitas 
normatif, dan komunitas ideologi.
24
 Pertama, komunitas spontan yaitu sesuai 
namanya terbentuk karena spontanitas yang bersifat homogen dan bukan termasuk 
komunitas yang permanen karena komunitas ini merupakan fase momen. Kedua, 
komunitas normatif yang merupakan tahap lanjutan dari komunitas spontan. Norma 
atau aturan diperlukan sebagai kontrol sosial untuk mencapai tujuan bersama namun 
komunitas normatif tidak sama dengan kelompok struktural. Perbedaanya terletak di 
nilai kegunaan pada kelompok normatif yang muncul dari pengalaman persaudaraan 
yang tidak menonjolkan kegunaannya.  
Jenis komunitas yang paling akhir adalah komunitas ideologi yang merupakan 
label dimana orang-orang akan dapat mudah menempatkan komunitas tersebut di 
tengah-tengah masyarakat. Baik komunitas normatif dan komunitas ideologis sudah 
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masuk dalam dominasi struktur jadi dapat dikatakan bahwa komunitas memiliki 
proses untuk menjadi satu dengan masyarakat tanpa memiliki ciri yang sama dengan 
struktur sosial yang ada. Dimulai dari spontanitas yaitu dalam fase sementara, 
memiliki norma untuk mengontrol para anggotanya hingga ideologi dimana 
komunitas memiliki tujuan pasti, dan label agar diterima dalam struktur masyarakat 
sebagai satu kesatuan. 
Penelitian ini menjadikan komunitas Rock n Roll sebagai subjeknya. Hal ini 
dilakukan oleh peneliti karena komunitas ini memiliki jenis kedermawanan sosial 
yang unik yang membuat peneliti ingin melihat bagaimana komunitas mahasiswa ini 
dianalisis dengan konsep komunitas sosial. Disamping itu, telah terpebuhinya kriteria 
yang telah dipaparkan oleh Victor Turner salah satunya non rasional dimana nilai-
nilai seperti kepercayaan dan solidaritas sangat kental.     
1.7.4 Teori Pertukaran Sosial  
Teori pertukaran sosial yang dikaji oleh beberapa tokoh sosiologi seperti 
George Simmel, Peter M. Blau, dan George Caspar Homans berkembang dan telah 
diaplikasikan pada berbagai situasi sosial seperti manajemen organisasi, keputusan 
konsumen, tontonan televisi, politik, hingga pada pernikahan. Teori pertukaran sosial 
sendiri memiliki pengertian sebagai hubungan manusia dengan manusia lain yang 
terbentuk oleh analisis biaya manfaat dan perbandingan alternatif. 
25
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Teori ini mengatakan bahwa seseorang akan terus bertindak dalam perilaku 
yang mereka anggap bermanfaat dan akan berhenti apabila dalam perilaku nilainya 
telah terbukti terlalu tinggi. Dengan kata lain seseorang akan mengulang atau 
melanjutkan tindakannya apabila menguntungkan dan mendapat respon positif dari 
tindakannya tersebut. Di sisi lain, seseorang akan berhenti bertindak apabila 
tindakannya tidak mendapat balasan yang setimpal. Teori pertukaran sosial berangkat 
dari asumsi do ut des yang artinya saya memberi supaya engkau memberi.  
Misalnya seseorang akan selalu mengucapkan salam dan bersikap ramah 
ketika bertemu temannya, namun apabila temannya tidak mengucapakan salam 
kembali ia akan berhenti mengucapkan salam dan bersikap ramah pada temannya 
tersebut. Dalam teori pertukaran sosial hal yang ditukar bukan hanya materi namun 
dapat berupa interaksi dan atau tingkah laku dalam kehidupan sosial. Imbalan yang 
diterima hanya dapat diperoleh dari interaksi sosial misalnya dicintai, dihormati, 
perasaan senang, perasaan puas, dan pemenuhan kebutuhan sosial lainnya. Jadi, teori 
pertukaran adalah dimana tujuan seseorang dicapai melalui interaksinya dengan orang 
lain. 
Peter M. Blau mendefinisikan teori pertukaran sebagai tindakan sukarela 
individu yang dimotivasi oleh imbalan yang mereka harapkan.
26
 Harapan yang 
diinginkan dapat berupa keuntungan atau sama rata dengan apa yang sudah 
dilakukan. Keuntungan yang didapat berbentuk intriksik seperti cinta, afeksi, dan 
penghargaan sementara dalam bentuk ekstrinsik misalnya uang, barang, atau bantuan 
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yang diberikan oleh orang lain. Jadi, dalam pertukaran sosial, Blau mengatakan 
bahwa seseorang yang memberikan bantuannya terhadap orang lain demi kepuasan 
dan penghargaan yang ia terima sebagai balasannya. Blau juga mengatakan bahwa 
seseorang akan merasa tertarik dengan orang lain apabila ia mengharapkan sesuatu 
yang dapat menguntungkannya. Keutungan yang diperoleh juga dapat berupa relasi 
atau hubungan sosial. Hal yang membedakannya denga pertukaran ekonomi adalah 
tidak ada unsur kesengajaan seperti negosiasi dan tawar menawar antara kedua belah 
pihak.
27
  
Pertukaran sosial merupakan tindakan yang muncul dari hubungan interaksi 
yang sukses. Interaksi terjadi karena adanya kepentingan diri dimana kepentingan itu 
merupakan kondisi yang diperlukan dalam pertukaran. Individu dalam bertindak yang 
memikirkan efek selajutnya akan seperti apa untuk kelancaran di masa depan, 
misalnya seseorang selalu menepati janjinya agar menerima kepercayaan dari orang-
orang, namun apabila seseorang sering berbohong bukan hanya berdampak pada satu 
orang yang tidak mempercayainya, seluruh orang yang mengenalnya akan mencirikan 
dia sebagai seorang pembohong. Maka dari itu untuk menguatkan suatu interaksi 
yang akan berlanjut pada pertukaran sosial, kedua belah pihak atau lebih hendaknya 
melengkapi keuntungan pihak pertama sebagai balasannya karena seseorang akan 
memberikan ganjaran pada orang yang mematuhinya. Konsep “mematuhi” diambil 
dari dimensi transaksi dan kekuasaan dalam pertukaran sosial. Namun, kekuasaan 
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disini bukan untuk melihat siapa superordinat atau siapa subordinat melainkan untuk 
melihat ketidakseimbangan kekuasaan dan perbedaaan pembagian tugas. Seseorang 
yang telah dibantu tidak harus membalas apa yang telah dilakukan oleh orang yang 
membantunya. 
28
  
Makna-makna yang terjadi dalam tindakan kedermawanan sosial akan 
mempengaruhi hubungan anggota komunitas. Interaksi yang terjadi baik antara 
sesama anggota komunitas dan dengan masyarakat penerima manfaat menghasilkan 
suatu pertukaran sosial. Pertukaran sosial hanya dapat terjadi apabila adanya interaksi 
dengan orang lain dan interaksi tersebut berhasil. Pertukaran sosial memiliki dua 
konsep penting dalam teorinya yaitu cost dan reward. Reward yang didapat bukan 
hanya berupa materi, namun aspek-aspek sosial seperti hubungan pertemanan, 
penghargaan,  afeksi, dan aktualisasi diri termasuk dalam ganjaran atas pertukaran 
sosial.  
Melakukan suatu tindakan kedermawanan yang bersifat sukarela memang 
tidak mengharapkan ganjaran atau imbalan namun dalam pelaksanaanya yang 
melibatkan orang lain turut menghasilkan suatu interaksi sosial. Dari interaksi sosial 
ini akhirnya terwujud suatu pertukaran antara keduanya yang disebut dengan 
pertukaran sosial, dimana hal yang ditukarkan bukan hanya materi. Hubungan sosial, 
pengalaman, dan ilmu pengetahuan adalah reward pertukaran sosial yang dialami 
oleh komunitas dan warga Kampung Cikubang.  
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1.7.5 Kedermawanan Sosial Bersifat Desa Binaan Oleh Komunitas Mahasiswa 
Berdasarkan penjelasan mengenai desa binaan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hal tersebut merupakan salah satu upaya menyejahterakan masyarakat. Hal ini 
dilakukan dengan tindakan yang disebut kedermawanan sosial. Tindakan ini dapat 
dilakukan oleh siapa saja baik secara individu maupun berkelompok. Komunitas 
sosial saat tengah eksis dalam melakukan tindakan kedermawanan sosial dengan 
berbagai cara. Berdasarkan penguraian kerangka konsep diatas, dapat dilihat 
hubungan antar konsep sebagai berikut : 
Skema I.1 
Hubungan Antar Konsep 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah berdasarkan kerangka konsep, 2017 
Kedermawanan sosial yang dilakukan oleh komunitas bersifat sebuah desa 
binaan. Program desa binaan mereka memang merupakan suatu program yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk mempercepat program pembangunan dengan jangka 
waktu tertentu. Namun, desa binaan yang dilakukan oleh komunitas tidak dilakukan 
dengan batasan waktu dan dengan struktur yang pasti. Hal ini dikarenakan adanya 
keterbatasan yang ada selama kegiatan desa binaan berlangsung. Mereka 
KEDERMAWANAN 
SOSIAL 
DESA BINAAN 
 
TEORI PERTUKARAN 
SOSIAL 
KOMUNITAS 
SOSIAL 
38 
 
 
meggunakan kata “bina” untuk memperjelas dan mengingatkan bentuk 
kedermawanan sosial yang dilakukan. Rock n Roll Forever telah mengklaim bahwa 
kegiatan mereka tidak akan dilakukan sekali dan tidak meninggalkan desa sebelum 
desa itu dikatakan mandiri.  
Dilihat dari kegiatan mereka yang terus menerus mengunjungi satu lokasi 
dapat menimbulkan suatu relasi sosial antara komunitas dan warga yang akan 
menimbulkan suatu pertukaran sosial diantara keduanya. Pertukaran ini hanya akan 
terwujud apabila ada interaksi antar kedua belah pihak dan harus memiliki interaksi 
yang sukses sehingga adanya keuntungan bagi masing-masing pihak. Untuk 
memperjelas skema diatas bahwa kedermawanan sosial dilakukan melalui desa 
binaan oleh komunitas sosial yang akan mengalami suatu pertukaran sosial karena 
kegiatan desa binaan yang mereka lakukan.  
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, maka diuraikan beberapa hal 
yang berkaitan dengan ruang lingkup permasalahan yang dapat menunjang penelitian 
ini. Kerangka berpikir dalam penelitian bertujuan untuk mempermudah pembaca dan 
peneliti untuk mengetahui alur dari penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 
yang diantaranya ialah : 
 
 
 
 
 
39 
 
 
Skema I.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah berdasarkan kerangka berpikir, 2017 
Bentuk kedermawanan sosial yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu bersifat 
desa binaan atau membina desa. Tindakan ini dilakukan oleh komunitas Rock n Roll 
Forever. Sebagai komunitas, mereka memiliki kegiatan atau fokus yang dilakukan 
secara bersama-sama, contohnya adalah kegiatan desa binaan. Kegiatan ini menjadi 
media solidaritas dan kekompakan bagi para anggotanya. Karena mereka saling 
membantu satu sama lain untuk keberhasilan kegiatan. Selain itu, tidak dapat 
dipungkiri bahwa kegiatan yang bersama-sama mereka lakukan ini menjadi suatu 
media bertahannya komunitas baik bagi para anggotanya dan komunitas mahasiswa 
lainnya. Semakin ia terlibat dalam kegiatan komunitasnya, maka akan semakin dekat 
ikatan emosional yang dimiliki. Komunitas akhirnya menjadi sebuah ruang sosial 
bagi mereka dimana interaksi non fisik atau menggunakan simbol tertentu digunakan 
untuk mencapai tujuan. 
Komunitas Mahasiswa 
Dalam Kedermawanan 
Sosial 
Kegiatan dalam 
komunitas 
Desa Binaan  
 Teori Pertukaran 
Sosial 
Komunitas sebagai 
ruang sosial 
Menimbulkan 
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Membina sebuah desa sesuai dengan namanya artinya tidak datang hanya 
sekali namun dengan membina sehingga dapat menimbulkan interaksi sosial antar 
komunitas dan warga setempat. Interaksi atau hubungan sosial ini akan dianalisis 
dengan teori pertukaran sosial milik Peter M Blau. Kesimpulannya, penelitian ini 
ingin mengkaji lebih dalam bagaimana tindakan kedermawanan dilakukan melalui 
desa binaan. Dimana didalamnya peneliti akan menganalisis mengenai pertukaran 
sosial yang terjadi karena diadakannya kegiatan ini. Penelitian ini akan melihat 
hubungan pihak-pihak yang terlibat. 
1.8 Metodelogi Penelitian 
1.8.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif dengan metode 
deskriptif dimana penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata dan 
penjelasan dengan dianalisis secara deskriptif, sistematis, dan faktual di lapangan 
mengenai Kedermawanan Sosial Melalui Desa Binaan Oleh Komunitas Mahasiswa.   
Pendekatan penelitian secara kualitatif merupakan suatu proses untuk memahami 
mengenai suatu fenomena di masyarakat yang bersifat kompleks.  
Penelitian kualitatif dikatakan kompleks karena diasumsikan sebagai interaksi 
dan perilaku masyarakat sehari-hari yang saling berkaitan satu sama lain. Maka 
dalam pendekatan penelitian kualitatif tidak ditemukan bagian-bagian masalah seperti 
metode penelitian kuantitatif. Pendekatan ini  melihat masalah tidak berdiri sendiri 
dan tidak melihat satu sebab saja oleh karenanya pemecahan masalah dilakukan 
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secara menyeluruh dan tidak terpisah-pisah. Sasaran utamanya adalah manusia 
berserta budaya dan kegiatanya.  
Penelitian kualitatif tidak memiliki jarak antara peneliti dan subjek penelitian, 
karena dalam pendekatan ini peneliti membaur dengan subjek agar dapat memahami 
persoalan atau masalah yang diteliti itu sendiri. Maka dari itu, dalam pendekatan 
kualitatif terdapat istilah yang dikenal dengan etnografi. Dalam menggunakan metode 
etnografi peneliti tidak hanya menggambarkan kehidupan dan perilaku masyarakat 
namun juga mencoba menyimpulkan arti dari perilaku.
29
  
Metode deskripsi mendalam (thick description) juga digunakan dalam 
penelitian ini dimana dalam pendekatan kualitatif berusaha untuk mengolah data 
secara rinci dalam latar sosial yang nantinya akan dideskripsikan secara terperinci dan 
menyampaikan perasaan intim untuk latar tersebut dan kehidupan di dalamnya.
30
 
Metode deskripsi mengharuskan peneliti untuk menggambarkan secara rinci, lengkap, 
dan mendalam hasil wawancara serta pengamatan. Dalam mendeskripsikan peneliti 
juga harus mengtahui latar belakang atau alasan dibalik semua tindakan untuk 
menganalisis data secara mendalam. 
1.8.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang peneliti teliti ialah Fakultas Teknik di Universitas 
Negeri Jakarta, yang terletak di Jalan Rawamangun Muka, kampus A Universitas 
Negeri Jakarta. Lokasi penelitian lain terdapat di Kampung Cikubang, Desa 
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Cicukang, Kecamatan Purabaya, Kabupaten Sukabumi yang menjadi lokasi desa 
binaan. Waktu penelitian yang peneliti lakukan yaitu pada hari kerja atau masa aktif 
perkuliahan dengan waktu sore hari. Lebih tepatnya dilakukan selama bulan Maret 
sampai dengan bulan Juli 2017. Untuk informan yang berasal dari Kabupaten 
Sukabumi dilakukan dengan mendatangi lokasi ketika komunitas mengadakan 
kunjungan kesana.  
1.8.3 Subyek Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini dibagi menjadi empat kategori subjek penelitian. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa orang yang dianggap memiliki 
pemahaman yang baik mengenai topik penelitian yang diangkat. Informan dalam 
penelitian berjumlah sembilan orang yang dibagi berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
Pertama, informan kunci yang memiliki pengetahuan menyeluruh mengenai topik 
yang diangkat dan dapat menuntun peneliti ke informan selanjutnya. Kedua, para 
informan yang merupakan relawan atau partisipan dalam kedermawanan sosial. 
Ketiga, yaitu Ketua RT Kampung Cikubang sebagai stakeholder untuk melihat 
pandangan dan dampak yang ada. Keempat, warga Kampung Cikubang sebagai 
penerima manfaat dari kegiatan.  
Sumber data yang peneliti peroleh diantaranya data primer, yaitu data yang 
diperoleh hasil pengamatan langsung dari lokasi penelitian serta wawancara, seperti 
data tentang kegiatan komunitas, tujuan, dan motivasi yang terbentuk di dalam diri 
para anggota komunitas serta bagaimana mereka melakukan kedermawanan secara 
berkelompok. Sebagai triangulasi data peneliti mewawacarai Ketua RT dan warga 
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setempat untuk memperkaya data penelitian. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan 
data sekunder berupa dokumentasi kegiatan komunitas dan data penunjang lainnya. 
Selanjutnya, data yang sudah ada akan diolah dan dianalisis dengan teori yang sudah 
dibahas pada bab sebelumnya. Berikut adalah karakteristik subjek penelitan yang 
digunakan untuk melengkapi data hasil penelitian. 
Tabel I.2 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Teknik 
Pengumpulan 
Data 
Posisi Subjek 
Penelitian 
Nama Informan Cakupan Isi Data 
Wawancara 
Mendalam 
Empat orang 
anggota 
komunitas 
Rock n Roll 
 Budi 
 Yoga 
 Johan 
 Rizal 
 
Nama, usia, posisi di dalam 
komunitas Rock n Roll Forever 
(RnR), sejak kapan bergabung, 
apa yang melatarbelakangai 
bergabung, kegiatan sehari-hari 
saat ini, kegiatan komunitas 
RnR. 
Wawancara 
Mendalam 
Dua orang 
partisipan dari 
kegiatan desa 
binaan Rock n 
Roll 
 Lyman 
 Jati 
Nama, usia, fakultas, alasan 
mengikuti kegiatan RnR, 
pandangan mengenai komunitas 
RnR, mengapa mengetahui RnR. 
Wawancara 
Mendalam 
Stakeholder 
Kampung 
Cikubang 
 Ketua RT 
Kampung 
Cikubang 
 
Menanyakan pandangan tentang 
komunitas RnR. Serta 
bagaimana kegiatan mereka 
dalam kedermawanan sosial 
bina desa.  
Wawancara 
Mendalam 
Dua penerima 
manfaat 
 Pak Agus  
 Pak Saep  
Nama, usia, pekerjaan, apa yang 
diketahui tentang RnR, 
tanggapan mengenai komunitas 
dan kegiatan. 
Sumber: Diolah berdasarkan penentuan informan, 2017 
1.8.4 Teknik Triangulasi 
Penelitian ini membutuhkan kevalidan dan keabsahan terhadap data yang 
telah diperoleh selama proses pengamatan dan wawancara. Dalam Buku Cresswell, 
dijelaskan bahwa triangulasi terkait bagaimana penelitian akan menyoroti masalah 
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keabsahan internal, kekuatan informasi, dan apakah penelitian tersebut sesuai dengan 
realita
31
. Peneliti membandingkan informasi yang diberikan oleh informan inti 
dengan informan lain agar dapat menemukan kevalidan data yang sebenarnya. 
Sehingga nantinya diharapkan dapat menemukan informasi bagaimana komunitas 
Rock n Roll Forever dalam kegiatan desa binaannya. Pada akhirnya, kebenaran akan 
data yang disajikan memiliki tingkat kebenaran yang akurat. Peneliti dalam hal ini 
melakukan wawancara kepada Ketua RT dan warga Kampung Cikubang. 
1.8.5 Keterbatasan Peneliti 
Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini ialah proses wawancara oleh para 
informan. Informan yang berada di Kampung Cikubang memiliki tantangan tersendiri 
karena aksesnya yang cukup sulit. Selain masalah bagaimana menemui warga 
Kampung Cikubang, masalah lain yang muncul adanya keterlambatan peneliti untuk 
ikut dalam kegiatan bina desa namun ketika peneliti mengunjungi Kampung 
Cikubang bersama mahasiswa Rock n Roll Forever, peneliti dapat mengetahui 
bagaimana cara mereka melakukan kegiatan desa binaan karena pada saat itu 
dilakukan pemeliharaan dari kegiatan. 
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1.8.6 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
 Wawancara mendalam 
Teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan melakukan tanya jawab 
langsung kepada informan yaitu mahasiswa yang bergabung menjadi anggota 
komunitas Rock n Roll Forever. Termasuk dengan warga Kampung Cikubang. 
Teknik wawancara yang dilakukan peneliti adalah dengan cara mencatat 
berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Wawancara ini dilakukan beberapa kali dan secara bergantian sesuai dengan 
keperluan peneliti. 
 Observasi 
Dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap hal 
yang dianggap berhubungan dengan objek yang diteliti atau hal yang berkaitan 
dengan masalah penelitian. Peneliti akan mengamati secara langsung 
bagaimana para anggota melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di dalam 
komunitas Rock n Roll Forever khususnya pada tindakan kedermawanan sosial. 
Melalui cara ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana kegiatan desa binaan. 
 Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksudkan ialah peninggalan tertulis seperti foto, arsip-
arsip, dan termasuk juga buku-buku, teori, dan lain sebagainya yang terkait 
dengan masalah penelitian. 
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 Teknik Analisis Data 
Hasil penelitian yang dilakukan nantinya akan dianalisa secara kualitatif. 
Dimana data-data yang sudah diperoleh kemudian akan dikumpulkan lalu 
diklasifikasi. Setelah itu, peneliti akan menganalisisnya dengan berpedoman 
pada kerangka pikiran yang telah disajikan guna memberikan gambaran yang 
jelas dari fenomena yang diteliti. 
1.9 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan digunakan untuk mengatur penulisan menjadi lebih 
sistematis. Adapun tujuannya ialah memudahkan penulis serta pembaca dalam 
memahami isi penelitian skripsi secara menyeluruh. Sistematika penulisan merupakan 
suatu pengantar untuk menjelaskan alur logika yang mendasari penulisan penelitian 
yang disusun dalam lima bab. Penggunaan nama dalam bab penelitian maupun sub 
bab penelitian yang berbeda dimaksudkan agar sesuai dengan metode penelitian 
dengan pendekatkan kualitatif. Penjelasan serta pembagian bab-bab disusun sebagai 
berikut:  
BAB I; Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, 
permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, 
kerangka konseptual, metodologi penelitian. BAB II; Peneliti menjabarkan tentang 
gambaran umum komunitas Rock n Roll Forever yang terdiri dari sejarah, lokasi, 
struktur, tujuan, serta kegiatan dan aktivitas baik di dalam maupun diluar kegiatan 
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kedermawanan sosial. Pada bab ini peneliti juga menggambarkan bagaimana kondisi 
Kampung Cikubang.  
BAB III; Peneliti akan mendeskripsikan tentang temuan lapangan yang 
didapatkan. Temuan lapangan yang diperoleh berupa tindakan kedermawanan sosial 
melalui desa binaan yang telah dilakukan sebanyak dua kali. Selain itu peneliti juga 
akan menguraikan pandangan masyarakat terhadap kegiatan ini.  
Bab IV; Peneliti akan menganalisis tentang komunitas sebagai pelaku 
kedermawanan sosial. Peneliti juga akan merefleksikan penelitian ini dari sudut 
pandang Peter M Blau mengenai pertukaran sosial. Dalam BAB V; berisikan tentang 
penutup yang terdiri dari kesimpulan serta saran, dari hasil penelitian yang sudah 
diteliti. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KOMUNITAS ROCK N ROLL FOREVER 
2.1 Pengantar 
Peneliti dalam Bab II akan membahas mengenai gambaran umum komunitas 
Rock n Roll Forever. Dimulai dari terbentuknya komunitas hingga kegiatan 
kedermawanan sosial melalui desa binaan. Untuk melengkapi data, peneliti 
mewawancarai beberapa informan yang kompeten dan mengetahui bagaimana 
kedermawanan sosial dilakukan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan beberapa 
sumber atau dokumentasi terkait. Pertama, peneliti akan mendeskripsikan lokasi desa 
binaan yang berada di di Kampung Cikubang, Desa Cicukang, Kecamatan Purabaya, 
Kabupaten Sukabumi. Setelah itu akan dijabarkan mengenai lokasi penelitian yang 
bertempat di Fakultas Teknik Elektro di Universitas Negeri Jakarta. Serta 
ditambahkan dengan pendeskripsian profil informan kunci.  
2.2 Gambaran Umum Kampung Cikubang 
Kampung Cikubang terletak di Desa Cicukang, Kecamatan Purabaya, 
Kabupaten Sukabumi. Di kecamatan Purabaya terdapat 7 desa yang ditotalkan jumlah 
penduduknya sebanyak 43.535 jiwa. Desa Cicukang memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 6.305 jiwa yang terdiri dari 3.115 penduduk wanita dan 3.190 penduduk 
pria.
32
 Angka tersebut dapat dilihat dari data berikut : 
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Tabel II.1 
Rekapitulasi Jumlah Penduduk 
Rekapitulasi Jumlah Penduduk 
Nama Desa Laki-Laki Perempuan Total Penduduk 
Purabaya 4.108 4.033 8.141 
Neglasari 4.603 5.036 9.637 
Pagelarang  1.996 1.987 3.985 
Cimerang 3.478 3.267 6.745 
Margaluyu 2.414 2.359 3.767 
Cicukang 3.190 1.894 6.305 
Total Penduduk  21.665 21.783 43.354 
 
Adapun rincian perkembangan dan perubahan data kependudukan sebagai berikut : 
1. Kepadatan penduduk : 3,76 jiwa/ha 
2. Penyebaran penduduk : tidak merata 
3. Rata-rata tanah pertanian yang diusahakan : 1.410, Ha 
Sumber : Website Kecamatan Purabaya, 2017 
 
Kampung Cikubang sendiri tidak memiliki data kependudukan yang pasti 
karena sistem administrasi penduduk yang kurang baik. Namun, komunitas Rock n 
Roll Forever yang telah mensensus kependudukan mengklaim ada sekitar 85 Kartu 
Keluarga (KK) dengan 200 jiwa penduduk. Persebaran usia di Kampung Cikubang 
sendiri memiliki persebaran usia yang kurang merata artinya ada perbedaan usia yang 
jauh antara yang muda dan yang tua. Kebanyakan anak mudanya merantau untuk 
mencari pekerjaan. Di kampung Cikubang terdapat satu sekolahan setingkat Sekolah 
Dasar.  
Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Kecamatan Purabaya yang tertera di 
website, menyebutkan bahwa secara keseluruhan terdapat di bidang pertanian, 
peternakan, pengerajin akar, batu Aji, dan sapu ijuk yang juga turut meningkatkan 
potensi pedagangan di pasar mingguan yang berlokasi di Desa Purabaya. Pekerjaan 
utama di Kampung Cikubang itu sendiri adalah buruh tani dimana komoditas 
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utamanya adalah padi, teh, palawija, jagung manis, kacang, dan singkong.
33
 Selain 
menjadi buruh tani sebagian masyarakatnya bekerja sebagai wiraswasta dan ibu 
rumah tangga. 
Jarak Kampung Cikubang dengan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sekitar 
149 Kilometer. Lokasi Kampung Cikubang sendiri cukup jauh dari kota Sukabumi. 
Hal ini disebabkan karena sulitnya akses menuju lokasi yang menyebabkan 
terhambatnya perjalanan menuju lokasi. Dapat dikatakan bahwa lokasi kampung ini 
ada di balik gunung Pangrango. Sehingga, bantuan seperti bakti sosial tidak sering 
dilakukan di kampung ini. Akses untuk mencapai Kampung Cikubang tidak terdapat 
angkutan umum maka harus dengan kendaraan pribadi seperti motor dan mobil. Dari 
kota Sukabumi sendiri masih dibutuhkan waktu dua jam untuk tiba di Kampung 
Cikubang. 
Gambar II.1 
Peta Desa Cicukang, Kampung Cikubang dari Universitas Negeri Jakarta 
 
Sumber : Google Map, 2017 
 
                                                          
33
 http://www.kecamatanpurabaya.web.id/web/potensi diakses pada 9 Mei 2017  pukul 22.02 
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Kondisi kampung Cikubang sendiri belum dapat dikatakan maju padahal 
jaraknya dengan Ibukota tidak begitu jauh. Namun, kondisi jalan menuju kesana 
sangat sulit dan membahayakan, terlebih lagi saat hujan jalan akan menjadi licin. 
Sekolah dan rumah warga juga masih berupa bangunan sederhana. Khususnya 
sekolah atau madrasah fasilitasnya masih minim. Madrasah pertama kali dibangun 
oleh pemerintah pada tahun 2007 dan sampai saat ini belum pernah mendapat 
bantuan lain atau renovasi.  
Menurut sejarahnya, kampung ini dulu sangat maju dan dikenal oleh orang 
banyak karena adanya pondok pesantren Daarul Huda. Namun ketika pondok 
pesantren ini sudah tidak aktif begitu juga dengan keseharian warga karena tidak ada 
tokoh yang disegani dan dijadikan panutan. Pada saat inilah Kampung Cikubang 
berhenti mengalami pertumbuhan dan tertinggal dengan daerah-daerah yang lain.  
Gambar II.2 
Kondisi desa binaan, Kampung Cikubang 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
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2.3 Gambaran Umum Komunitas Rock n Roll Forever 
Rock n Roll Forever atau disingkat RnR merupakan komunitas yang 
beranggotakan mahasiswa Teknik Elektro di Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Jakarta (FT UNJ). Nama komunitas bukan diambil berdasarkan aliran musik Rock n 
Roll melainkan diambil dari kata „Rock‟ dalam bahasa Inggris artinya batu. Dimana 
batu bersifat keras yang diharapkan adanya tujuan, kepercayaan, dan tekad yang keras 
dan kuat dalam komunitas sementara „roll‟ artinya berputar dan tidak pernah diam. 
Makna dari nama ini yaitu diharapkan tidak pernah diam dalam artian dapat terus 
berinovasi, berkarya, dan memiliki semangat dan solidaritas yang kuat. 
Berdirinya komunitas ini tidak dapat dilepaskan dari peran alumni-alumni 
Teknik Elektro sebelumya salah satunya Budhi Riyanto yang akrab dipanggil Bang 
Khewer yang bersama teman-teman alumni lainnya membentuk komunitas Rock n 
Roll Forever. Tujuannya dibentuknya komunitas ini hanya satu yaitu ingin memiliki 
keluarga di kampus. Keluarga yang dibentuk oleh para angkatan terdahulu adalah 
keluarga yang memiliki hubungan erat dibanding hanya sesama mahasiswa elektro. 
Kekompakan, kebersamaan, dan rasa sepenanggungan adalah hal yang harus dimiliki 
oleh tiap anggota.  
Anggota-anggota yang ada disini tidak tergabung dalam komunitas pada 
awalnya, melainkan hanya mahasiswa yang sering berkumpul di pendopo Fakultas 
Teknik. Karena memiliki kesamaan pandangan maka akhirnya dibentuk komunitas 
dengan nilai-nilai kekeluargaan dan hanya dikhususkan untuk mahasiswa Teknik 
Elektro. Komunitas ini memiliki hari jadi yaitu pada tanggal 20 April 2014.  
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Gambar II.3 
Lambang Komunitas Rock n Roll Forever 
 
Sumber : Instagram Komunitas Rock n Roll Forever, 2017  
 
Lambang digunakan sebagai identitas dan mempermudah komunitas atau 
mahasiswa lain untuk mengenalnya. Lambang komunitas ini ditulis dengan jelas dan 
warna yang dipilih adalah warna hitam pekat yang menggambarkan pekatnya 
solidaritas dan kekeluargaan. Gambar lampu dan warna oranye menyatakan bahwa 
mereka berasal dari Teknik Elektro. Dua garis dalam logo komunitas salah satunya 
merupakan atap rumah karena komunitas ini didirikan atas nama kekeluargaan maka 
atap rumah menggambarkan sebuah rumah dan keluarga. Garis satunya 
menggambarkan atap pendopo tempat mereka berkumpul. Warna biru mewakilkan 
dari fakultas teknik dan warna hijau adalah warna almamater Universitas Negeri 
Jakarta. 
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Komunitas ini biasa berkumpul di pendopo yang terletak di depan fakultas 
teknik Universitas Negeri Jakarta (FT UNJ) yang berada di gedung L Universitas 
Negeri Jakarta, Jl. Rawamangun Muka, Rawamangun, RT.11/RW.14, Kota Jakarta 
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220. Di pendopo, komunitas ini berkumpul 
dengan para anggota maupun mahasiswa yang lain.  
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Kegiatan yang mereka lakukan di pendopo ini terkait dengan kegiatan desa 
binaannya adalah perencanaan, pembentukan panitia, pencarian dana usaha, survei, 
hingga evaluasi kegiatan. Hal lain yang mereka lakukan biasanya berkumpul untuk 
mengobrol, mengerjakan tugas, atau sekedar nongkrong. Hampir setiap hari pendopo 
depan Fakultas Teknik diisi oleh anggota komunitas. Dalam pencarian dana mereka 
melakukannya di sekitaran kampus dengan menjual air mineral merk Oasis seharga 
Rp. 2.000 yang sudah dikenal oleh mahasiwa UNJ khususnya di kampus A.  
Gambar II.4 
Lokasi komunitas Rock n Roll Forever berkumpul dan merapatkan kegiatan bina 
desanya 
 
Sumber : Google Maps dipadukan interpretasi peneliti, 2017 
Kegiatan lain diluar komunitas biasanya diadakan perayaan hari jadinya Rock 
n Roll Forever selalu merayakan dengan komunitas yang lain yang terdapat di 
Universitas Negeri Jakarta, misalnya pada ulang tahun yang kedua mereka 
mengundang komunitas pecinta Jepang di UNJ yaitu JJLC (Jakarta Japan Lunatic 
Club), Igers UNJ (komunitas pengguna Instagram di UNJ), Blogger UNJ (komunitas 
penulis blog), dan masih banyak komunitas lainnya yang diikutsertakan untuk 
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meramaikan perayaan hari jadi Rock n Roll Forever. Selain dalam kegiatan tersebut, 
komunitas lain juga turut diundang dalam kegiatan desa binaan.  
Komunitas ini beranggotakan kira-kira 44 mahasiswa dari berbagai angkatan 
yaitu 2001 (5 orang), 2003 (1 orang), 2004 (1 orang), 2006 (5 orang), 2007 (7 orang), 
2008 (2 orang), 2010 (1 orang), 2011 (6 orang), 2012 (8 orang), 2014 (3 orang), 2015 
(2 orang), dan 2016 (3 orang). Jumlah anggota ini bisa bertambah dan berkurang 
sesuai dengan tingkat adaptasi mereka di komunitas. Tidak ada perekrutan khusus 
yang dilakukan komunitas ini untuk menambah jumlah anggotanya. Mereka tidak 
melakukan perkenalan baik ke mahasiswa baru maupun mahasiswa lama. Maka dari 
itu terdapat beberapa angkatan yang sama sekali tidak ada anggotanya karena kurang 
informasi atau hanya mengetahui sekilas saja tanpa niat untuk bergabung.  
Sebagian besar anggota yang tergabung mengetahui keberadaan komunitas 
dari teman-teman mereka. Namun, masing-masing anggota turut aktif dalam kegiatan 
jurusan dan fakultas sehingga tidak jarang ada mahasiswa lain yang juga mengetahui 
komunitas ini. Lokasi tempat berkumpul komunitas yang menyatu dengan mahasiswa 
lain yang semakin memudahkan komunitas untuk lebih dikenal. Komunitas ini juga 
pernah diliput oleh lembaga sinematografi mahasiswa milik UNJ, yaitu Sigma TV.  
Komunitas ini tidak memiliki struktur seperti ketua, wakil ketua, dan 
bendahara. Struktur hanya ada ketika aksi sosial yang diberi nama RUN (Rock n Roll 
Forever Untuk Negeri) dilaksanakan. Susunannya yaitu ketua, wakil ketua pelaksana, 
dan beberapa koordinator lapangan. Meskipun tidak memiliki ketua dalam 
komunitas, namun mereka memiliki kepala keluarga yang saat ini dipegang oleh 
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Johan, Yoga, dan Imam. Tugas dari kepala keluarga dalam komunitas ini adalah 
untuk merangkul para anggota yang lain dan menggali potensi yang dimiliki oleh 
para anggotanya untuk kelangsungan Rock n Roll, baik di dalam maupun diluar 
kegiatan. Dengan kata lain, untuk mendukung dan saling membantu. Tidak ada 
batasan waktu bagi kepala keluarga. Jika dirasa masih bisa memimpin anggota 
lainnya maka ia akan tetap melanjutkan tugasnya.  
Kepala keluarga sendiri dipilih oleh para alumni pendiri komunitas. Mereka 
mempercayakan pada anggota yang dinilai mampu untuk merangkul semua anggota 
dan membuat komunitas ini terus ada. Sebagian besar pilihan didasarkan pada 
kepercayaan dan hubungan pertemanan. Tidak ada aturan tertulis yang mengikat pada 
anggota untuk bertindak atau memutuskan sesuatu. Namun, terdapat nilai yang 
menjadikan pedoman bagaimana berperilaku dalam komunitas. 
Nilai-nilai yang menjadi aturan dalam komunitas terbentuk karena ikatan 
emosional. Salah satunya memiliki rasa sepenanggungan sehingga menjadi lebih 
peduli satu sama lain. Hal ini merupakan nilai yang harus dimiliki untuk dapat 
menjadi anggota komunitas. Rasa sepenanggungan menjadi tanggung jawab masing-
masing anggota untuk mempertahankan keberadaan komunitas. Selain itu, perasaan 
bersama, saling menghargai, dan saling percaya juga menjadi nilai penting dalam 
komunitas.   
Aturan dalam bertindak ini sama sekali tidak memaksa namun untuk dapat 
bertahan dalam komunitas para anggota harus mengikuti aturan yang berlaku. 
Beberapa mahasiswa elektro pernah menjadi anggota komunitas namun saat ini sudah 
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tidak karena tidak cocok dengan aturan komunitas atau tidak bisa beradaptasi dengan 
sistem yang berlaku. Misalnya, kepedulian untuk saling membantu adalah hal yang 
wajib dijalani, apabila seseorang tidak membantu atau tidak memiliki rasa solidaritas 
yang sama akan sulit untuk menyatu dengan anggota lainnya. Meskipun memiliki 
kepala keluarga yang memiliki otoritas lebih dan aturan yang berupa nilai yang secara 
memaksa, para anggota memiliki keakraban yang intim dan tidak berstrata. Mereka 
saling membantu satu sama lain baik untuk urusan kampus maupun tidak layaknya 
sebuah keluarga. Untuk menghilangkan senioritas, panggilan “kakak” dihilangkan 
apabila perbedaan angkatan hanya satu tahun. Selain itu, hal ini dilakukan agar tiap 
anggota lebih dekat satu sama lain.  
2.4 Bentuk Kedermawanan Komunitas Rock N Roll Forever 
Tujuan selain untuk membentuk sebuah keluarga dalam jurusan Teknik 
Elektro, Rock n Roll Forever juga memiliki kegiatan kedermawanan sosial seperti 
komunitas dan organisasi mahasiswa lain pada umumnya. Tindakan 
kedermawanannya diwujudkan melalui desa binaan. Komunitas memiliki kegiatan 
yang bersifat desa binaan dan saat ini letak desanya terdapat di Kabupaten Sukabumi. 
Salah satu alasan mereka untuk melakukan kegiatan bantuan sosial dengan kegiatan 
desa binaan adalah untuk menciptakan warna baru dalam kedermawanan sosial.  
Selama ini jenis kedermawanan sosial yang dilakukan oleh mahasiswa 
maupun komunitas sebagian besar berupa sumbangan yang dilakukan hanya sekali. 
Namun dengan kegiatan desa binaan dimana bantuan dilakukan dengan berkelanjutan 
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dan dengan sistem membina dapat menciptakan hal baru selain membantu orang yaitu 
munculnya hubungan sosial.  
Tujuan diadakan kegiatan oleh komunitas ini adalah untuk berbuat baik. 
Ketika banyak komunitas atau organisasi lain melakukan kegiatan sosial membantu 
orang lain, Rock n Roll Forever juga memiliki kegiatan ini. Terlebih lagi, para 
anggotanya yang merupakan mahasiswa dimana pengabdian pada masyarakat seperti 
melakukan bantuan sosial sangat akrab untuk dilakukan. Selain itu, kegiatan ini juga 
dapat meningkatkan kemampuan mereka yang lain, misalnya bagaimana bagaimana 
merencanakan dan melaksanakan suatu kegiatan untuk masyarakat dan bagaimana 
terjun langsung untuk melihat suatu masalah dan memberi solusi. Komunitas Rock n 
Roll Forever, selain melakukan kegiatan desa binaan juga mengunjungi lokasi untuk 
sekedar bersilaturahmi. Komunitas ini tidak hanya menganggap Kampung Cikubang 
sebagai desa binaan saja namun juga melihat warga desa sebagai teman mereka. 
Mereka ingin menegaskan bahwa Kampung Cikubang bukan daerah atau warganya 
tidak berdaya dan harus dibantu.  
Komunitas melakukan semuanya sendiri dan belum bekerjasama dengan 
pihak manapun selain mahasiswa lain yang menjadi peserta kegiatan. Dimulai dari 
perencanaan hingga evaluasi. Pemilihan lokasi juga ditemukan oleh mereka sendiri. 
Dalam menentukan desa untuk mereka jadikan desa binaan, komunitas memiliki 
karakteristik sendiri. Hal yang pertama kali dilihat untuk menentukan desa binaan 
adalah infrastruktur daerah tersebut. Apabila fasilitas umum belum dapat dikatakan 
layak digunakan maka aspek-aspek lainnya juga dapat dikatakan belum memadai. 
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Selain itu, keterbukaan masyarakat desa juga menjadi hal yang diperhatikan dalam 
menjadikan desa tersebut sebagai desa binaan. Apabila semua faktor sudah dirasa 
cocok maka desa tersebut masuk kedalam lokasi desa binaan yang akan dilaksanakan 
kegiatan. Di samping karakteristik yang sudah ditetapkan, lokasi desa binaan dicari 
sendiri oleh mahasiswa Teknik Elektro. Mereka memilih lokasi ini secara tidak 
sengaja ketika sedang mencari lokasi desa binaan.  
Tindakan kedermawanan sosial dengan kegiatan bina desa ini diberi nama 
RUN yaitu kepanjangan dari Rock n Roll Untuk Negeri. Kegiatan ini direncanakan 
untuk selalu diadakan tiap tahunnya. Karena keterbatasan waktu dan biaya maka 
kegiatan ini dilakukan setahun sekali selama tiga hari. Namun, ada kegiatan 
pemeliharaan dan kunjungan silaturahmi yang memungkinkan mereka untuk lebih 
meningkatkan kegiatannya. Dalam pelaksanaannya terdapat lima aspek yang harus 
dipenuhi yaitu pendidikan, infrastruktur, kesehatan, ekonomi, dan teknologi. 
Tabel II.2 
Lima Aspek Kegiatan Bina Desa 
No. Aspek Tindakan  
1. Pendidikan Memberikan pelajaran tambahan dan fasilitas pendidikan.  
 
2. Infastruktur Memperbaiki dan meningkatkan fungsi sarana dan 
prasarana yang ada. 
 
3. Kesehatan Mengadakan fasilitas kesehatan (MCK) dan pola hidup 
bersih sehat. 
 
4. Ekonomi Memberikan ilmu kewirausahaan.  
 
5. Teknologi Memperbaiki sistem kelistrikan atau penerangan.  
 
Sumber : Diolah berdasarkan hasil wawancara, 2017 
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Kegiatan ini sudah dilakukan sebanyak dua kali dan masih banyak hal yang 
harus mereka capai. Komunitas ini sendiri juga mengatakan bahwa kegiatan ini sama 
sekali belum membawa perubahan dan masih akan membutuhkan waktu yang lama 
untuk mencapai tujuan mereka. Tidak ada capaian khusus atau target waktu bagi 
mereka. Ketika mereka menilai semua aspek sudah dapat dijalankan dengan baik dan 
desa sudah mandiri maka mereka akan menghentikan bantuannya pada desa tersebut.  
2.5 Profil Informan 
Berikut profil para informan yang peneliti jadikan sebagai subyek penelitian. 
Para informan merupakan mahasiswa yang bergabung menjadi anggota komunitas 
Rock n Roll Forever, mahasiswa partisipan, dan penerima manfaat yang diadakan 
komunitas ini :  
1. Informan I 
Informan yang pertama yang peneliti jadikan informan adalah Yoga seorang 
mahasiswa dari angkatan 2012. Yoga adalah salah satu dari tiga anggota lainnya yang 
menjadi kepala keluarga dalam komunitas. Yoga menjadi salah satu anggota yang 
sering ditunjuk untuk diwawancara dengan orang lain diluar komunitas ketika ada 
yang ingin menanyakan tentang komunitas Rock n Roll Forever. Alasan Yoga 
bergabung dengan komunitas karena ajakan temannya dan ia bertahan menjadi 
anggota komunitas karena kesamaan pandangan dengan anggota yang lain. 
2. Informan II 
Informan yang kedua adalah Johan, seorang mahasiswa angkatan 2012 dan 
kepala keluarga komunitas bersama dengan Yoga dan Imam. Alasan Johan bergabung 
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dengan komunitas Rock n Roll Forever karena ia menilai kegiatan dari komunitas ini 
menarik dan baik untuk dirinya. Johan sendiri sudah mengikuti kegiatan selama dua 
kali. 
3. Informan III 
Informan yang ketiga adalah Rizal seorang mahasiswa angkatan 2012 yang 
menjadi ketua pelaksana pada RUN 1. Pada awalnya Rizal mengaku bergabung 
dengan komunitas Rock n Roll Forever karena ajakan temannya. Ketika menjadi 
ketua pelaksana RUN 1, Rizal yakin bahwa kekompakan adalah salah satu kunci 
keberhasilan kegiatan yang dilakukan oleh komunitas. 
4. Informan IV 
Informan yang keempat adalah Budi seorang mahasiswa Teknik Elektro 
angkatan 2014. Budi merupakan salah satu anggota yang menjadi wakil ketua RUN 2 
yang diadakan pada Maret 2017. Alasan Budi untuk ikut bergabung dengan 
komunitas ini sendiri karena tertarik seperti apa komunitas Rock n Roll Forever dan 
merasa cocok dengan teman-teman yang lain.  
5. Informan V  
Informan yang kelima adalah Lyman yang saat ini menjadi mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial jurusan Sejarah dan ketua dari komunitas SPORA (Solidaritas 
Pemoeda Rawamangun). Lyman menjadi salah satu partisipan atau relawan ketika 
RUN 2 diadakan. Dengan alasan saling mendukung antar sesama komunitas di 
kampus, Lyman dan keempat orang lainnya ikut dalam kegiatan desa binaan Rock n 
Roll Forever.  
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6. Informan VI 
Jati termasuk salah satu anggota komunitas SPORA yang menjadi perwakilan 
dari komunitasnya untuk berpartisipasi dalam kegiatan komunitas Rock n Roll 
Forever. Jati mengenal dua orang dari komunitas Rock n Roll Forever yang 
menyebabkan mereka saling berteman satu sama lain. Jati menilai bahwa niat dari 
komunitas ini patut untuk diapresiasi, 
7. Informan VII 
Informan yang ketujuh adalah Ketua RT Kampung Cikubang di Sukabumi, 
Jawa Barat. Pak Sukarni berusia 50 tahun dan sudah menjabat sebagai ketua RT 
cukup lama karena di kampungnya tidak ada yang menggantikan sehingga Pak 
Sukarni dipercaya menjadi ketua RT hingga saat ini. 
8. Informan VIII 
Informan yang kedelapan adalah Pak Agus. Pak Agus merasa sangat terbantu 
oleh komunitas Rock n Roll Forever ketika mereka mengadakan kunjungan kesana. 
Pak Agus juga menilai komunikasi antara warga dan komunitas berjalan dengan 
sangat baik. Pak Agus merupakan komite sekolah di Madrasah. 
9. Informan IX 
Informan yang kesembilan adalah Pak Saep. Pak Saep adalah warga asli 
kampung Cikubang dan cukup dekat dengan komunitas mahasiswa Rock n Roll 
Forever. Pak Saep bekerja sebagai buruh tani sekaligus guru madrasah di Kampung 
Cikubang. 
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2.6 Penutup 
Mengambil konsep desa binaan dimana kegiatan dilakukan secara 
berkelanjutan menjadi ciri khas dari kedermawanan sosial oleh komunitas Rock n 
Roll Forever. Beberapa komunitas yang mengenal mereka mengatakan ingin 
mengadopsi cara yang mereka lakukan dan nilai-nilai yang mereka miliki. Komunitas 
berbasis keluarga artinya semua akan dikerjakan bersama-sama dengan aturan yang 
sudah disepakati sebelumnya. Selain itu maksud dan tujuan dari kegiatan desa binaan 
ini dapat diterima dengan baik dengan oleh masyarakat Kampung Cikubang sebagai 
penerima manfaat. Dengan kerjasama dari komunitas maupun mahasiswa lain yang 
saling mendukung kegiatan. Keakraban dan hubungan yang dekat dalam komunitas 
menjadi kekuatan dalam berjalannya setiap kegiatan.  
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BAB III 
KEGIATAN KEDERMAWANAN SOSIAL OLEH KOMUNITAS 
ROCK N ROLL FOREVER 
3.1 Pengantar 
Peneliti dalam Bab III ini akan membahas mengenai kedermawanan yang 
dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever. Peneliti menguraikan seperti apa 
kegiatan komunitas selama pelaksanaan berlangsung. Dalam Bab sebelumnya telah 
diulas mengenai kampung Cikubang dan jenis kedermawanan yang dilakukan. Maka 
di Bab ini, peneliti akan memaparkan bagaimana tindakan kedermawanan sosial yang 
bersifat desa binaan dilakukan. Selain itu, akan dijelaskan mengenai siapa saja yang 
terlibat dalam kegiatan. Selanjutnya, akan juga dibahas mengenai pandangan 
masyarakat terhadap kegiatan.  
3.2 Kedermawanan Sosial oleh Komunitas Rock n Roll Forever 
Desa binaan menjadi cara baru dan keunikan tersendiri bagi komunitas dalam 
melakukan kedermawanan sosial. Dengan sistem membina dapat diharapkan suatu 
bantuan sosial yang berkelanjutan. Sasaran dari kegiatan ini adalah desa atau 
kampung yang belum dapat dikatakan maju dan hal tersebut dilihat dari kondisi fisik 
desanya. Beberapa indikator dibuat untuk memilih desa binaan yaitu lingkungan fisik 
dan kondisi sosial masyarakat setempat. Semakin mudah melakukan pendekatan ke 
masyarakat maka akan semakin mudah melakukan kegiatan di daerah tersebut.  
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Kedua karakteristik yaitu lingkungan fisik dan sosial untuk menentukan desa 
binaan. Komunitas sendiri tidak sengaja atau merencanakan untuk melakukan 
kegiatannya di Kampung Cikubang. Tidak ada rekomendasi dari manapun atau 
rencana dari jauh hari mengenai pemilihan lokasi desa binaan. Mereka mencari 
sendiri lokasi desa binaan dengan bermodalkan niat mencari desa yang akan dijadikan 
desa binaan. Jika dirasa cocok maka akan melakukan pendekatan kepada aparat desa 
untuk menjelaskan maksud serta tujuan mereka.  
Terdapat lima aspek yang ingin dicapai dan disebut dengan PIKET yaitu 
kepanjangan dari Pendidikan, Infrastruktur, Kesehatan, Ekonomi, dan Teknologi. 
Lima aspek yang menjadi fokus desa binaan, terdapat satu aspek yang menjadi 
unggulan yakni infrastruktur. Aspek infrastruktur disini berisi kegiatan merenovasi, 
memperbaiki, dan memasang fasilitas umum yang digunakan oleh warga. Hal ini 
dipertegas oleh Johan yang mengatakan bahwa,  
“Kita dimulai dari infrastruktur. Kalau fasilitas umum yang digunakan sudah baik maka 
warga akan dapat beraktifitas secara maksimal juga. Selain itu, untuk pembangunan 
pertama yang harus dibangun itu bentuk fisik lalu kemudian bisa sumber daya 
manusianya.”35 
 
Peneliti melihat dalam kegiatannya komunitas ini tidak sendirian, mereka juga 
mengundang teman yang mereka kenal untuk ikut dalam kegiatannya. Pada Bab 
sebelumnya dijelaskan mengenai sejarah terbentuknya Rock n Roll Forever. Awalnya 
mereka bukan komunitas melainkan sekelompok mahasiswa Teknik Elekto yang 
sering berkumpul di pendopo Teknik Elektro. Karena alasan tertentu, salah satunya 
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 Wawancara tanggal 1 April 2017 pukul 17.55 
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untuk menciptakan sebuah keluarga maka dibentuklah komunitas ini pada tanggal 20 
April 2014 yang memiliki kegiatan desa binaan.  
Kegiatan kedermawanan ini diberi nama RUN yaitu kepanjangan Rock n Roll 
Untuk Negeri yang sudah dua kali diadakan pada Desember 2015 dan Maret 2017. 
Kedua kegiatan RUN dilakukan masing-masing selama tiga hari. Setelah tiga bulan 
kegiatan akan dilakukan pemeliharaan. Desa yang pada saat ini menjadi desa binaan 
adalah Kampung Cikubang di Desa Cicukang, Kecamatan Purabaya, Kabupaten 
Sukabumi.  
Dana yang digunakan adalah dana usaha yang mereka lakukan dengan 
berjualan baik di kampus maupun di luar kampus. Barang yang mereka jual dan yang 
paling dikenal oleh mahasiswa UNJ adalah berjualan air mineral merk Oasis dimana 
ketika mereka berjualan mereka akan mengatakan, 
“Permisi kak, sori nih kak ganggu kami dari mahasiswa elektro mau nawarin Oasis nih 
kakak 2000 rupiah aja buat bakti sosial Rock n Roll Forever yang kedua, 2000 aja kak murah 
nih makasih kak.“ 36 
 
Kalimat ini selalu mereka keluarkan ketika mereka berjualan air mineral di 
sekitar kampus UNJ sehingga mahasiswa lain mengetahui bahwa ada komunitas yang 
sedang mencari dana untuk kegiatan bakti sosial. Tidak terkecuali peneliti yang 
seringkali ditawari membeli minuman yang mereka jual. Selain menjual air mineral 
di sekitar kampus mereka mencari dana di luar kampus dengan menjual minyak 
goreng dan mengadakan garage sale di daerah BKT (Banjir Kanal Timur). Untuk 
menambah dana usaha mereka juga membuka pre-order penjualan baju dengan 
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 Hasil pengamatan dan pengalaman peneliti ketika ditawari produk dana usaha 
67 
 
 
design Rock n Roll Forever yang dibuka untuk umum. Selain berjualan mereka juga 
menerima sumbangan dari pihak lain yang akan menyumbang seperti baik uang, buku 
pelajaran dan pakaian layak pakai. Hasil dari dana usaha semuanya digunakan untuk 
kepentingan kegiatan. Apabila dana yang ada melebihi anggaran akan digunakan 
untuk kegiatan selanjutnya.  
Gambar III.1 
 Komunitas Mengumpulkan Dana Usaha  
 
Sumber : Instagram Komunitas, 2017 
 
3.3 Kegiatan Kedermawanan Sosial Oleh Komunitas Rock n Roll Forever 
3.3.1 Pelaku Kegiatan Kedermawanan Sosial 
Komunitas Rock n Roll Forever yang memiliki 44 anggota. Meskipun tidak 
memiliki struktur dalam komunitasnya, namun untuk kegiatan kedermawanan sosial 
melalui desa binaan dibentuk struktur yang jelas untuk pembagian kerja. Terdapat 
ketua pelaksana, wakil ketua pelaksana, bendahara, sekretaris, humas, dana usaha, 
dokumentasi, perlengkapan, acara, konsumsi, transportasi, dan panitia-panitia lain 
yang dibentuk untuk kegiatan disana. Panitia yang dibentuk bertugas untuk 
mengkoordinir kegiatan seperti kegiatan renovasi madrasah, pemasangan listrik, 
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pembagian sembako, dan yang paling baru koordinir pada kegiatan Having Fun With 
Science yaitu mengajar anak-anak untuk berperilaku hidup bersih dan sehat serta 
permainan edukasi lainnya. Baik mahasiswa dan alumni juga turut ikut dalam 
kegiatan ini.  
Pembentukan panitia yang telah ditetapkan hingga akhir kegiatan akan mulai 
dilaksanakan yang memakan waktu lebih dari enam bulan untuk pencarian dana dan 
persiapan. Jumlah panitia dapat berkurang dan bertambah. Hal ini dikaitkan dengan 
komitmen dari masing-masing anggotanya. Ada yang berhalangan untuk melanjutkan 
atau berhenti di tengah-tengah proses pencarian dana usaha. Hal ini dikatakan oleh 
Budhi Riyanto atau akrab disapa Bang Khewer yang merupakan salah satu pengagas 
utama berdirinya Rock n Roll Forever dalam kutipan wawancara berikut : 
“Sebenarnya kalau untuk susunan panita berubah-ubah tergantung orangnya. Dia mampu 
atau tidak untuk melanjutkan. Ada yang berhenti di tengah jalan ada juga yang tetap 
melanjutkan. Kita tidak memaksa. Khususnya RUN 2 ini dari 30 panitia menjadi 15 panitia. 
Namun karena bersama-sama jadi beban tidak begitu berat seperti yang dibayangkan.”
37
 
 
Kutipan wawancara diatas dapat diketahui bahwa adanya anggota yang pasif 
dapat mengurangi kinerja komunitas. Ketika menghadapi situasi seperti ini ketua 
pelaksana bersama dengan anggota komunitas lain saling membantu satu sama lain 
meskipun diluar dari jobdesk mereka. Mereka juga mengundang komunitas lain di 
kampus untuk ikut agar saling mengenal dan mengetahui apa yang Rock n Roll 
Forever lakukan. Komunitas yang ikut dalam RUN 2 adalah SPORA UNJ, Blogger 
UNJ, Jakmania UNJ, dan beberapa teman yang mengenal komunitas Rock n Roll 
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 Wawancara pada tanggal 31 Mei 2017 pukul 18.30 
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Forever. Partisipan dan anggota komunitas bukan hanya mereka yang ikut ke 
kampung Cikubang, terdapat juga partisipan yang memberikan dana seperti uang 
maupun barang dan dukungan moriil namun tidak ikut ke lokasi desa binaan. 
Peneliti mendapatkan kesempatan untuk mewawancarai partisipan dari 
komunitas SPORA UNJ yang ikut ke Kampung Cikubang bersama empat teman 
lainnya yaitu Lyman dan Jati. Alasan ikut dalam kegiatan adalah untuk mendukung 
sesama komunitas. Hal ini dituturkan oleh Jati yang mengatakan bahwa : 
“Kalau dari saya pribadi, suka sama kegiatan seperti ini. Kita ke masyarakat. Tau 
bagaimana mereka dan jadi pengalaman saja. Bagaimana memberikan charity. Kalau dari 
SPORA kita saling dukung, saling support sesama komunitas, anak tongkrongan kita kenal 
(mereka). Selain kita ada komunitas lain dan undangan secara individu ke teman mereka 
juga ada. Banyak yang ikut”
38 
 
Kutipan wawancara tersebut menyatakan bahwa keikutsertaan komunitas 
maupun mahasiswa lain didasari oleh pertemanan yang sudah mereka jalin. Faktor 
saling mendukung dalam kegiatan komunitas dan pandangan positif terhadap 
kegiatan menjadi alasan utama mereka ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini. 
Komunitas Rock n Roll Forever sendiri membolehkan siapa saja untuk ikut dalam 
kegiatannya. Namun, untuk menjadi anggotanya harus atau pernah menjadi 
mahasiswa Teknik Elektro di Universitas Negeri Jakarta. Dalam merekrut anggotanya 
tidak ada perekrutan khusus yang dilakukan.  
Komunitas ini pada awalnya hingga terbentuk komunitas diawali dengan 
tongkrongan dengan teman-teman mereka dimana kata tongkrongan sendiri artinya 
berkumpul untuk duduk-duduk. Namun, hal yang perlu dicatat bahwa interaksi sosial 
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 Wawancara pada tanggal 5 Juni 2017 pukul 13.30 
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adalah kondisi dimana ada berbagai macam pola dan bentuk sehingga individu dapat 
memilih apakah ia akan berinteraksi dan berkumpul dengan orang lain atau tidak. 
Terlebih lagi dalam komunitas kesamaan identitas dan nilai-nilai yang dianut menjadi 
kunci utama dalam berlangsungnya interaksi sosial yang sukses. Maka dari itu, tidak 
semua mahasiswa elektro menjadi anggota dari komunitas ini. 
Peserta kegiatan sendiri dapat diikuti oleh siapa tidak memiliki persyaratan 
khusus, yang terpenting dapat bertanggung jawab dan bekerjasama dengan 
mahasiswa atau peserta lain. Tugas yang diberikan pun sama rata dan sesuai dengan 
kemampuan dan kesepakatan masing-masing. Terlebih lagi, partisipan atau relawan 
yang mengikuti kegiatan ini sudah berteman maka akan timbul kepercayaan dan lebih 
mudah menerima apa yang diberikan.  
3.3.2 Kegiatan Desa Binaan oleh Komunitas Rock n Roll Forever 
3.3.2.1 Rock n Roll Forever Untuk Negeri #1 
Rock n Roll Forever Untuk Negeri #1 (RUN 1) merupakan kegiatan pertama 
komunitas untuk kedermawanan sosial di Kampung Cikubang. RUN 1 diadakan pada 
tanggal 11,12, dan 13 Desember 2015 yang sebelumnya sudah disurvei oleh tim 
advance yang berjumlah 9 anggota pada bulan November. Kegiatan pada RUN 1 para 
anggota komunitas memperbaiki madrasah dan memberikan sembako serta baju layak 
pakai untuk warga sekitar. Kegiatan ini menjadi awal dari desa binaan yang dilakukan 
komunitas ini. RUN 1 diadakan dengan ketua pelaksana yaitu Rizal, mahasiswa 
Teknik Elektro 2012. Tidak ada wakil ketua pelaksana karena ia mengundurkan diri. 
Namun kegiatan tetap berjalan dengan kerjasama dari peserta lainnya.  
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Mereka memperjelas kegiatannya dengan membuat poster yang di unggah ke 
Instagram. Dengan slogan, “ikut tanpa paksaan, datang karena keikhlasan demi 
membantu sesama”. Dalam poster juga tertera kontak anggota apabila ingin 
mengikuti kegiatan ini.  
Gambar III.2 
Poster Rock n Roll Forever Untuk Negeri yang pertama 
 
Sumber : Instagram Rock n Roll Forever, 2016 
 
Kegiatan yang berlangsung selama tiga hari ini dimanfaatkan sebaik-baiknya 
oleh komunitas untuk menjalin hubungan baik dengan warga. Saat kedatangannya 
komunitas disambut dengan baik oleh ketua RT setempat yang bernama Pak Sukarni 
yang akrab disapa Pak Karni. Untuk lebih mengenal warga, komunitas mengadakan 
kegiatan ramah tamah pada malam hari. Hal ini dilakukan untuk memperkenalkan 
komunitas serta maksud dan tujuannya datang ke Kampung Cikubang. Kegiatan 
ramah tamah ini selain diikuti oleh perangkat desa juga diikuti oleh warga sekitar. 
Acara ramah tamah ini juga berisi hiburan untuk mencairkan suasana dan 
mengakrabkan diri. 
Sebelum dilakukan kegiatanya, tim advance yang berjumlah 9 orang tadi 
mengadakan pendekatan dengan warga untuk memberi tahu bahwa akan ada 
komunitas mahasiswa yang akan datang ke Kampung Cikubang. Mereka tiba sehari 
72 
 
 
sebelum kegiatan RUN yang dimulai. Tim advance sendiri tinggal di sebuah tenda 
yang mereka dirikan di tengah lapangan. Begitu juga dengan panitia dan peserta lain. 
Untuk kebutuhan sehari-hari seperti makan mereka memasak sendiri. Disetiap 
kegiatan akan ada tim advance yang terlebih dahulu mengunjungi lokasi.  
Kegiatan mereka untuk RUN 1 yaitu merenovasi sekolah dimana langit-langit 
ruangan yang sudah rusak dan merupakan bangunan tua yang tidak pernah 
mengalami perawatan. Hal ini tentunya membayakan bagi siswa yang belajar disini. 
Maka komunitas memulai kegiatan dengan memperbaiki dan memperindah bangunan 
sekolah. Selain langit-langit kondisi atap, dinding, dan penerangan juga belum begitu 
baik. Fasilitas tambahan seperti rak buku, rak sepatu, alat penunjang lainnya juga 
tidak tersedia di madrasah ini. Selain itu, kegiatan lainnya adalah mengecat ulang 
sekolah dan memperbaiki instalasi listrik untuk penerangan. Untuk lebih mengenal 
warga, selain merenovasi madrasah mereka juga mengunjungi rumah warga untuk 
silaturahmi sambil membagikan sembako.  
Gambar III.3 
Mengecat ulang madrasah  
 
Sumber : Dokumentasi komunitas Rock n Roll Forever, 2017 
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RUN 1 diikuti kurang lebih oleh 50 orang anggota yang baik terdiri dari 
alumni atau mahasiswa elektro yang masih aktif. Pada kegiatan RUN 1 interaksi 
dengan warga belum seakrab pada kegiatan RUN 2 namun warga sekitar mau 
mengikuti susunan acara yang dilakukan oleh komunitas. Semangat dan kekompakan 
komunitas sudah terlihat dari RUN 1 yang sedikit demi sedikit juga menarik minat 
warga untuk meningkatkan semangat gotong royongnya. Pengalaman RUN 1 sendiri 
menjadi awal dari tindakan kedermawanan sosial desa binaan yang mendorong 
anggota lain untuk terus melakukannya. 
3.3.2.2 Rock n Roll Forever Untuk Negeri 2 
Rock n Roll Forever Untuk Negeri 2 (RUN 2) merupakan kegiatan kedua 
komunitas untuk kedermawanan sosial di Kampung Cikubang. Diadakan pada 
tanggal 17,18, dan 19 Maret 2017. Untuk kegiatan yang kedua ini, aspek yang 
dijalankan lebih banyak yaitu ditambah aspek kesehatan dan pendidikan. Dalam 
aspek kesehatan adalah mengajarkan anak-anak untuk hidup sehat salah satunya 
lewat merawat kebersihan gigi. Untuk aspek pendidikan mereka memberi kegiatan ini 
“Having Fun With Science” dimana diadakan permainan berbentuk edukasi bersama 
anak sekolah setempat. 
Poster yang dipasang di sosial media juga dibuat pada kegiatan kedua ini 
dimana tujuan, maksud, hingga kegiatan ditulis dengan jelas. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk menjalankan tridharma perguruan tinggi yaitu pengabdian pada 
masyarakat. Serta maksud mereka untuk memberitahukan kegiatan ini bahwa 
dipersilahkan bagi mereka yang ingin berpartisipasi dalam menyumbang baik berupa 
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dana, buku bacaan, dan sembako. Dimana sumbangan ini akan digunakan dalam 
rangkaian kegiatan dari komunitas Rock n Roll Forever yang kedua. Kegiatan juga 
sudah dipaparkan pada poster kegiatan kedua ini serta kontak anggota komunitas 
apabila ingin berpartisipasi.  
Gambar III.4 
Poster Rock n Roll Forever Untuk Negeri yang kedua 
          
Sumber : Instagram komunitas Rock n Roll Forever, 2017 
 
Kegiatan RUN 2, komunitas masih melakukan renovasi pada Madrasah yaitu 
memperbaiki atap, memasang kanopi, memasang paving block pada halaman 
madrasah, serta menyediakan rak buku dan rak sepatu. Semua hal tersebut dilakukan 
oleh para anggota komunitas. Meskipun tidak meminta warga untuk membatu, dalam 
kegiatan RUN 2 warga dengan antusias turut membantu mereka dalam melaksanakan 
kegiatan di Kampung Cikubang. Bantuan sosial yang mereka berikan berupa 
pembagian sembako, buku dan baju layak pakai, memperbaiki fasilitas masyarakat, 
memberi pelatihan kesehatan dan permainan berbentuk pendidikan pada anak sekolah 
setempat. Selain itu, mereka juga membantu mengadministrasikan data 
kependudukan masyarakat. Karena sebagai daerah yang sulit diaskes bukan hal yang 
baru bahwa pengadministrasian menjadi masalah yang masih dihadapi.  
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Peserta kegiatan RUN 2 lebih banyak jika dibandingkan dengan kegiatan yang 
pertama. Kali ini Rock n Roll Forever juga mengundang komunitas dan mahasiwa 
lain untuk ikut dalam acaranya. Hal ini juga berdampak pada susunan panitia yang 
lebih banyak. Ketua dan wakil pelaksana dalam kegiatan ini adalah Adis dan Budi 
yang mendapat pengalaman baru sebagai ketua pelaksana. Alasan komunitas dan 
mahasiswa lain mengikuti kegiatan ini karena pertemanan dan saling mendukung 
kegiatan komunitas. Mereka juga penasaran dengan jenis kedermawanan sosial yang 
Rock n Roll Forever lakukan.  
Ketika kegiatan pertama, madrasah sudah mengalami perbaikan namun belum 
sepenuhnya selesai karena waktu yang terbatas. Maka pada kali ini mereka 
memperbaiki atap, memasang kanopi dan paving block, membuat rak buku dan 
sepatu. Mereka juga mengadakan acara having fun with science di madrasah bersama 
dengan para siswa. Having fun with science adalah permainana edukasi dan 
mengajarkan siswa untuk hidup sehat seperti mencuci tangan sebelum makan dan  
menggosok gigi sebelum tidur. 
Gambar III.5 
Penyuluhan kesehatan oleh komunitas Rock n Roll Forever pada anak-anak     
setempat 
 
Sumber : dokumentasi komunitas Rock n Roll Forever, 2017 
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Partisipasi warga pada kegiatan kedua ini cukup tinggi dibandingkan pada 
kegiatan pertama. Tanpa diajak ketika komunitas tengah melakukan aksinya, mereka 
ikut bergabung dan membantu. Bahkan ketika baru tiba, warga sudah penasaran dan 
antusias dengan kedatangan komunitas ke kampung mereka kembali. Saat ini, 
masyarakat sudah lebih banyak mengetahui siapa dan apa yang dilakukan oleh 
komunitas ini. Warga juga sudah dapat mengeluarkan pendapat mereka tentang 
komunitas dan bagaimana respon mereka terhadap yang dilakukan di Kampung 
Cikubang.  
Kegiatan yang semakin mempererat hubungan warga dengan komunitas yaitu 
diadakannya garage sale dan pengadministrasian penduduk. Pembagian sembako 
tetap dilakukan pada kegiatan kali ini. Sensus atau pendataan penduduk dilakukan 
dengan mendatangi satu persatu rumah warga. Hal ini juga dilakukan untuk semakin 
mengenal satu sama lain. Komunitas dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
menghemat waktu. Selain mendata kependudukan, mereka juga membagikan kupon 
garage sale. Kupon ini digunakan untuk menukarkan barang saat garage sale. 
Pendataan penduduk ini dilakukan komunitas dengan ketua RT setempat untuk 
mempermudah mendapatkan data seperti Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda 
Pengenal Penduduk (KTP). Setelah mendata mereka akan menempelkan stiker yang 
bertuliskan nama kepala kelurga dan simbol dari komunitas mereka untuk menandai 
rumah yang sudah didata.  
Saat mendata mereka juga berinteraksi dan menanyakan keluh kesah warga. 
Hal ini dilakukan sebagai pertimbangan mereka untuk mengadakan kegiatan 
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berikutnya. Komunitas tidak hanya melakukan kegiatan kedemawanan sosial saja, 
namun mereka juga berinteraksi dengan warga sekitar. Warung yang dimiliki oleh 
Kang Acuy sering dijadikan tempat berkumpul dengan warga yang lain. Hal ini 
menyebabkan tumbuhnya hubungan sosial di antara keduanya. Begitu juga dengan 
warga yang membantu dalam kegiatan mereka. 
Gambar III.6 
Sensus Penduduk  
 
Sumber : dokumentasi komunitas Rock n Roll Forever, 2017 
 
Perbaikan instalasi listrik juga dilakukan di kegiatan ini. Khususnya di 
madrasah yang digunakan sebagai sekolah dan tempat berkumpul warga. Selain itu 
dipasang juga penerangan untuk jalan umum mengingat kondisi listrik di jalan masih 
belum memadai. Meskipun pada kali ini kegiatan dan peserta kegiaan lebih banyak, 
namun sebelum pelaksanaannya ada pengurangan panitia karena berbagai alasan 
misalnya berhalangan hadir atau tidak ingin melanjutkan. Namun, kegiatan ini masih 
berlanjut.  
Pesan dan kesan dari komunitas sendiri terhadap kegiatan dikemukakan oleh 
Bang Jal, berpesan agar semakin kompak dan semakin keren. Bang Jal menilai bahwa 
panitia untuk kegiatan yang kedua ini sudah sangat bagus dan menarik untuk diikuti. 
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Ia juga berharap agar RUN dapat menjadi kegiatan yang terus ada dan menjadi wadah 
untuk teman-teman lain bergabung agar tau bagaimana kegiatan kedermawanan sosial 
yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever. Selain penuturan dari Bang Jal 
yang sebelumya sudah pernah mengikut RUN 1, Zaskia dalam kegiatan pertamanya 
ke Kampung Cikubang mengatakan bahwa kegiatan yang ia lakukan seru dan bidang 
yang didapat sesuai dengan ketertarikannya yaitu memberikan pelatihan kesehatan 
dan permainan edukasi pada anak-anak. Zaskia juga berharap kegiatan berikutnya 
semakin baik dan bermanfaat.
39
 Dari dua kali kegiatan beberapa bantuan yang 
diberikan komunitas Rock n Roll Forever dapat dilihat dalam tabel berikut :   
Tabel III.1 
Kegiatan Rock n Roll Forever Untuk Negeri 
No. Rock n Roll Forever Untuk Negeri 
Aspek RUN 1 RUN 2 
1. Pendidikan -  Having fun science 
2. Infrastruktur  Membersihkan madrasah 
 Memperbaiki langit-langit 
madrasah 
 Merenovasi 
madrasah : 
mengganti atap, 
memasang kanopi, 
memasang paving 
block, membuat 
rak buku dan 
sepatu. 
 Pengadaan sensus penduduk 
3. Kesehatan -  PHBS pada siswa madrasah 
4. Ekonomi  Memberikan sembako dan 
pakaian layak pakai 
 Memberikan sembako dan 
pakaian layak pakai 
 Pengadaan garage sale 
5. Teknologi -  Memperbaiki instalasi listrik 
Sumber : Diolah Berdasarkan Hasil Temuan, 2017 
                                                          
39
Dokumentasi hasil wawancara yang dilakukan komunitas Rock n Roll Forever pada para anggotanya 
ketika tengah melaksanakan kegiatan di Kampung Cikubang 
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Semua aspek ingin dipenuhi oleh komunitas ketika melakukan kegiatan namun 
karena adanya keterbatasan dana dan waktu tidak semuanya dapat berjalan. Saat ini, 
setelah dua kali diadakan, aspek yang menjadi unggulan atau yang paling berjalan 
adalah aspek infrastruktur dimana mereka akan memperbaiki infastrukturnya terlebih 
dahulu setelah itu merambah ke aspek yang lain. Jika dilihat dari tabel diatas masih 
ada kegiatan yang kosong atau belum dipenuhi oleh komunitas. Hal ini dikarenakan 
belum adanya perencanaan yang matang dari komunitas. Mereka mengatakan bahwa 
hal ini masih menjadi kendala dalam perencanaan mengenai tujuan yang akan 
dicapai. Terlebih lagi, adanya hambatan seperti waktu dan biaya turut menjadi faktor 
utamanya. 
3.3.2.3 Maintenance Desa Binaan  
Pemeliharaan atau maintenance setelah kegiatan rutin diadakan dua bulan 
setelah kegiatan. Namun, pada kali ini peneliti mendapat kesempatan untuk ke 
Kampung Cikubang karena komunitas menjadwalkan kegiatan pemeliharaan yang 
dilaksanakan pada tanggal 12-13 Juli 2017 dengan beberapa anggota komunitas. 
Karena kegiatan ini merupakan pemeliharaan maka persiapan yang dilakukan tidak 
serumit biasanya. Hal yang dibawa hanya berupa peralatan tambahan untuk 
melanjutkan pekerjaan yang pada kegiatan kemarin belum terselesaikan.   
Waktu untuk menuju lokasi membutuhkan waktu 7 jam. Meskipun lokasinya 
dekat namun karena akses jalan sulit menyebabkan perjalanan terhambat. Saat tiba di 
lokasi, kondisi jalan sangat sulit untuk dilalui. Jalan besar menuju desa masih berupa 
tanah yang tidak rata. Selain itu, jarang kendaraan yang lalu lalang kecuali truk. Jarak 
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waktu antara kota Sukabumi dan ke Kampung Cikubang sendiri memakan waktu dua 
jam. Setelah tiba disana komunitas disambut dengan baik oleh Pak Sukarni yang 
merupakan ketua RT setempat. Kegiatan pemeliharaan dimulai pada esok hari. Pada 
hari pertama peneliti dan komunitas bersilaturahmi dengan warga. Kebanyakan warga 
sering berada di warung yang dimiliki oleh Kang Acuy. Ketika peneliti menanyakan 
pada Kang Acuy tentang komunitas, ia mengatakan senang dengan kedatangan 
komunitas dan sudah menganggap mereka seperti saudara sendiri. Peneliti juga 
dikenalkan oleh narasumber yang lain baik oleh Pak Sukarni dan Kang Acuy.  
Kegiatan pemeliharaan dimulai pada esok hari pukul  9 pagi. Diawali dengan 
menyapa warga kemudian mengunjungi madrasah untuk memasang instalasi listrik. 
Penerangan di madrasah sebenarnya sudah cukup baik namun untuk diluar dan jalan 
di depan madrasah masih kurang. Pemasangan instalasi listrik ini dilakukan oleh 
anggota komunitas. Karena merupakan kegiatan pemeliharaan, pembentukan panitia 
tidak terorganisir seperti sebelumnya. Pembagian kerja dilakukan dengan cara tiap 
anggota yang ikut memiliki tugas yang sama. Ketika dilakukan pemasangan listrik 
yang bertepatan dengan hari sekolah maka peneliti dapat bertemu dengan Pak Agus 
selaku guru di Madrasah tersebut .  
Gambar III.7 
Pemasangan listrik 
 
Sumber : dokumentasi peneliti, 2017 
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Kemudian pada siang, dilakukan kegiatan memasang atap madrasah juga 
dilakukan bersama-sama dengan warga sekitar. Pada kegiatan sebelumnya 
sebenarnya sudah dilakukan namun pada kegiatan pemeliharaan ini pekerjaan 
semakin disempurnakan. Tanpa diajak warga sudah turut membantu kegiatan ini. 
Ketika di tengah-tengah pekerjaan antara warga dan komunitas tidak berhenti 
bercanda dan berinteraksi satu sama lain. Peneliti melihat bahwa dari gotong royong 
ini tercipta interaksi yang baik.  
Peneliti juga melihat perubahan sebelumnya pada halaman Madrasah. Pada 
awalnya belum dipasang paving blok dan jalan masih berupa tanah yang apabila 
hujan akan licin. Pemasangan paving blok ini juga dilakukan untuk lebih 
memperindah Madrasah. Pembuatan rak sepatu, rak buku, hingga pemasangan karpet 
dilakukan pada kegiatan RUN 2 kemarin. Pendapat juga dituturkan oleh warga 
mengenai renovasi madrasah yang dilakukan : 
“Iya mereka perbaiki Madrasah jadi anak-anak senang sekolah disana karena tempatnya 
sudah baik kembali dan rapih. Diberikan buku, halamannya dirapihkan. Selain itu juga 
atapnya diganti dengan yah baru. Kata anak saya yang sekolah disana atapnya itu udah tua 
jadi takut tertimpa. Ada buku baru juga dari kakak mahasiswa.“ 
40
 
 
Kegiatan maintenance tidak melakukan banyak aktivitas hanya mengerjakan 
sedikit dari apa yang sudah dilakukan saat kegiatan RUN dan melihat kembali hasil 
kerja mereka. Apabila belum sempurna atau rusak akan langsung diperbaiki. 
Kegiatan pemeliharaan ini selain dilakukan sebagai upaya membina juga menjadi 
                                                          
40
 Wawancara tanggal 13 Juli 2017 pukul 10.00 
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penguat interaksi diantara komunitas dan warga. Bahkan ketika hari ulang tahun 
Madrasah, komunitas diundang untuk datang ke acara yang berisi hiburan ini.  
Gambar III.8 dan III.9  
Kondisi Atap Madrasah Dan Paving Blok Yang Sudah Selesai 
                 
Sumber : dokumentasi peneliti, 2017             
Ketika akan mewawancarai warga disana peneliti mengamati bagaimana 
kondisi rumah warga. Jalan di Kampung Cikubang masih berupa tanah dengan 
penerangan yang belum semuanya baik. Jalannya masih berupa tanah yang apabila 
hujan menjadi licin dan tidak merata Dari satu rumah ke rumah lainnya jarang ada 
yang bersebelahan. Pembangunan rumah mengikuti kontur tanah sehingga ada rumah 
yang berada di atas bukit dan dibawah. Bahkan ada rumah yang jaraknya sangat jauh 
namun masih dalam satu RT. 
Luas satu RT belum bisa ditentukan karena keterbatasan peneliti dan lokasi 
rumah yang terpencar. Bangunan rumah sudah hampir semua bangunan permanen 
namun hal yang mencirikan adalah adanya penyangga di bawah rumah yang 
menjadikan rumah mereka seperti rumah panggung. Peneliti mendatangi rumah 
informan dan disambut dengan ramah. Kebanyakan dari warga bekerja sebaga buruh 
tani walaupun ada beberapa yang memang memiliki sawah dan bekerja di sawahnya 
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sendiri. Sebagian lagi adalah ibu rumah tangga dan wiraswasta. Karena banyaknya 
anak muda dan pria yang merantau maka persebaran penduduk kurang begitu merata.  
Gambar III.10 
Posisi rumah 
 
Sumber : dokumentasi peneliti, 2017 
 
Hal yang mencirikan dari kegiatan komunitas ini adalah pemeliharaan yang 
diadakan setelah kegiatan. Untuk memudahkan dan mempersingkat bagaimana 
kedermawanan sosial ini dilakukan dapat dilihat dari alur berikut. Alur kegiatan yang 
telah diadakan selama dua kali di lokasi yang sama : 
Skema III.1 
Alur kegiatan kedermawanan sosial oleh komunitas Rock n Roll Forever 
            
Sumber : Diolah berdasarkan hasil wawancara, 2017 
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Pertama dimulai pada perencaan yang dirapatkan oleh komunitas Rock n Roll 
Forever mengenai aspek dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan. Pada tahap ini 
juga dibentuk panitia serta perencanaan dana usaha. Dalam pengamatan peneliti, 
komunitas memiliki kreatifitas yang unik karena apabila produknya sudah banyak 
dijual oleh mahasiswa lain, mereka akan menggantinya dengan yang belum ada. 
Mereka merencakan dan mengumpulkan dana usaha memakan waktu enam bulan. 
Hal ini dikarenakan dana yang dibutuhkan tidak sedikit ditambah keterbatasan waktu 
mengingat sebagian besar anggotanya sudah bekerja dan aktif sebagai mahasiswa.  
Setelah uang terkumpul dan waktu sudah dapat disesuaikan, mereka menuju 
pada tahap pelaksanaan dimana para peserta dibagi menjadi dua. Tim advance yang 
terlebih dahulu mengunjungi lokasi, biasanya satu hari sebelum dimulai lalu 
dilanjutkan oleh semua peserta. Kegiatan biasanya dilakukan selama tiga hari dengan 
berangkat mengunakan tronton dan sepeda motor. Meskipun terkesan sangat singkat 
namun kegiatan ini masih dapat memberi dampak dan perubahan pada warga sekitar 
baik secara fisik dan non fisik. Dimana warga semakin peduli dan antusias akan 
pembangunan di wilayahnya sendiri. 
Kemudian, setelah melakukan kegiatan yang bersifat desa binaan selama tiga 
hari ini mereka mengadakan evaluasi untuk melihat kekurangan dan hasil kerja 
mereka selama tiga hari tersebut. Terakhir, pemeliharaan yang biasanya dilakukan 
dua atau tiga bulan setelah dilakukan. Pemeliharaan ini bertujuan untuk kontrol atau 
menyelesaikan pekerjaan yang belum diselesaikan sekaligus untuk mengunjungi dan 
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bersilaturahmi dengan warga. Alur kegiatan ini bersifat siklus sehingga dari evaluasi 
dan pemeliharaan akan mengulang kembali pada tahap perencanaan.  
3.4 Pandangan Masyarakat Terhadap Tindakan Kedermawanan Sosial Oleh 
Komunitas Rock n Roll Forever 
Membicarakan tentang tindakan kedermawanan yang bersifat desa binaan 
yang dilakukan oleh komunitas tentunya tidak terlepas dari respon penerima manfaat. 
Hal ini juga yang akan peneliti lihat dari hasil kegiatan RUN 1 dan 2 yang sudah 
diadakan pada tahun 2015 dan 2016. Dalam sub bab ini peneliti akan 
menggambarkan hasil temuan yang didapatkan dari berbagai wawancara dengan para 
penerima manfaat.  
Sasaran dari kegiatan ini yaitu warga desa binaan yang telah merasakan 
dampak dari kegiatan. Hampir seluruh masyarakat yang diwawancarai mengatakan 
respon positif atas kedatangan komunitas. Mereka mengatakan bahwa kegiatan ini 
sangat bagus karena jarang desa mereka menjadi tempat diadakannya bantuan sosial 
baik dari pemerintah maupun lembaga lainnya. Tanggapan masyarakat terkait 
kegiatan adalah semakin baik untuk kedepannya. Hal ini dapat dilihat dari respon 
kegiatan kedua yang mengharapkan kembali kedatangan komunitas. 
 Saat pelaksanaan RUN 1 respon penduduk belum sebaik kali ini karena 
masih belum mengenal dan testigma oleh nama komunitas yang bercirikan musik 
keras yaitu musik Rock n Roll. Pada saat itu masyarakat belum terlalu mengenal 
meskipun begitu komunitas tetap bisa menjalin hubungan dengan perangkat desa dan 
beberapa warga masyarakat. Saat kegiatan kedua ketika komunitas tiba di lokasi 
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masyarakat setempat penasaran sekaligus antusias dan mereka mulai mengetahui 
bahwa Rock n Roll Forever merupakan “mahasiswa dari Jakarta yang mengadakan 
kegiatan bakti sosial.“ Respon penduduk juga dilihat dari keramahan mereka saat 
pendataan sensus. Selain pendataan, komunitas juga menjalin interaksi dan 
menanyakan keluhan dan aspirasi warga setempat yang nantinya akan dijadikan 
sebagai ide kegiatan selanjutnya. 
Pak Sukarni atau Pak Karni adalah Ketua RT selaku orang pertama yang 
menghubungakan antara komunitas dengan masyarakat. Di awal kedatangannya 
sebelum mengadakan kegiatan, Pak Karni mengatakan jarang kampungnya menerima 
bantuan sosial padahal jika dilihat dari kondisi fisik yang ada, Kampung Cikubang 
belum memiliki fasilitas umum yang memadai. Dengan senang hati beliau menerima 
kedatangan dan kegiatan yang dilakukan oleh komunitas. Selain menyambut 
kedatangan komunitas, beliau juga memperkenalkan komunitas pada warga yang lain 
agar tidak merasa aneh dengan kedatangan orang dari luar. Selama pelaksanaan 
beliau dan perangkat desa yang lain selalu ikut aktif dalam acara yang telah 
direncakan. Mereka sangat mengapresiasi apa yang telah komunitas mahasiswa ini 
berikan.  
Pak Karni juga menilai bahwa kekompakan dan kerja sama merupakan nilai 
penting yang dapat diambil dari komunitas ini. Kerja sama merupakan salah satu cara 
untuk membangun dan keluar dari keterpurukan. Berikut adalah hasil wawancaranya : 
“Pertama datang mereka mencari perangkat desa, kebetulan saya yang ada pada saat itu. 
Saya mengenalkan mereka ke Pak RW dan Kepala Desa. Tujuan mereka mulia sekali untuk 
membantu orang lain. Dengan senang hati saya menerima kedatangan mereka begitu juga 
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dengan warga yang lain. Saya ikuti setiap kegiatan mereka disini. Saya temani. Mereka 
membangkitkan kembali semangat gotong royong di Kampung ini. Melihat mereka bersama-
sama mengerjakan. Saya juga berharap mereka semakin kompak agar bisa selalu memberi 
dan membantu orang lain.”
41
 
 
Pak Sukarni juga sangat mengapresiasi apa yang telah dilakukan komunitas 
pada Madrasah. Menurut beliau, ruang serbaguna di madrasah merupakan tempat 
dimana 80% kegiatan dilaksanakan ketika madrasah masih dibuka menjadi pondok 
pesantren. Memperbaiki dan merenovasi madrasah merupakan tindakan yang 
membuat haru Pak Sukarni karena teringat oleh masa kejayaan Kampung Cikubang.  
Kampung Cikubang pernah mengalami masa kejayaan dimana adanya pondok 
pesantren Daarul Huda yang dipimpin oleh Mama Kyai Haji Soheh Mustopa sejak 
tahu 1963-1981. Mama Kyai Haji Soheh menikah dengan putri Haji Fudholi yang 
merupakan warga asli Kampung Cikubang dan mendirikan sebuah pondok pesantren 
sederhana yang berkembang besar kemudian kini menjadi Masjid Daarul Huda. 
Namun pondok pesantren mulai sepi setelah Mama Kyai meninggal dan istri dari 
Mama Kyai menikah lagi dan tidak mengelola pondok pesantren. Ketika pondok 
pesantren sepi hal yang sama terjadi dengan keseharian warga. Karena hilangnya 
tokoh yang dihormati dan disegani sehingga nilai adat dan istiadat warga mulai 
mengendur seperti nilai gotong royong yang biasa dilakukan. Nilai gorong royong, 
kebersamaan, dan berbagi mulai luntur dibuktikan dari terjadinya kasus busung lapar 
yang memakan korban jiwa. 
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Bagi warga kedatangan komunitas dan kegiatan kedermawanan sosialnya 
mengingatkan dan megembalikan kebersamaan Kampung Cikubang. Kekompakan 
komunitas telah menginspirasi dan meningkatkan kembali bahwa gotong royong 
merupakan solusi dari kemajuan desa. Komunitas Rock n Roll Forever telah 
menghidupkan kembali semangat gotong royong yang selama 37 tahun  meredup. 
Manfaat dirasakan bukan hanya olek Pak Karni yang menjadi stakeholder 
dalam penelitian ini. Warga Kampung Cikubang yaitu Pak Agus mengatakan sangat 
bersyukur dan bangga akan adanya kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 
mahasiswa ini. Pak Agus juga mengatakan akan menantikan kedatangan komunitas di 
kampungnya kembali. Hal ini peneliti dapatkan dalam wawancara dengan Pak Agus : 
“Kegiatan yang mereka lakukan sangat memberi pengaruh bagi warga kami untuk 
kedepannya menjadi lebih baik. Terlebih lagi mereka yang melakukan kegiatan ini artinya 
bukan atas arahan kampusnya. Perubahan juga terlihat, salah satunya sekolah (madrasah) 
menjadi nyaman digunakan. Harapan saya adalah semoga menjalankan kebaikan dengan 
hati nurani agar tidak bosan untuk datang ke daerah kami.” 
42
 
 
Pak Saep sebagai guru madrasah juga memberikan respon positifnya terhadap 
kegiatan bina desa ini. Berikut adalah hasil wawancara dengan Pak Saep : 
“Kegiatan mereka beragam dan sukses kalau saya lihat. Kegiatan mereka cocok dengan 
masyarakat sini. Mereka juga ramah pada warga dan hal itu saya sangat senang melihatnya. 
Harapan saya untuk kedepannya agar mereka sukses. Begitu juga dengan kegiatan mereka 
disini.” 
 
Pak Saep menilai kegiatan ini sangat bagus dan berhasil. Komunitas berhasil 
melakukan perubahan dari segi fisik dan non fisik pada Kampung Cikubang. 
Tanggapan yang sama juga dikatakan oleh Teh Dini yang menilai selain kegiatan 
bantuan, mahasiswa juga bisa berbaur dengan warga lainnya dan menilai kegiatan ini 
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sangat bagus dan bermanfaat. Terdapat acara ramah tamah dengan warga yang juga 
dihadiri baik oleh para petinggi desa dan warga. Interaksi juga terjadi saat 
diadakannya sensus penduduk, garage sale dan pada saat kerja bakti bersama-sama. 
Interaksi sosial yang terjalin dengan baik antara komunitas Rock n Roll Forever dan 
warga, sehingga Teh Dini menuturkan bahwa : 
“Saya tau komunitas ini yang suka membantu penduduk di desa terpencil, memperbaiki 
sekolah. Menurut pendapat saya bagus sekali, mengutungkan dalam arti positif. Terus 
mahasiswa bisa berbaur mudah sama masyarakat disini. Kalo kedepannya datang lagi ya 
bagus, syukur kalo ada lagi apalagi kalo misalnya tiap tahun mahasiswa ganti-ganti nanti 
ada pengenalan baru lagi, lalu ada silaturahmi juga panjang kesananya kita bisa jadi 
sodara. Bagus sih kegiatannya juga, bagus sih saya suka kegiatan di desa ini soalnya jarang-
jarang juga.“
43
 
 
Peneliti melihat respon positif dari berbagai kutipan wawancara diatas. Hal ini 
tentunya dapat menjadi motivasi bagi komunitas Rock n Roll untuk lebih semangat 
melakukan kegiatan kedermawanan sosialnya. Berdasarkan kegiatan hingga cara 
komunitas mendekati warga sangat diapresiasi dan direspon dengan baik. Sebagian 
besar dari warga mengatakan bahwa mereka sangat senang akan kedatangan 
komunitas dan bagaimana mereka menyatu dengan warga lainnya. Diluar kegiatan 
atau tidak di lokasi mereka juga saling berhubungan dengan mengirim pesan singkat 
atau melalui Facebook. Dengan hubungan yang baik seperti ini komunitas dan warga 
memiliki hubungan yang bukan hanya sekedar pemberi bantuan dan penerima 
manfaat.  
Tujuan dari komunitas sendiri memiliki desa binaan adalah untuk saling 
mengenal dan berbuat baik. Masyarakat sendiri juga sudah mengenal dan 
                                                          
43
 Wawancara Pada Tanggal 13 Juli Pukul 12.30 
90 
 
 
mengharapkan mereka kembali ke desanya meskipun hanya untuk megunjungi tanpa 
melakukan kegiatan bantuan sosial. Dari kegiatan ini tercipta interkasi yang saling 
menguntungkan kedua belah pihak.  
Kegiatan yang dilakukan secara mandiri dimulai dari perencaan hinga 
pelaksanaan ini tidak selalu berjalan dengan lancar. Ketersediaan waktu, dana, hingga 
masalah internal komunitas menjadi hambatan dalam pelaksanaanya. Meskipun 
kegiatan ini masih tergolong baru dan belum dapat dilihat perubahan yang jauh 
namun dengan nilai-nilai yang dimiliki komunitas, secara perlahan kegiatan ini 
menghasilkan kegiatan yang nyata. Komunitas ini sendiri menyadari bahwa bina desa 
mereka masih sangat jauh untuk dikatakan berhasil. Masih banyak pekerjaan rumah 
yang harus mereka selesaikan.  
3.5 Rock n Roll Forever Untuk Negeri (RUN) Sebagai Bentuk 
Kedermawanan Sosial  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever 
merupakan bentuk dari kepedulian terhadap sesama. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
tujuan dari diadakannya kegiatan tersebut untuk mewujudkan kesejahteraan sosial 
dan dari kegiatan ini dapat juga bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi dengan 
masyarakat. Hal tersebut, selain diwujudkan dari kegiatan-kegiatan yang terdapat 
dalam desa binaan terdapat salah satu tindakan yang menggambarkan bahwa 
komunitas ini sungguh-sungguh dalam melakukan tindakan kedermawanan sosialnya. 
Salah satunya adalah melakukan pemeliharaan dan kunjungan ke desa meskipun tidak 
sedang melakukan kegiatannya.  
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Bab sebelumnya menjelaskan bahwa yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini 
adalah Kampung Cikubang yang berlokasi di Kabupaten Sukabumi. Dengan jarak 
yang tidak terlalu jauh dari ibukota, kampung ini justu memiliki kondisi yang minim 
fasilitas. Jalan dan penerangan umum masih terbatas sehingga untuk akses untuk 
mencapai daerah ini sangat sulit. Bantuan yang diberikan baik oleh pemerintah 
maupun lembaga lain sangat jarang diadakan. Hal yang dilakukan oleh komunitas 
Rock n Roll Forever adalah memberikan bantuan berupa waktu, tenaga, dan materi.  
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah 
satu anggota komunitas yaitu Budhi Riyanto : 
“Untuk saat ini kebanyakan dari bantuan kita masih berupa tenaga dan waktu. Karena kita 
pertama bertujuan untuk memperbaiki infrastruktur atau sarana dan prasarana terlebih 
dahulu. Kalau untuk yang lain, kita membagikan sembako dan pakaian layak pakai pada 
mereka. Kalau dilihat, masih sangat jauh dari target yang ingin kita capai. Kegiatan ini 
masih berupa awalan saja. Masih banyak pr yang harus kami selesaikan.”44 
 
Selanjutnya adalah mengenai pemeliharaan yang dilakukan. Ketika sudah 
melakukan kegiatan RUN selama tiga hari tersebut akan dilakukan pemeliharaan atau 
maintenance dimana dilakukan kontrol atau menyelesaikan pekerjaan sebelumnya. 
Meskipun kegiatan hanya dilakukan selama dua sampai tiga hari, namun hal itu 
sangat berarti bagi komunitas dan cukup memberi pengaruh bagi warga yang ada. 
Ketika melakukan kegiatannya, komunitas tidak sendirian dalam memikirkan apa saja 
hal yang akan dilakukan berikutnya. Mereka juga meminta pendapat warga dan 
melihat kondisi sosial masyarakat untuk menentukan langkah mereka selanjutnya.  
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Kedermawanan sosial dengan bersifat binaan yang dilaksanakan oleh 
komunitas ini hampir sama dengan apa yang dilakukan di oleh Kemendesa dimana 
mereka melakukan suatu pembangunan diwilayah pedesaaan. Hal yang 
membedakannya adalah instansi dimana fokus komunitas belum mencakup 
keseluruhan atau sebesar apa yang dilakukan oleh Kementerian. Belum matangnya 
perencanaan dan tujuan dalam desa binaan ini menjadi salah satu alasannya. 
Misalnya, pada aspek ekonomi komunitas belum dapat menetapkan tujuan dan jenis 
kegiatannya akan seperti apa karena rencana utama Kampung Cikubang untuk 
kedepannya akan bagaimana belum dapat tergambarkan. Selain itu, faktor dana dan 
waktu belum memiliki jumlah yang pasti karena sebagian besar anggota masih 
berstatus sebagai mahasiswa namun mereka selalu menyempatkan waktu dan 
tenaganya untuk kegiatan ini.  
Bagaimana cara komunitas melakukan desa binaannya tidak jauh berbeda 
dengan apa yang dilakukan oleh Kementerian. Pada tinjauan penelitian sejenis dalam 
jurnal berjudul Kegiatan Bina Desa (Bhakti Sosial Menata Desa Dalam Pengentasan 
Desa Tertinggal Studi di Desa Duwet Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang), 
kegiatan juga dilakukan selama tiga hari. Dalam pengalaman peneliti ketika 
melaksanakan magang di Kemendesa, kontrol yang dilakukan dengan cara 
menelepon atau mengadakan rapat dengan perwakilan dari tiap daerah. Kementerian 
juga mengunjungi lokasi paling lama selama satu minggu.  
Kedermawanan sosial memiliki arti singkat yaitu ingin membantu mereka 
yang membutuhkan dengan rasa ikhlas atau tanpa pamrih. Apa yang dilakukan oleh 
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komunitas Rock n Roll Forever dengan desa binaanya didorong oleh nilai moral 
sehingga kegiatan ini terus berjalan. Nilai moral yang menimbulkan rasa atau 
tindakan untuk membantu orang lain untuk kebaikan. Kebaikan ini tentunya tidak 
hanya dirasakan oleh para pemberi namun juga penerima manfaat yang merasakan 
keuntungan. Misalnya adanya manfaat sosial seperti mobilisasi dan pembangunan 
relasi sosial. Apa yang didapatkan dari hasil interaksi dengan orang lain disebut 
dengan pertukaran sosial.  
 Melihat kekompakan dan kerjasama komunitas setidaknya sudah membawa 
dampak bagi warga kampung Cikubang. Mereka mengatakan terinspirasi oleh 
kekompakan komunitas sehingga mereka ikut tergerak untuk membangun 
kampungnya sendiri. Kegiatan RUN dapat membawa suatu perubahan pada warga 
kampung Cikubang dengan meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungannya 
sendiri. Agar warga tidak terlena dengan bantuan yang diberikan, komunitas tidak 
pernah menjanjikan akan mengadakan program-program selanjutnya atau berjanji 
mereka akan datang kembali.  
Tujuan komunitas datang ke Kampung Cikubang juga ingin menjalin 
pertemanan. Maka, komunitas sendiri sama sekali tidak menganggap warga sekitar 
harus selalu diberikan bantuan. Mereka hanya akan mengatakan akan “main” ke 
lokasi desa binaan. Masyarakat sendiri juga telah tergerak oleh kekompakan dan 
tindakan komunitas yang datang untuk membantu pembangunan desanya. Hal ini 
diperkuat oleh komunitas yang memberi saran kepada peneliti untuk tidak 
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menyebutkan Kampung Cikubang sebagai penerima manfaat atau bantuan dari desa 
binaan ketika hendak melakukan wawancara.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat suatu bentuk kedermawanan 
yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever dengan kegiatan desa binaan. 
Kebermanfaatan dari kegiatan ini dirasakan baik oleh komunitas dan warga Kampung 
Cikubang. Karena dalam interaksinya, terdapat pertukaran yang saling 
menguntungkan satu sama lain. Dari setiap kegiatan yang dilaksanakan sasaran 
utamanya saat ini adalah Kampung Cikubang yang menjadi desa binaan yang 
difokuskan pada lima aspek yang mencakup pendidikan, infrastruktur, kesehatan, 
ekonomi, dan teknologi.  
Skema III.2 
Kedermawanan Sosial Komunitas Rock n Roll Forever 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2017 
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 Skema diatas dibuat untuk mempermudah memahami bagaimana 
kedermawanan sosial melalui desa binaan oleh komunitas Rock n Roll Forever. Dasar 
mereka melakukan kegiatan ini adalah murni untuk berbuat kebaikan pada orang lain 
atau merupakan panggilan serta tanggung jawab moral. Dimana mereka wujudkan 
dalam bentuk tenaga, waktu, serta materi yang dibagi kedalam lima aspek sebagai 
fokus bantuan, yaitu pendidikan, infrastruktur, kesehatan, ekonomi, dan teknologi. 
Kelima aspek ini merupakan hal yang diperhatikan dalam kegiatan desa binaan yang 
diberi nama RUN (Rock n Roll Forever Untuk Negeri).  
 Selain kegiatan dengan lima aspek diatas, dilakukan juga pemeliharaan 
setelah kegiatan dilakukan. Pemeliharaan ini berguna untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang belum usai atau hanya sekedar bersilaturahmi. Pada akhirnya, akan mewujudkan 
sebuah interaksi yang berujung pada hubungan sosial. Dimana masing-masing pihak 
saling berinteraksi untuk mecapai tujuannya. Peneliti menggunakan teori pertukaran 
sosial yang berisi mengenai hubungan satu orang dengan yang lainnya dengan 
melihat biaya manfaat yang didapatkannya. Pertukaran sosial dan pertukaran 
ekonomi memiliki kesadaran dan keuntungan secara materi, pertukaran sosial lebih 
kepada imbalan yang bersifat ekstrinsik. Imbalan ini dapat berupa pengalaman, 
kepuasan diri, hubungan sosial, serta rasa hormat atau bangga.  
 Telah dijelaskan pada uraian diatas bahwa kedermawanan sosial melalui desa 
binaan ini didasari oleh nilai moral dan bersifat sukarela. Selain itu, terdapat juga 
analisis mengenai pertukaran sosial yang akan dipaparkan secara lebih rinci pada bab 
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empat. Mengenai desa binaan, komunitas sendiri saat ini masih memiliki satu desa 
binaan karena  
3.6 Penutup 
Tindakan kedermawanan sosial dilakukan dengan desa binaan dimana 
kegiatan bukan hanya dilakukan sekali lalu selesai. Namun dilakukan komunitas 
Rock n Roll Forever dengan membina suatu desa sampai desa tersebut sudah dapat 
mandiri dan kelima aspek udah tercapai, yaitu dari Pendidikan, Infrastruktur, 
Kesehatan, Ekonomi, dan Teknologi. Hal yang paling pertama dilakukan adalah 
mensurvei lokasi, dimana mereka sendiri yang mencari lokasi desa yang akan dibina. 
Infratruktur merupakan hal yang paling utama mereka lihat untuk menentukan lokasi 
desa binaan. Fasilitas yang mereka perhatikan adalah listrik, jalan umum, dan kondisi 
sekolah. Selain lokasi, mereka juga melihat kondisi sosial masyarakat.  
Pencarian dana dilakukan dengan usaha yaitu berjualan di kampus dan 
sekitarnya dengan menperkenalkan komunitas serta tujuan mereka berjualan sehingga 
tidak jarang mahasiswa yang mengetahui keberdaan komunitas ini. Lewat penjualan 
air mineral, camilan, sembako, baju dan hal-hal lainnya, mereka menghasilkan dana 
untuk perbaikan madrasah (memperbaiki atap, pemasangan bendera, canopy, dan 
karpet, konblok, rak buku, dan rak sepatu), memasang penerangan jalan umum, 
pembagian sembako hingga kegiatan Health With Science dan sensus penduduk 
untuk membantu pengadministrasian warga. Hal lain yang unik dari desa binaan ini 
adalah adanya pemeliharaan yang dilakukan setelah kegiatan. Waktu yang ditentukan 
adalah dua bulan setelahnya namun hal ini tidak pasti karena adanya keterbatasan 
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waktu dan dana. Selain kegiatan tersebut, komunitas juga mengunjungi desa untuk 
main dan apabila diundang oleh warga. 
Semua kegiatan dilakukan oleh komunitas secara sukarela dan senang hati. 
Bagi para anggota komunitas, membantu orang lain dan menjadi relawan merupakan 
kewajiban dan pengalaman yang tidak dapat digantikan. Banyak pelajaran yang 
mereka dapat selain ilmu di perkuliahan. Selain sebagai mahasiswa dengan 
menjalankan tri dharma perguruan tinggi nomor tiga yaitu pengabdian pada 
masyarakat, mereka juga menjalankan kewajibannya sebagai anggota komunitas 
dengan menjalankan kegiatan diberi nama RUN (Rock n Roll Forever Untuk Negeri). 
Lewat kegiatan ini para anggota komunitas mempererat hubungan mereka dan 
meningkatkan rasa solidaritas dan kebersamaan. Selain itu, peserta atau partisipan 
yang ikut turun ke lapangan juga merasakan kebersamaan dan kekompakan.  
Warga Kampung Cikubang juga menerima dengan baik kedatangan dan 
merespon positif terhadap kegiatan mereka. Karena tidak selalu mendapat bantuan 
atau diadakan bakti sosial, warga Kampung Cikubang sangat antusias dengan 
kedatangan komunitas mahasiswa ini. Salah satu alasan mengapa pada kegiatan RUN 
1 masyarakat belum terlalu akrab adalah nama dari komunitas ini sendiri yatu Rock n 
Roll Forever yang memang merupakan aliran musik keras. Pada kegiatan RUN 2, 
warga justru mengharapkan kedatangan Rock n Roll Forever yang juga mereka nilai 
apa yang dilakukan komunitas Rock n Roll Forever menciptakan interaksi baru. 
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BAB IV 
KEDERMAWANAN SOSIAL YANG DILAKUKAN OLEH 
KOMUNITAS MAHASISWA 
 
4.1 Pengantar  
Pembahasan pada bab tiga telah menjelaskan mengenai kegiatan 
kedermawanan sosial melalui desa binaan yang dilakukan oleh komunitas Rock n 
Roll Forever. Untuk itu, pada bab ini akan memaparkan analisis mengenai 
kedermawanan sosial yang dilakukan oleh komunitas sosial khususnya komunitas 
mahasiswa. Analisis ini dilakukan dengan menggambarkan Rock n Roll Forever 
sebagai komunitas sosial yang melakukan pencapaian tujuan dalam bentuk desa 
binaan. Kemudian, peneliti juga akan melakukan analisis mengenai kedermawanan 
sosial dengan pertukaran sosial yang terjadi dalam komunitas dan warga Kampung 
Cikubang.  
Pembahasan di dalam bab ini akan dibagi menjadi beberapa bagian: Pertama, 
analisis peneliti mengenai faktor yang mengkondisikan Rock n Roll Forever sebagai 
suatu komunitas sosial berdasarkan konsep yang telah disajikan pada bab 
sebelumnya; Kedua, tinjauan terhadap desa binaan yang dilakukan oleh komunitas 
dan kekhususannya sebagai bentuk kedermawanan; Ketiga, interaksi sosial yang 
terjadi selama pelaksanaan kedermawanan sosial yang bersifat desa binaan dengan 
pertukaran sosial.  
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4.2 Rock n Roll Forever Sebagai Komunitas Sosial  
Terbentuknya komunitas Rock n Roll Forever didasarkan pada kesepakatan 
para pendirinya yaitu sebagai wadah bagi mahasiswa Teknik Elektro di Universitas 
Negeri Jakarta. Komunitas ini bertujuan untuk menjadi tempat silaturahmi bagi para 
anggotanya. Mereka menyatu dan saling mendukung satu sama lain dalam kegiatan. 
Selain itu, salah satu alasan terbentuknya karena berada dalam satu lokasi yang sama 
yaitu lingkungan kampus. 
Komunitas sering diidentifikasikan dengan lingkungan geografis yang sama 
namun pada saat ini komunitas dapat terbentuk lebih jauh dari hal tersebut. 
Komunitas dapat menjadi sebuah ruang informasi, bertemu dengan orang baru, dan 
menjadi bagian dari hidup seseorang
45
. Artinya komunitas adalah mereka yang 
bertempat tinggal di wilayah yang sama dan memiliki tujuan didalamnya.  
Kemunculan komunitas di masyarakat oleh beberapa ahli seringkali 
diilustrasikan dengan kehidupan perkotaan. Karena meskipun terdiri dari masyarakat 
yang bersifat heterogen, komunitas tetap dapat ditemukan khususnya dalam 
hubungan sosial yang terjadi. Hubungan sosial menjadi faktor utama terbentuknya 
komunitas yaitu karena : memiliki rasa kepemilikan atau sepenanggungan satu sama 
lain terhadap lingkungan atau kesamaan identitas lain yang dimilikinya. 
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Komunitas Rock n Roll seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya 
merupakan komunitas yang memiliki kesamaan identitas yaitu mereka mahasiswa 
Teknik Elektro di Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Mereka hanya menerima 
anggota yang masih atau pernah menjadi mahasiswa Teknik Elektro. Namun tidak 
semua mahasiswa Teknik Elektro di UNJ bergabung dalam komunitas ini. Beberapa 
faktor seperti perbedaan pandangan dan tujuan menjadi salah satu alasannya. Karena 
untuk dapat bertahan di dalam suatu komunitas, para anggotanya harus memiliki nilai 
bersama yang wajib dipatuhi. Secara singkatnya, para anggota harus memiliki rasa 
sepenanggungan bersama dengan anggota yang lainnya.  
 Victor Turner dalam kajiannya mengenai komunitas telah mencirikan lima hal 
yang menjadikan kelompok sebagai suatu komunitas sosial. Ciri-ciri tersebut adalah 
tidak terbedakan, equalitarian, langsung ada, non-rasional, dan eksistensial. Pada kali 
ini peneliti akan mengalisis bagaimana Rock n Roll Forever sebagai komunitas sosial 
dengan beberapa ciri yang dikemukakan oleh Victor Turner.  
 Suatu komunitas memiliki ciri tidak terbedakan antar para anggotanya. 
Mereka tergabung dalam suatu komunitas karena memiliki kesamaan identitas dan 
tujuan maka perlakuan antara anggotanya sama rata. Artinya tidak ada perbedaan 
yang berarti dalam komunitas mengenai pekerjaan, latar belakang keluarga, 
lingkungan, etnis, dan sebagainya. Karena memiliki kesamaan identitas dan tujuan, 
komunitas seringkali memiliki hubungan atau ikatan yang kuat. Hal ini dapat terlihat 
bagaimana komunitas Rock n Roll Forever memperlalukan para anggotanya. 
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 Anggota komunitas ini terdiri dari beberapa angkatan dan alumni. Namun 
tidak semua angkatan tergabung dalam komunitas ini. Rata-rata anggota yang 
tergabung dan satu angkatan dalam komunitas ini kurang dari sepuluh mahasiswa. 
Hal ini dikarenakan Rock n Roll Forever tidak memiliki perekrutan khusus untuk 
menambah jumlah anggotanya. Tiap anggota yang tergabung menyadari bahwa 
mereka harus memiliki kesadaran dan perasaaan bersama. Hal ini dilakukan untuk 
menciptakan dan mempertahankan solidaritas diantara mereka.    
 Mereka tidak membedakan anggota berdasarkan angkatan ataupun usia. Hal 
yang mereka utamakan adalah apakah seorang anggota dapat menyatu dan memiliki 
kepedulian dengan anggota yang lain. Hal ini dikarenakan tujuan dari didirikannya 
komunitas, yaitu sebagai tempat silaturahmi untuk saling membantu serta mendukung 
bagi anggota komunitas dan mahasiswa Teknik Elektro lainnya. Maka dari itu, 
komunitas tidak melihat perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing anggotanya.  
 Dilihat dari uraian diatas yaitu tidak terbedakan, ciri kedua equalitarian tidak 
memiliki perbedaan yang jauh. Para anggota komunitas memiliki hubungan yang erat 
karena hal yang mereka junjung adalah rasa solidaritas. Dari hal ini dapat membentuk 
suatu hubungan yang alami dan merasakan kebersamaan serta sepenanggungan dari 
interaksi sehari-hari secara langsung. Selain tidak adanya pembeda dari angkatan, 
komunitas Rock n Roll Forever juga tidak memiliki ketua komunitas. Dimana hal ini 
tidak ada orang yang berkuasa atau mendominasi anggota lainnya.   
 Ciri ketiga dari komunitas yang dikemukakan oleh Victor Turner yaitu 
spontanitas atau langsung ada. Ciri ketiga ini memiliki pengertian yaitu bagaimana 
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anggota komunitas mengungkapkan dirinya secara bebas dan nyaman. Selain itu, 
adanya keterbukaan dan ketulusan dari para anggotanya. Setelah melakukan 
wawancara dan pengamatan pada komunitas Rock n Roll Forever, peneliti mengamati 
bahwa setiap anggota sangat nyaman dan terbuka satu sama lain. Hal ini dikarenakan 
adanya kesamaan tujuan dan kecocokan interaksi diantara mereka. Komunitas ini 
juga tidak memiliki aturan mengenai bagamaina para anggota harus berperilaku. 
Mereka mengandalkan hubungan sehari-hari. Hal ini juga sesuai dengan komunitas 
yang merupakan relasi sosial antara individu yang konkret dan langsung dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 Komunitas juga memiliki ciri non-rasional yang merupakan ciri keempat yang 
artinya yaitu adanya dominasi perasaan dan intuisi. Komunitas lebih cenderung pada 
pengambilan keputusan atau tindakan yang didasarkan dengan perasaan atau intuisi 
yang bersifat afektif dan voluntarif. Mereka mengutamakan kebersamaan 
dibandingkan harus melakukan semuanya sendiri meskipun hal tersebut dapat 
dilakukan sendiri. Hal ini dikarenakan tingginya solidaritas dalam komunitas. Intuisi 
juga berlaku pada saat komunitas melakukan kegiatan desa binaannya. Pekerjaan 
yang dilakukan bersama-sama terasa lebih ringan dibandigkan mengerjakan sendiri. 
Tentunya dalam kegiatan ini, anggota komunitas yang menjadi panitia baksos 
mengerjakan tugas dua kali lipat dari seharusnya. Namun memiliki kesamaan tujuan 
dan merasa sepenanggungan. Hal ini tidak dirasakan justru semakin menambah ikatan 
dan solidaritas diantara mereka.   
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Ciri terakhir yaitu komunitas bersifat eksistensial artinya adanya hubungan 
antara pibadi yang menyangkut eksistensi manusia. Hal ini berhubungan dengan 
kesatuan pribadi yang menjadikan komunitas tetap ada. Yaitu kesadaran akan 
pentingnya menjadi dominan yang diwarnai oleh hubungan yang konkret. Dimana 
adanya kesatuan pribadi untuk mempertahankan keberadaannya, komunitas Rock n 
Roll Forever lebih memilih jumlah anggota yang sedikit namun dapat menyatu 
dengan anggota lainnya dan memiliki kesadaran untuk peduli satu sama lain, 
dibandingkan jumlah anggota yang banyak namun nilai solidaritas sangat minim atau 
bahkan tidak ada. Hal ini menghilangkan tujuan dari terbentuknya komunitas sebagai 
keluarga bagi mahasiswa Teknik Elektro.   
Hal diatas merupakan cara dari komunitas untuk mempertahankan 
komunitasnya meskipun dengan jumlah yang tidak terlalu banyak dan tidak memiliki 
perekrutan khusus. Kebertahanan komunitas sendiri didasari pada hubungan 
pertemanan yang mereka jalin. Bukan hanya berlaku bagi anggota yang berstatus 
sebagai mahasiswa, namun juga dengan para alumni para pendiri komunitas ini. 
Selain itu, nilai-nilai afeksi merupakan dasar penguat dari hubungan yang sudah ada. 
Namun, tidak ada jaminan mengenai sampai kapan komunitas ini akan ada meskipun 
begitu jika dilihat dari sebelum terbentuknya komunitas dimana beberapa anggota 
yang memang sudah berteman tanpa harus tergabung dalam suatu komunitas. Apabila 
kebertahanan komunitas hilang, kondisi ini diharapkan tidak dapat melunturkan 
semangat mereka dalam melakukan kedermawanan yang saat ini mereka jalani 
melalui kegiatan desa binaan.  
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  Komunitas Rock n Roll Forever juga memiliki tahapan hingga ia terbentuk 
sebagai suatu komunitas. Dimulai dari komunitas spontan, komunitas normatif yang 
berisikan aturan sebagai kontrol sosial, dan komunitas ideologi yang menyatu dengan 
masyarakat lainnya. Komunitas ini sudah berjalan selama dua tahun dan memiliki 
tujuan serta kegiatan lain diluar sebagai mahasiswa Teknik Elektro. Pada awal 
terbentuknya komunitas ini didasarkan oleh spontanitas yang bersifat homogen. 
Artinya, komunitas ini hadir karena keberadaan mahasiswa Teknik Elektro di UNJ 
yang menjadi persamaan identitas diantara mereka. Kemudian, selain adanya 
kesamaan identitas, mereka juga memiliki kesamaan tujuan dan yang akhirnya 
menciptakan suatu nilai maupun aturan tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh 
anggotanya. Nilai ini menjadi kontrol sosial dalam komunitas untuk mencapai tujuan 
bersama, yaitu kekompakan dan solidaritas.  
 Karena masih berada dalam lingkungan kampus maka tidak ada perbedaan 
yang mencolok dibandingkan dengan komunitas lain. Dengan hadirnya komunitas 
Rock n Roll Forever ditambah dengan kegiatan desa binaannya, komunitas ini 
menjadi salah satu komunitas yang ada dan dikenal oleh mahasiswa lainnya. 
Beberapa respon positif juga ditemui terkait dengan komunitas dan kegiatan 
kedermawanan sosialnya. Ideologi komunitas yaitu sebagai keluarga besar yang 
saling mendukung satu sama lain diterima dan dikenal oleh mahasiswa lainnya.  
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Tabel IV.1 
Rock n Roll Forever Sebagai Komunitas Sosial  
No. Indikator Pengertian Komunitas Rock n Roll Forever 
 Ciri Komunitas  
1. Tidak Terbedakan Tidak ada perbedaan 
identitas dalam 
komunitas 
Kesamana identitas sebagai 
mahasiswa Teknik Elektro dan 
anggota komunitas  
2. Equalitarian Adanya kesamaan Memiliki hubungan yang erat dan 
sepenanggungan 
3. Langsung ada Ungkapan diri secara 
nyaman tanpa dibuat-
buat 
Adanya kesamaan tujuan dan 
solidaritas yang kuat sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari sangat 
akrab 
4. Non rasional Dominan fugsi 
perasaan dan intuisi 
Nilai kebersamaan dan kekompakan 
5. Eksistesial Hubungan antar pribadi 
yang menyangkut 
eksistensi manusia  
Anggota saling kompak dan peduli 
untuk keberlangsungan 
komunitasnya 
 Tahapan Komunitas Pengertian Komunitas Rock n Roll Forever 
1. Komunitas Spontan Terbentuk karena 
spontanitas yang 
homogen 
Kesamaan identitas sebagai 
mahasiswa Teknik Elektro 
2. Komunitas Normatif Terbentuk suatu aturan 
atau norma dalam 
komunitas  
Kesamaan tujuan yang 
menimbulkan aturan atau nilai yang 
berlaku dalam komunitas 
3. Komunitas Ideologi Label untuk 
ditempatkan di 
masyarakat 
Sebagai wadah atau keluarga bagi 
mahasiswa Teknik Elektro 
Sumber : Analisis Peneliti, 2017 
4.3 Desa Binaan Sebagai Bentuk Kedermawanan Sosial  
Jenis kedermawanan yang dilakukan oleh komunitas Rock n Roll Forever 
bersifat desa binaan. Dimana mereka memberikan bantuan dengan cara membina 
suatu desa. Lokasi desa yang dipilih merupakan desa yang belum maju yang dilihat 
dari infrastruktur yang minim. Alasan komunitas ini memilih desa binaan sebagai 
bentuk kedermawanan sosial mereka adalah mereka ingin membuat suatu kegiatan 
bantuan yang berbeda dari biasanya. Salah satu dari informan dalam penelitian ini 
mengatakan bahwa kegiatan bantuan sosial yang pernah dilakukan sudah biasa dan 
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membuat bosan. Maka dari itu, mereka ingin melakukan bantuan di satu lokasi yang 
disebut dengan desa binaan. Nama dari kegiatan ini adalah Rock n Roll Forever 
Untuk Negeri yang disingkat menjadi RUN.  
Wacana mengenai kedermawanan sosial selalu berkembang mengikuti 
perubahan zaman. Hal ini dikarenakan hadirnya tindakan ini disebabkan oleh 
permasalahan sosial yang ada yaitu kemiskinan. Kondisi ini membuat orang lain 
tergerak untuk membantu mereka yang membutuhkan. Artinya, tindakan memberikan 
bantuan kepada orang lain atau yang disebut dengan kedermawanan sosial 
berhubungan dengan moral yang berlaku di masyarakat. Payton juga mengungkapkan 
bahwa kedermawanan sosial merupakan wacana moral atau proses moral dengan 
fokus perhatian bagaimana sentimen moral bertransformasi ke dalam tindakan sosial. 
Selain sebagai wacana moral, kedermawanan telah menjadi wacana sosial dan 
material. Kedermawanan telah melekat secara dinamis di dalam suatu struktur dan 
sistem. Kedermawanan sosial juga terdapat dalam ajaran agama serta budaya atau 
tradisi masyarakat. 
47
 
Hasil wawancara dengan komunitas mengungkapkan bahwa alasan mereka 
melakukan kegiatan ini karena adanya dorongan moral untuk berbuat kebaikan 
terhadap sesama. Mereka menegaskan bahwa kegiatan ini dilakukan selain kewajiban 
mereka sebagai mahasiswa untuk melaksanakan tri dharma perguruan tinggi yaitu 
pengabdian pada masyarakat. Rock n Roll Forever dalam melakukan kegiatannya 
lebih termotivasi atau terdorong akan pentingnya membantu orang yang 
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membutuhkan. Setiap komunitas atau organisasi tidak jarang melakukan bantuan 
sosial lainnya, maka dari itu komunitas ini juga memiliki kegiatan serupa dengan 
bantuan berupa desa binaan. Selain itu, dalam kegiatan ini juga bermanfaat bagi 
mereka karena memberi pengalaman serta kepuasan dan kebanggaan tersendiri. 
Nilai moral telah mendorong komunitas untuk melakukan kedermawanan 
sosial. Kata moral sendiri sering digunakan sebagai kata yang memiliki makna untuk 
kebaikan bersama. Moral berasal dari bahasa Latin yaitu mores yang artinya 
kesusilaaan, tabiat, atau kelakuan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh 
W.J.S Poerwadarminto bahwa moral adalah ajaran tentang baik-buruk perbuatan dan 
kelakuan.
48
 Aristoteles dalam membicarakan moral mengatakan bahwa, manusia 
dalam semua perbuatannya akan selalu mengejar sesuatu yang baik. Hal ini 
merupakan tujuan atau sesuatu yang dikejar sebagai alat atau jalan dan karena nilai 
itu sendiri.  
Komunitas memiliki tujuan untuk berbuat kebaikan kepada sesama yang 
dimana hal ini merupakan tujuan dari moral. Nilai yang dikontruksikan oleh 
komunitas ini sendiri adalah rasa kepedulian atau altruisme dimana adanya motivasi 
untuk membantu orang lain tanpa memikirkan ganjaran atau imbalan. Altruisme pada 
beberapa orang juga menjadi tanggung jawab pada dirinya sendiri. Tanggung jawab 
moral pada diri seseorang meliputi kesadaran, kesukaan atau kecintaan, dan 
keberanian. Dimana secara sadar komunitas mengetahui dan memperhitungkan arti 
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 Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, Jakarta : Rineka Cipta, 2000, hlm 
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sampai sebab akibat dari tindakannya ini. Seseorang akan dimintai 
pertanggungjawabannya bila ia sudah sadar terhadap apa yang diperbuatnya. 
Kesadaran telah membuat seseorang tergerak untuk melakukan seseuatu, dalam 
kesukaaan atau kecintaan, menimbulkan rasa kesukarelaan yang semakin mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu demi nilai moral yang akan dicapainya. Terakhir, 
keberanian yang didasari oleh rasa tanpa keraguan dan takut pada masalah yang akan 
muncul.  
Anggota komunitas yang melakukan kedermawanan sosial melalui desa 
binaan ini telah mengungkapkan bahwa mereka menyukai kegiatan yang didasari 
oleh perasaan sukarela ini karena respon yang ia terima dari warga. Mereka merasa 
puas dan senang karena merasa berguna dan bermanfaat bagi orang lain. Hal ini 
menimbulkan rasa suka atau cinta pada kegiatan ini. Dalam pelaksanaanya terdapat 
hambatan atau kekurangan yang dialami, namun karena adanya kekompakan dan nilai 
yang dianut oleh komunitas ini sendiri maka hal tersebut menjadi bias karena desa 
binaan dilakukan secara bersama-sama.  
Sejatinya, kedermawanan berasal dari kata dharma yang berasal dari bahasa 
Sansekerta dimana pengertiannya adalah bakti sukarela atau sumbangsih tanpa 
pamrih untuk kepentingan sesama.
49
 Istilah kedermawanan muncul sebagai padanan 
dari kata philanthropy. Kata ini berasal dari bahasa Yunani yang dibagi menjadi 
philos yang artinya cinta dan antrhropos artinya manusia. Jadi, filantropi merupakan 
cinta kepada sesama manusia dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain. 
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Tindakan ini merupakan kegiatan sukarela yang dapat dipahami lewat sukarelaisme 
yang merupakan bagian awal sejarah manusia.
50
  
Tindakan kedermawanan sosial yang beragam dan mengikuti perkembangan 
jaman membuat bentuk bantuan yang diberikan juga beragam misalnya bantuan 
berupa materi, tenaga, maupun gagasan. Hal ini diperkuat oleh kemunculan 
kedermawanan sosial yang dilatarbelakangi oleh agama dan budaya. Misalnya pada 
kedermawanan yang dilandaskan oleh budaya yaitu gotong royong dimana pada 
kegiatan ini masyarakat melakukan kerja bakti lingkungannya. Kedermawanan sosial 
berdasarkan ajaran agama misalnya pada ajaran agama islam yang berupa sedekah 
atau zakat.  
RUN atau Rock n Roll Untuk Negeri yang dilakukan oleh komunitas dapat 
disebut dengan bentuk kedermawanan sosial yang mencakup beberapa ciri yang telah 
dipaparkan diatas, yaitu didasari oleh dorongan moral, bersifat sukarela, dan tanpa 
pamrih. Kegiatan mereka yang diwujudkan dalam kegiatan desa binaan. Jika dilihat 
dari pengertian kedermawanan sosial yang telah dipaparkan diatas bahwa dalam 
melaksanakan aksi bantuannya hal yang dapat diberikan berupa harta, tenaga, 
maupun pikiran secara sukarela untuk kepentingan orang lain.   
Telah dipaparkan diatas dan pada bab sebelumnya bahwa kedermawanan 
sosial bersifat sukarela dan dapat dipahami dengan prinsip sukarelaisme. Sukarela 
memiliki pengertian suatu kegiatan sosial yang dilakukan secara aktif dengan tujuan 
menciptakan suatu perubahan dalam masyarakat tanpa dibayar dan dilakukan tanpa 
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paksaan. Dalam melakukan kegiatannya Rock n Roll Forever sama sekali tidak 
memaksa anggotanya untuk mengikuti kegiatan ini. Begitu pula dengan peserta RUN 
diluar anggota komunitas ikut tanpa ada paksaan. Selain menjadi peserta, semua 
orang dapat berkontribusi dalam bentuk apapun. Misalnya ikut menyumbang dana, 
buku serta pakaian layak untuk diberikan nanti.   
Melakukan kegiatan kedermawanan sosial yang bersifat sukarela, terdapat 
lima karakterstik yang menjelasannya. Pertama, dilakukan secara bebas dan sadar 
artinya dalam melaksanakan kegiatan ini tanpa ada bujukan, tekanan, atau paksaan 
dari pihak lain. Namun, benar-benar didasarkan pada dorongan kesedaran dan 
kemauan hati nurani sendiri. Tidak ada paksaan atau akan dikucilkan apabila tidak 
dapat mengikuti kegiatan ini dalam komunitas Rock n Roll Forever sendiri. Kegiatan 
RUN sendiri merupakan salah satu program yang dilakukan oleh komunitas.  
Kedua, melayani untuk kesejahteraan yang ditujukan pada pemberian atau 
peningkatan kesejahteraan hidup bagi pihak yang dilayani. Dengan cara memberikan 
bantuan yang dimulai dari aspek infrastruktur, kegiatan RUN secara tidak langsung 
memberikan dampak bagi kesejahteraan warganya. Hal ini juga berkaitan dengan 
karakteristik yang ketiga yaitu, memiliki semangat kebersamaan dan kesadaran. 
Kegiatan sukarela yang oleh komunitas dilakukan bersama-sama dengan para anggota 
baik di dalam maupun di lur komunitas yang ingin bergabung. Kegiatan ini semata-
mata dilakukan untuk sesama. Salah seorang peserta yang bukan anggota komunitas 
menyatakan kekagumannya pada komunitas Rock n Roll Forever karena mereka 
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sangat niat sekali untuk membantu orang lain. Dengan lokasi yang sulit dijangkau, 
bantuan yang disiapkan sendiri dan sifatnya yang berkelanjutan.  
Ciri terakhir dari sukarela ini adalah tanpa mengharapkan balas jasa. Dimana 
apabila tindakan kedermawanan ini mengharapkan suatu balasan maka kegiatannya 
akan menjadi tidak berguna karena esensi dari kegiatan ini adalah tanpa 
mengharapkan timbal balik. Namun, tidak berarti tidak ada yang didapat oleh pelaku 
kegiatan sukarela ini. Rasa terima kasih mendorong seseorang untuk memberikan 
sesuatu sebagai balas jasa atas apa yang telah diterima. Hal ini dikarenakan manusia 
menganggap bahwa rasa terima kasih yang tulus seringkali lebih nyata bila berupa 
tindakan daripada kata-kata.  
Sebagai suatu kegiatan yang ditujukan untuk membantu seseorang, kegiatan 
ini memiliki beberapa manfaat. Pada ciri terakhir juga telah dipaparkan bagaimana 
kedermawanan sosial memiliki dampak pada pelakunya. Manfaat atau dampak yang 
dirasakan dibagi menjadi dua yaitu eksternal dan internal. Pada manfaat eksternal, 
kegiatan sukarela dapat memberikan manfaat positif terhadap ekonomi suatu negara 
karena memberikan sumbangan terhadap kegiatan ekonomi. Selain itu masyarakat 
bisa secara mandiri mengatur perkonomiannya. 
51
 
Manfaat eksternal yang kedua yaitu manfaat sosial dimana dapat mendorong 
mobilitas masyarakat untuk tergerak dan peduli terhadap permasalahan sosial di 
sekitarnya. Kelompok atau masyarakat akan dapat memobilisasi diri mereka secara 
apabila dilakukan secara bersama-sama. Dimana kemampuan mereka akan meningkat 
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dan terasah dengan baik dari kerjasama ini. Pada penelitian kali ini subjeknya adalah 
komunitas mahasiswa, maka peneliti akan memperkecil lingkup analisis.  
Kegiatan RUN yang dilaksanakan setiap tahun pasti membutuhkan 
perencanaan dari mulai pencarian dana hingga pelaksanaan kegiatan. Hal ini 
membuat para anggota komunitas mengerti dan berpengalaman dalam merencakan 
suatu bantuan sosial. Pada awalnya mereka kerap menjual air mineral disekitaran 
kampus, namun karena saat ini banyak juga mahasiswa yang berjualan air mineral 
mereka menggantinya dengan hal lain, misalnya pada tahun ini mereka menjual stik 
keju yang tetap dijual dengan cara berkeliling kampus. Mereka dapat mengatur dan 
mengolah hasil yang didapat dan mentargetkan bagaimana agar dana usaha 
mencukupi kegiatan RUN selanjutnya.  
Manfaat sosial yang didapat dari kegiatan ini yang sudah peneliti temukan 
dari hasil wawancara dan pengamatan adalah bagaimana Rock n Roll Forever dan 
kegiatan sosialnya diapresiasi oleh penerima manfaat dan mahasiswa lainnya. Mereka 
memiliki potensi untuk menggerakan mahasiswa lain melakukan hal yang serupa. 
Manfaat internal yang didapat dari tindakan kedermawanan atau sukarela yaitu 
berupa pengalaman, pengetahuan, dan teman atau keluarga baru. Selain itu, manfaat 
juga dirasakan dalam diri, misalnya mempertebal rasa percaya diri, respek terhadap 
diri sendiri, serta memberikan kesenangan dan kepuasan.  
Terlihat dari hasil wawancara dengan beberapa anggota komunitas yang 
mengungkapkan bahwa mereka merasakan manfaat yang berbeda dari kegiatan ini. 
Pada awalnya mungkin orang lain atau bahkan diri mereka sendiri merasakan 
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mengapa mau menjalani kegiatan ini yang mengorbankan waktu, tenaga, bahkan 
uang. Namun, dari sini mereka melihat hal baru, kegiatan ini tidak hanya berdampak 
pada warga kampung Cikubang sendiri namun juga pada diri mereka. Mereka merasa 
diri mereka dapat berguna bagi orang lain, adanya kepuasan tersendiri ketika melihat 
senyum dan ucapan terima kasih warga. 
Sebagai tambahan, kedermawanan sosial dalam konteks organisasi merupakan 
manifestasi moral untuk membantu masyarakat secara optimal untuk melaksanakan 
fungsinya dengan baik melalui penggalian potensi dan partisipasi yang seluas-
luasnya. Terlihat dalam komunitas ini bahwa kegiatan RUN juga memiliki manfaat 
bagi para anggotanya berupa pengalaman. Misalnya, bagaimana proses melaksanakan 
kegiatan dimulai dari perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Kemampuan mereka 
dalam menciptakan suatu ide, mengatur waktu antara kuliah dan persiapan kegiatan, 
serta kekompakan dan solidaritas mereka juga diuji karena kegiatan ini.  
Kedermawanan sosial tidak hanya tindakan memberi bantuan berupa materi 
seperti uang dan barang, namun tindakan ini dapat terwujud melalui tenaga dan ide 
pemikiran. Desa binaan merupakan ide yang dilakukan komunitas untuk melakukan 
aksi sosialnya. Karena alasan bosan dan ingin menciptakan jenis bantuan yang baru 
desa binaan menjadi jawaban dari kegiatan RUN yang dilaksanakan oleh komunitas 
Rock n Roll Forever. Pada bab tiga telah dipaparkan bagaimana cara komunitas 
melakukan kegiatannya dalam melaksanakan aspek infrastruktur. Mereka 
memperbaiki madrasah dan membuat instalasi listrik merupakan bentuk bantuan 
berupa tenaga. Untuk aspek lain yang sudah berjalan seperti ekonomi mereka 
114 
 
 
memberikan bantuan berupa sembako dan pakaian layak pakai. Hal ini termasuk jenis 
bantuan berupa materi.     
Desa binaan yang dipilih menjadi kegiatan kedermawanan komunitas Rock n 
Roll Forever merupakan bentuk bantuan yang berfokus pada pembangunan wilayah 
desa atau pedesaan. Beberapa aspek yang menjadi indikator bantuan oleh komunitas 
yaitu aspek pendidikan, infrastruktur, kesehatan, ekonomi, dan teknologi. Aspek yang 
saat ini masih menjadi unggulan yaitu aspek infrastuktur dimana mereka mengatakan 
bahwa aspek ini mencakup semua aspek lainnya dalam menyediakan dan 
meningkatkan fasilitas.  
Apabila dilihat dari program milik pemerintah, bina desa atau desa binaan 
adalah pembangunan wilayah tertinggal di pedesaan. Program ini merupakan cara 
untuk mendorong percepatan pembangunan dan memperkecil ketimpangan dengan 
wilayah lainnya. Komunitas Rock n Roll Forever memiliki kesamaan tujuan yaitu 
ingin membantu masyarakat wilayah pedesaan agar lebih baik dan mandiri. Namun, 
komunitas sendiri tidak mengetahui kalau desa binaan mereka sama dengan progam 
milik pemerintah. Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, desa binaan 
dilakukan karena mereka ingin melakukan sesuatu yang berbeda. 
Kementerian Desa, Pembangunan Desa Tertinggal, dan Transmigrasi 
memiliki beberapa kriteria dalam bina desa, yaitu kondisi jalan utama, lapangan 
usaha mayoritas penduduk, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, tenaga kesehatan, 
sarana komunikasi, jumlah sarana komunikasi, sumber air minum, sumber bahan 
bakar, persentase rumah tangga pengguna listrik, persentase rumah tangga pertanian, 
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keadaan sosial ekonomi penduduk, kemudahan mencapai fasilitas kesehatan, dan 
kemudahan mencapai pertokoan.  
Progam PIKET (Pendidikan, Infrastruktur, Kesehatan, Ekonomi, dan 
Teknologi) yang dimiliki oleh komunitas Rock n Roll Forever memiliki kesamaan 
kriteria dengan apa yang dilakukan oleh Kemendesa. Namun, karena perbedaan 
wewenang dan bentuk lembaga, apa yang dilakukan komunitas mahasiswa ini 
tentunya tidak sebesar dan mencakup semua yang dilakukan oleh pemerintah. Selain 
itu, perencanaan yang belum matang juga menjadi hambatan komunitas karena tidak 
teroganisirnya kegiatan.  
Analisis lebih lanjut mengenai sukarela adalah organisasi sukarela yang 
memiliki pengertian sebagai organisasi yang diperuntukan untuk membantu orang 
lain dengan saling memperkuat nilai-nilai bersama untuk mencapai tujuannya.
52
 
Komunitas Rock n Roll sendiri dibentuk bukan hanya untuk melakukan bantuan 
sosialnya pada orang lain tapi lebih ke komunitas sebagai ruang sosial bagi mereka. 
Namun, komunitas ini memiliki ciri sebagai organisasi sukarela dilihat dari 
pemberian waktu, tenaga, ide, dan materi tanpa mengharapkan suatu imbalan. Untuk 
mempermudah penjelasan mengenai sub bab ini, telah dibuat kerangka bepikir 
sebagai berikut :  
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Skema IV.1 
Kedermawanan Sosial Dalam Bentuk Desa Binaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Analisis peneliti, 2017 
 
Kedermawanan Sosial 
Nilai Moral Sukarela 
Desa Binaan 
 Tindakan yang 
dinilai baik dan 
buruknya  
 
 Hal yang ingin 
dicapai adalah 
kepedulian 
terhadap orang lain 
 
 Bentuk kegiatan 
tanpa pamrih  
 Didorong oleh 
moral dan 
kemauan hati 
nurani  
 Memiliki dampak 
pada pelaku dan 
penerima manfaat  
 Bantuan yang 
berfokus pada 
pembangunan 
wilayah desa 
 Membina desa 
hingga mandiri  
 Melalui lima 
aspek, PIKET  
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4.4 Analisis Sosiologis Atas Kedermawan Sosial Melalui Pertukaran Sosial  
Kegiatan desa binaan ini telah dilakukan selama dua kali selama dua tahun. 
Dimulai dari pencarian dana hingga pelaksaan dilakukan oleh komunitas Rock n Roll 
Forever. Selama masa pelaksanaanya, respon positif terus diberikan oleh warga 
kampung Cikubang baik terhadap kegiatan maupun komunitas ini sendiri. Ketika 
melakukan wawancara hal apa yang dapat membuat para anggota komunitas tetap 
konsisten untuk melakukan kegiatan ini, padahal mereka bisa saja hanya berkuliah 
tanpa harus sibuk memikirkan dan mencari dana untuk kegiatan. Namun, kegiatan ini 
telah membawa dampak positif bagi mereka.  
Penelitian kali ini berfokus pada tindakan kedermawanan sosial dimana 
kegiatan ini memiliki unsur sukarela. Peneliti ingin melihat dan menganalisis 
bagaimana kedermawanan sebagai tindakan dalam kehidupan sosial memiliki suatu 
pertukaran sosial. Dalam teorinya, pertukaran sosial memiliki unsur ganjaran, 
pengorbanan, dan keuntungan yang saling mempengaruhi. Singkatnya, teori ini 
adalah hubungan manusia dengan manusia lain yang terbentuk oleh analisis biaya 
manfaat dan perbandingan alternatif. Hampir semua tindakan individu pasti memiliki 
tujuan tertentu, baik untuk orang lain maupun dirinya sendiri.  
Beberapa tokoh sosiologi telah menjelaskan mengenai teori pertukaran sosial. 
Misalnya Homans dengan analisanya yang berdasarkan pada proses-proses psikologi. 
Penelitian kali ini akan dianalisa dengan teori yang dikemukakan oleh Peter M Blau 
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yang lebih jauh menyatakan bahwa suatu pertukaran sosial akan melahirkan suatu 
struktur sosial yang lebih kompleks.
53
  
Peter M Blau mendefinisikan teori pertukaran sebagai tindakan sukarela 
individu yang dimotivasi oleh imbalan yang mereka harapkan.
54
 Imbalan ini bukan 
hanya berbentuk materi seperti uang maupun barang tapi juga dapat berbentuk 
intrinsik seperti cinta, afeksi, dan bentuk apresiasi lainnya. Jadi, yang dimaksudkan 
oleh Blau bahwa seseorang bersikap satu hal terhadap orang lain demi kepuasan dan 
penghargaan yang ia terima sebagai balasannya. Teori ini melihat bagaimana 
mendapat keutungan lebih dalam tindakannya. Blau juga memperdalam analisisnya 
dengan melihat bagaimana struktur terbentuk dari pertukaran tersebut.  
Peneliti sudah mengemukakan mengenai kedermawanan sosial dan sukarela 
oleh komunitas Rock n Roll. Dimulai dari kegiatan mereka hingga bagaimana respon 
masyarakat kampung Cikubang. Hasil penelitian membuat peneliti ingin melihat 
bagaimana kedermawanan sosial bersifat desa binaan yang dilakukan melalui teori 
pertukaran sosial. Dimana dalam interaksi antara komunitas dan warga terdapat suatu 
pertukaran yang menjadi salah satu alasan hubungan sosial yang mereka miliki saat 
ini.  
Teori pertukaran sosial berangkat dari asumsi do ut des yang artinya saya 
memberi supaya engkau memberi.
55
 Dari asumsi ini dapat disimpulkan bahwa 
seseorang dalam melakukan tindakannya pada orang lain juga memikirkan hal atau 
                                                          
53
 Doyle, Op.Cit., hlm 77 
54
 Zeitlin,. Op.Cit., hlm 122 
55
 Redmond, Op.Cit., hlm 5 
119 
 
 
manfaat pada dirinya untuk masa yang akan datang. Jika dilihat dari penelitian ini, 
Rock n Roll Forever tentu menginginkan hasil positif dari kegiatannya. Hal ini dilihat 
dari awal penentuan lokasi desa binaan. Mereka mengatakan bahwa desa binaan yang 
dipilih juga dilihat dari kondisi sosial warganya, apabila warga menerima dengan 
baik dan ada kecocokan antara komunitas dan lokasi desa binaan mereka akan 
melakukan kedermawanan sosialnya disana. Dari sini, dapat dilihat bahwa komunitas 
juga mengharapkan suatu balasan atau imbalan yang baik juga. Yaitu suatu respon 
positif dari masyarakat akan kegiatannya.  
 Hubungan dalam pertukaran sosial dapat dikelompokan ke dalam dua kategori 
umum yang didasarkan pada reward yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Hal ini 
telah dijelaskan sebelumnya bentuk hadiah atau ganjaran yang didapatkan. Ikatan 
sosial secara ekstrinsik didapat dari hubungan atau interaksi yang terjadi yang dimana 
dalam hal ini berupa pertemanan antara komunitas dan warga Kampung Cikubang itu 
sendiri. Hubungan komunitas dengan warga Kampung Cikubang cukup akrab 
meskipun mereka baru dua kali mengadakan kegiatannya disana. Namun warga sudah 
memiliki harapan agar mereka dapat berteman dengan baik, tidak hanya berinteraksi 
karena kegiatan RUN namun juga pada hal lainnya. Hal ini terlihat pada bagaimana 
saat acara di Kampung Cikubang seperti ulang tahun Madrasah, komunitas diundang 
untuk turut meramaikan acara. Mereka juga saling berinteraksi lewat pesan singkat 
atau Facebook.  
Salah satu alasan mengapa komunitas dan warga Kampung Cikubang terjalin 
hubungan yang baik karena interaksi yang sukses. Hubungan interaksi yang sukses 
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adalah kondisi akan ada sesuatu yang dipertukarkan antara mereka yang berinteraksi, 
seperti cinta, kasih sayang, dan rasa hormat atau uang dan tenaga kerja fisik. Dari 
kegiatan RUN, terjalin hubungan antara komunitas dan warga dimana pada interaksi 
antar keduanya diawali oleh Rock n Roll Forever yang memberikan bantuan berupa 
tenaga dan materi dalam kegiatan RUN. Dari hal ini, warga membalas dengan sebuah 
penghargaan atau apresiasi berupa ucapan terima kasih dan hubungan pertemanan 
yang terjalin. Hubungan seperti ini akan terus bertahan lama apabila kedua belah 
pihak terus memberikan “hadiah” atau reward. Ganjaran dari pertukaran sosial ini 
terlihat dalam sebuah pilihan yang ditentukan oleh individu yang dilihat dari 
pertimbangan biaya dan penghargaan yang akan didapat. Berbeda dengan pertukaran 
eknomi yang dilakukan dengan sengaja dan sadar, pertukaran sosial dalam kondisi ini 
tidak selalu membutuhkan keduanya karena lebih cenderung kepada bentuk sikap 
ramah dalam interaksi sosial.
56
  
Imbalan yang bersifat ekstrinsik ini dirasakan langsung manfaatnya oleh 
komunitas Rock n Roll Forever. Dimana mereka merasa senang dan bangga ketika 
melihat respon warga yang positif. Apresiasi dari warga yang menjadikan hubungan 
sosial yang baik menjadi pertukaran yang diterima oleh komunitas. Hal ini pula yang 
menjadikan komunitas ingin terus melakukan kegiatan kedermawanan sosialnya. 
Lebih jauh lagi tentang analisis Blau dengan pertukaran sosial adalah struktur sosial 
yaitu seseorang akan tertarik karena berbagai alasan yang membujuk untuk 
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membangun kelompok sosial. Sementara untuk biaya atau cost yang diberikan harus 
seimbang atau tidak terlalu berbeda. 
Bab sebelumnya telah mengutarakan bahwa terdapat perbedaan akses 
kekuasaan antar pihak yang melakukan pertukaran. Kekuasaan ini diterapkan untuk 
membedakan pembagian tugas dan peran yang dijalankan. Hal ini juga semakin 
memperjelas bentuk pertukaran sosial dengan reward serta cost yang ada. Teori ini 
memandang bahwa tindakan seseorang terhadap orang lain didasarkan pada 
kesadaran dan saling kepedulian namun masih tetap mengharapkan timbal balik yang 
positif. Seseorang akan berhenti melakukan satu hal apabila reaksi atau imbalan yang 
diharapkan tidak kunjung datang. Ketidakpuasan dalam suatu hubungan dapat 
mengurangi kontribusi  atau hal yang diberikan satu pihak kepada pihak lain. Hal ini 
disebabkan oleh ketidakseimbangan pertukaran yang dapat memicu timbulnya 
perbedaan kekuatan dan ketergantungan hubungan. 
57
 
Selama melakukan tindakan desa binaanya, komunitas Rock n Roll Forever 
berusaha untuk tidak membedakan status mereka dengan warga kampung Cikubang. 
Hal ini dilakukan agar hubungan yang dibina semakin erat dan tidak ada perbedaan 
status diantara keduanya. Disamping itu, mereka tidak ingin warga berharap lebih 
karena akan menyebabkan ketergantungan dan kemandirian warga tidak akan 
tercapai. Komunitas tidak ingin menganggap warga setempat sebagai orang yang 
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hanya menerima bantuan dari mereka begitu juga sebaliknya. Dalam hal ini, 
ketimpangan kekuasaan tidak begitu terlihat karena kedua belah pihak sama-sama 
memberi dengan porsinya masing-masing. Tidak ada salah satu pihak yang 
tersubordinasi karena mereka saling memberi satu sama lain.  
Perbedaan status muncul sebagai akibat dari perbedaan dalam transaksi 
pertukaran yang pada akhirnya ada mendorong terjadinya suboridinasi diantara 
keduanya. Menurut Blau, perbedaan kekuasaan menyebabkan orang yang menerima 
keuntungan lebih akan menyesuaikan dengan kemauan, tuntutan, atau pengaruh dari 
mereka yang memberikan pertolongan.
58
 Hal ini tidak atau belum apabila dilihat dari 
hubungan antara komunitas dan masyarakat. Meskipun pada saat ini sesuatu yang 
dipertukarkan lebih dilakukan oleh komunitas seperti pemberian bantuan dimana 
terdapat biaya berupa waktu dan tenaga selama perencanaan dan pelaksanaan. 
Namun, hal ini belum terlihat sebagai hubungan yang timpang karena warga 
masyarakat kampung Cikubang tidak hanya diam menerima bantuan saja. Mereka 
turut berperan dalam pembangunan wilayahnya.  
Kerangka pertukaran sosial terbentuk karena adanya pertukaran baik langsung 
maupun tidak langsung yang terus terjadi. Dalam hal ini dimana berbagai pola 
pertukaran sudah melembaga atau terinstitusionalisasi. Hal ini juga dapat 
menimbulkan suatu  nilai dalam masyarakat yang harus dipatuhi. Dalam kegiatannya 
telah dipaparkan bahwa komunitas tidak melakukan semua ini sendiri melainkan 
dibantu dengan warga yang sedikit demi sedikit ikut berpartisipasi dalam 
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pembangunan desanya sendiri. Hal ini tidak menutup kemungkinan pada warga lain 
untuk melakukan hal serupa untuk kedepannya.  
Analisis Blau tentang pertukaran sosial adalah mengkaitkannya dengan 
struktur sosial yang ada. Struktur ini disebabkan oleh fenomena yang muncul dari 
pertukaran sosial. Terlihat dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan yang 
dialami oleh warga dan komunitas dalam desa binaannya. Pertukaran sosial yang 
terjadi juga menimbulkan suatu perubahan dimana warga menjadi lebih peduli 
terhadap lingkungannya. Mereka yang terinspirasi oleh kekompakan komunitas 
tergerak untuk melakukan perubahan pada kampungnya. Pembangunan masjid yang 
tadinya terhenti mulai dikerjakan begitu juga dengan fasilitas umum lainnya. Hal ini 
membuktikan bahwa struktur sosial muncul dari interaksi sosial dan keduanya saling 
mempengaruhi satu sama lain.  
Skema IV.2 
Analisis Pertukaran Sosial Dalam Tindakan Kedermawanan Sosial 
 
Sumber : analisis peneliti, 2018 
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4.5 Penutup 
Keadaan Kampung Cikubang merupakan kondisi yang dijadikan sasaran desa 
binaan oleh komunitas Rock n Roll Forever. Dengan dorongan nilai moral dan 
kecintaan mereka pada kegiatan kepedulian terhadap sesama ini telah menimbulkan 
suatu tindakan kedermawanan sosial yang disertai dengan nilai kesukarelaan. Bentuk 
bantuan yang diberikan sebagian besar berupa tenaga dan waktu yang terlihat pada 
aspek infrastruktur yang saat ini sedang berjalan. Dari kegiatan ini pula terjadi suatu 
pertukaran sosial antara komunitas dan warga Kampung Cikubang yang sama-sama 
mendapat dampak positif. Meskipun rencana dari komunitas ini belum terlihat jelas 
perencanaan dari kegiatan desa binaan ini.  
Dilihat dari beberapa aspek tentang komunitas sosial, Rock n Roll Forever 
memenuhi syarat dari terbentuknya komunitas yaitu diawali dari terbentuknya karena 
ada kesamaan identitas dan setelah itu memiliki hubungan yang equalitarian atau 
sama rata dengan yang lainnya. Selain itu, nilai yang mengatur bagaimana para 
anggota harus berperilaku juga didasarkan oleh nilai afeksi dan non rasional, seperti 
memiliki rasa sepenanggungan. Hal ini juga merupakan proses bagaimana menjadi 
komunitas normatif dan ideologi yang akhirnya dapat diterima di tengah komunitas 
lainnya.  
Dorongan moral untuk kebaikan dan membantu sesama menjadi alasan utama 
komunitas untuk melakukan kegiatan desa binaannya. Unsur sukarela sangat dominan 
dalam hal ini karena dilakukan tanpa paksaan. Tidak ada aturan yang mengikat 
apakah anggota komunitas harus mengikuti kegiatan ini. Namun, ada kepuasan dan 
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kebanggan diri menjadi reward dari hal yang telah mereka lakukan. Ganjaran ini juga 
dialami oleh penerima manfaat atau yang disini warga kampung Cikubang serta 
komunitas ini sendiri. Berangkat dari imbalan yang diterima kedua belah pihak 
menjadi alasan tindakan ini selalu dilakukan. Hal inilah yang menjadi alasan dari 
pertukaran sosial yang terjadi yaitu adanya interaksi yang sukses. Terjadinya suatu 
perubahan sosial yang memperngaruhi struktur sosial yaitu hubungan antara 
komunitas dan masyarakat setempat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 
bab ini akan memaparkan kesimpulan dan saran dari keseluruhan penelitian. 
Kesimpulan penelitian ini secara umum merupakan jawaban dari pertanyaan 
penelitian. Selain itu, dilanjutkan dengan saran peneliti kepada para pihak yang 
berkepentingan dalam tindakan kedermawanan sosial melalui desa binaan juga 
disampaikan dalam bab ini.  
 Demi mewujudkan kepedulian mereka terhadap sesama dan memenuhi 
panggilan moral untuk berbuat kebaikan, komunitas Rock n Roll Forever melakukan 
tindakan kedermawanan sosial melalui desa binaan. Kedemawanan sosial merupakan 
tindakan kepedulian dan saling tolong menolong seseorang terhadap orang lain yang 
bersifat sukarela atau tanpa paksaan. Bentuk kepedulian ini dapat berupa bantuan 
materi dan non materi. Selain itu, tindakan ini juga dapat mewujudkan hubungan 
sosial yang harmonis. 
  Kegiatan desa binaan yang dilakukan oleh komunitas ini diberi nama RUN 
yang merupakan kepanjangan dari Rock n Roll Forever Untuk Negeri. Kegiatan ini 
direncakan untuk diadakan setiap tahun dengan bantuan yang berfokus pada lima 
aspek seperti, pendidikan, infrastruktur, kesehatan, ekonomi, dan teknologi. Hal lain 
dalam desa binaan ini adalah pemeliharaan yang dilakukan setelah diadakan kegiatan. 
126 
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Saat ini, dalam setiap kegiatannya aspek infrastruktur merupakan kegiatan unggulan 
dari komunitas ini. Karena merupakan aspek yang didahulukan dan masih menjadi 
kegiatan dominan dalam setiap pelaksanaan RUN. Kegiatan ini berisi berbagai 
pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana warga seperti, memperbaiki madrasah 
dan masjid serta menyediakan instalasi listrik untuk jalan. 
 Komunitas Rock n Roll Forever melakukan berbagai kegiatan lainnya untuk 
membantu warga Kampung Cikubang dari aspek lain. Seperti, mengadakan permain 
edukasi dan mengajarkan pola hidup bersih pada siswa sekolah dasar, memberikan 
sembako dan pakaian layak pakai, serta mengadakan sensus penduduk untuk 
membantu pengadministrasian. Adapun dari setiap kegiatan ini, turut dibantu warga  
setempat yang secara sukarela mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh komunitas.  
 Berbagai wawancara yang peneliti lakukan, terlihat respon positif dari 
kegiatan yang selama ini telah dilakukan. Hal ini tentunya menjadi motivasi dan 
semangat bagi anggota komunitas untuk terus melakukan tindakan kedermawanan 
sosialnya ini. Mendapat timbal balik yang diinginkan menghadirkan kepuasan dan 
kebanggaan terhadap apa yang telah mereka lakukan. Hal ini tentunya semakin 
meningkatkan solidaritas dan komitmen yang dimiliki oleh komunitas.  
 Kedermawanan yang dilakukan oleh komunitas ini telah memenuhi nilai-nilai 
seperti moral dan kesukarelaan. Peneliti melihat bahwa dalam melakukan 
kegiatannya kedua hal tersebut paling dominan dan menjadi alasan terkuat mengapa 
mereka melakukan kegiatan desa binaan. Selain itu, dampak positif dari kegiatan ini 
juga dirasakan baik oleh komunitas dan warga penerima manfaat.  
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 Sesuatu yang didapat satu sama lain atau pertukaran sosial (social exchange) 
merupakan hubungan sosial yang terdapat ganjaran atau imbalan dari suatu proses 
sosial. Artinya imbalan ini akan didapat apabila ia melakukan interaksinya dengan 
orang lain. Peneliti melihat suatu pertukaran sosial antara komunitas Rock n Roll 
Forever dan warga Kampung Cikubang dari tindakan kedermawanan sosial melalui 
desa binaan ini. Dalam teorinya, pertukaran sosial tidak hanya berupa pertukaran 
yang bersifat materi.  
 Bantuan yang telah diberikan melalui RUN secara langsung telah memberi 
dampak pada warga seperti adanya sarana dan prasarana umum yang lebih baik serta 
bantuan berupa sembako dan pakaian. Dari bantuan ini, komunitas juga mendapat 
suatu pengalaman dan pengetahuan baru terkait dengan bagaimana untuk terjun 
langsung membantu masyarakat. Perencanaan dan evaluasi juga semakin 
mempertajam pemikiran mereka dalam merencakan suatu program dan kegiatan 
bantuan.  
 Bentuk hadiah atau imbalan lain yang diterima berupa kepuasan, kebanggaan 
dan aktualisasi diri bagi para anggota komunitas. Mereka merasakan sesuatu yang 
berbeda dan memuaskan dari respon warga setempat. Ucapan terima kasih, doa, dan 
hubungan sosial yang saat ini terjalin menjadi suatu kepuasan dalam diri. Selain itu, 
adanya perubahan perilaku warga yang semakin peduli pada lingkungannya. Warga 
Kampung Cikubang sendiri juga mengapresiasi terhadap apa yang telah dilakukan 
oleh komunitas. 
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5.2 Saran  
 Komunitas Rock n Roll Forever sebagai sebuah komunitas mahasiswa telah 
melakukan suatu tindakan kedermawanan sosial yang didorong oleh nilai moral. Hal 
tersebut dibuktikan dengan alasan mereka untuk melakukan kebaikan terhadap 
sesama. Kedermawanan sosial yang dilakukan melalui desa binaan ini juga berjalan 
cukup baik dengan salah satu aspek unggulannya yaitu penyediaan dan perbaikan 
infrastruktur. Sehubungan  dengan  penelitian  yang  telah dilakukan,  peneliti  
mencoba  untuk  memberikan  rekomendasi  atau  saran  yang mungkin  berguna  bagi  
tercapainya  tujuan desa binaan yang dilakukan untuk mengurangi kesenjangan antara 
desa dan kota.  Berikut ini ada beberapa rekomendasi  atau  saran yang peneliti 
berikan demi kemajuan dalam kegiatan desa binaan untuk masa yang akan datang: 
1. Baiknya dalam menjalankan suatu program atau kegiatan memiliki 
perencaaan dan tujuan yang lebih terorganisir. Apa yang dilakukan komunitas 
Rock n Roll Forever sudah baik jika dilihat dari niat dan kepedulian mereka 
saja. Waktu, tenaga, dan hal lain yang mereka korbankan belum tentu dapat 
dilakukan oleh komunitas atau mahasiswa yang lain. Namun design rencana 
dari desa binaan ini masih belum ditentukan. Misalnya aspek ekonomi dan 
teknologi yang belum memiliki perencanaa daam kegiatannya.  
2. Kegiatan ini masih tergolong baru dan telah dilakukan selama dua kali. 
Sehingga partisipasi masyarakat masih belum terlalu tinggi meskipun 
beberapa sudah terlibat dalam kegiatan ini. Namun, belum semua warga 
melihat dan ikut dalam kegiatan yang dilakukan oleh Rock n Roll Forever.  
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Pedekatan kepada warga sebaiknya terus dilakukan oleh komunitas agar 
semua warga mengetahui dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan positif ini. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
  
Pedoman Wawancara 
I. Pedoman Wawancara untuk Komunitas Rock n Roll  
Siapa nama anda? 
Berapa usia anda? 
Posisi anda sebagai apa di komunitas Rock n Roll? 
Apa makna dari nama komunitas Rock n Roll ?  
Sejak kapan anda bergabung di komunitas Rock n Roll?? 
Apa yang melatarbelakangi anda bergabung dalam komunitas Rock n Roll?? 
Apa saja tujuan-tujuan yang akan dicapai komunitas RNR terkait kegiatan peduli 
sosial ? 
Apakah kunci keberhasilan untuk memperkuat jalinan para anggota Rock n Roll ? 
Kegiatan sehari-hari yang anda jalani saat ini ? 
Ceritakan tentang kegiatan yang dilaksanakan komunitas Rock n Roll ? 
Bagaimana sistem manajemen distribusi dalam melakukan event sosial atau charity ? 
Apa keuntungan yang didapat bagi komunitas Rock n Roll? 
Hambatan apa saja yang dialami komunitas Rock n Roll dalam pelaksanaan kegiatan 
sosial ? 
Kelemahan atau kesulitan apa yang dihadapai oleh komunitas Rock n Roll ? 
 
II. Pedoman Wawancara untuk Relawan di luar komunitas Rock n Roll 
Siapa nama anda? 
Berapa usia anda? 
Fakultas dan jurusan apa yang anda ambil di bangku kuliah? 
Sejak kapan anda bergabung menjadi Relawan di luar komunitas Rock n Roll ? 
Apa yang melatarbelakangi anda menjadi Relawan di luar komunitas Rock n Roll ? 
Kegiatan sehari-hari yang anda jalani saat ini ? 
Apa yang anda ketahui tentang komunitas Rock n Roll ? 
  
 
III. Pedoman Wawancara untuk Ketua RT 
Siapa nama anda? 
Apa kegiatan yang anda laksanakan sehari-hari? 
Apa anda mengetahui tentang komunitas Rock n Roll? 
Apa anda mengetahui bahwa terdapat kegiatan komunitas Rock n Roll yang 
dilakukan mahasiswa UNJ di wilayah RT anda? 
Jika mengetahui, apa sajakah program ataupun kegiatan yang dilaksanakan disana? 
Bagaimana tanggapan anda tentang hal tersebut? 
 
IV. Pedoman Wawancara untuk Penerima Manfaat 
Siapa nama anda? 
Berapa usia anda? 
Dimana alamat rumah anda? 
Pendidikan yang sedang di jalani?   
Apa profesi anda?  
Apa yang anda ketahui tentang komunitas Rock n Roll ? 
Bagaimana pandangan anda tentang kegiatan komunitas Rock n Roll ? 
Bagaimana pandangan anda tentang komunitas Rock n Roll? 
Apakah membantu? Apakah bermanfaat? 
Kesan serta pesan anda terhadap kegiatan dan komunitas Rock n Roll ? 
 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Yoga Ardia Rahmad Pratama yang akrab dipanggil Yoga ini adalah salah satu kepala 
keluarga dalam komunitas Rock n Roll. Yoga yang saat ini berusia 22 tahun dan 
masih menjadi mahasiswa teknik elektro tahun 2012. Di akhir masa kuliahnya Yoga 
disibukan dengan Praktik Kerja Mengajar (PKM) dan tugas akhir perkuliahan. 
Peneliti pertama kali bertemu dengan salah satu anggota komunitas Rock n Roll yaitu 
dengan Yoga yang menjelaskan apa itu komunitas Rock n Roll.   
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apa itu komunitas RNR ?  
 
Kumpulan keluarga besar dari mahasiswa/i 
elektro yang akhirnya membentuk komunitas. 
Jadi semua anak elekro semua angkatan 
boleh gabung sama kita. 
2 Apa yang melatarbelakangi 
berdirinya RNR ?  
Tujuan utamanya untuk tempat 
bersilaturrahmi antar mahasiswa elekto. 
3 Mengapa anda tertarik untuk 
mendirikan RNR ?  
Sebenernya bukan saya tapi dari angkatan 
2001. Saya tertarik menjalankannya karena 
sebagai wadah untuk silaturahmi. 
4 Bagaimana anda mengetahui tentang 
komunitas RnR ? 
Saya mengetahui dari teman saya. 
5 Mengapa anda tertarik untuk 
bergabung dengan RnR ? 
Diajak oleh teman saya, lalu karena sudah 
merasa cocok akhirnya terrgabung dengan 
komunitas ini. 
4 Kapan RnR didirikan ?  20 April 2014. 
 
5 Apa makna dari nama RnR ?  
 
Rock : batu keras dan roll : berputar. Batu 
yang terus berputar/evolusi/menciptakan ide-
ide. 
6 Siapa pengagas awal terbentuknya 
RnR ?  
Mahasiswa teknik elektro 2001. 
 
7 Apa visi dan misi dari RnR ? 
 
Visi misi kita hanya satu yaitu untuk 
memperkuat solidaritas atau menjadi wadah 
bagi mahasiswa elektro. Dari sini, kita bisa 
saling mengenal dan saling membantu. 
8 Dimana biasanya kegiatan RnR 
dilakukan ?  
Kegiatan danus di kampus dan sekitarnya 
untuk bakti sosial diadakan di desa yang 
berlokasi di sukabumi. 
9 Siapa saja yang terlibat dalam RnR ?  Mahasiswa/i teknik elektro. 
 
10 Dikelola oleh siapa saja RnR ? Mahasiswa/i teknik elektro. 
11 Siapa ketua dan wakil ketua RnR? Tidak ada ketua dan wakil maupun 
pembagian lain hanya ada ketua dan wakil 
  
pelaksana dari kegiatan bakti sosial kita. 
Namun yang dituakan oleh anggota lainnya 
memang ada. 
11 Kegiatan bakti sosial apa yang 
dilakukan oleh RnR ?  
 
Bakti sosial lewat desa binaan yang dibangun 
lewat PIKET (pendidikan, infrastruktur, 
kesehatan, ekonomi, teknologi). 
12 Siapa yang menjadi sasaran dari 
RnR ? 
Desa yang masih dapat dikatakan belum 
mandiri dan yang dilihat dari infrastruktur 
belum memadai untuk dijadikan fasilitas 
umum. 
13 Kapan agenda RNR dilakukan ?   Merencanakan setiap tahun. 
 
14 Sudah berapa banyak aktivitas yang 
dilakukan RnR ?  
Dua kali. 
 
15 Sebagai salah satu anggota yang 
sudah lebih lama bergabung dengan 
RnR perubahan bakti sosial yang 
selama ini dilakukan ? 
Walaupun perlahan kegiatan semakin banyak 
dan baik. Karena dari RnR sendiri sudah 
pernah jadi ada pengalaman dan warga sana 
sudah tau kedatangan kita.  
16 Sejauh mana keberhasilan dari 
komunitas RNR dilihat dari visi dan 
misi yang ada ? 
Kita sambil berjalan melihatnya walaupun 
belum dikatakan sempurna namun kegiatan 
ini masih terus berjalan. 
17 Bagaimana cara memperkenalkan 
RNR kepada anggota yang ikut 
bergabung ? 
Kita tidak promosi seperti organisasi 
mahasiwa. Mereka tau sendiri atau tau dari 
temannya. 
18 Hambatan apa saja yang dialami 
RNR dalam pelaksanaan kegiatan 
sosial ? 
Kalau hambatan saat ini masih berupa dana 
dan waktu desa binaanya 
19 Bagaimana mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi saat 
kegiatan sosial ? 
Kita lebih giat lagi cari danusnya semua yang 
bisa kita jual kita uangkan buat dana . 
20 Kelemahan atau kesulitan apa yang 
dihadapi? 
Kalau dari komunitas RnRnya masalah-
masalah internal kita seperti masalah antar 
individu dan itu kita selesaikan secara 
kekeluargaan karena basis komunitasnya 
keluarga. Kalau dari bakti sosialnya sih yang 
tadi dana kita belum bisa dibilang lancar tapi 
masih ada hambatan. 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Johan Eka Saputra bersama dengan Yoga dan Imam adalah tiga orang dari kepala 
keluarga d Rock n Roll. Karena tidak menyertakan ketua dalam komunitas yang 
mereka anggap keluarga, komando tertinggi disebut dengan kepala keluarga atau 
mereka yang dituakan. Johan yang saat ini menjadi mahasiswa teknik elektro tahun 
2012. Di akhir masa kuliahnya Yoga disibukan dengan tugas akhir perkuliahan. 
Johan menjawab pertanyaan dari peneliti terkait dengan keanggotaan dan kegiatan 
komunitas Rock n Roll. 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana anda mengetahui tentang 
komunitas Rock n Roll ? 
Dari teman. 
2 Mengapa anda tertarik untuk bergabung 
dengan RnR ? 
Tertarik sama kegiatan mereka dan sudah 
merasa nyatu dengan yang lain. 
3 Sejauhmana keberhasilan komunitas 
RNR dapat berkontribusi sebagai 
komunitas sosial ? 
Kita masih mengusahakan ya karena baru 
dua kali, dan khususnya RUN 2 kegiatan 
kita sudah cukup besar kontribusinya.  
4 Apa saja tujuan-tujuan yang akan 
dicapai RNR terkait kegiatan peduli 
sosial ? 
Tujuannya untuk membantu desa agar 
mandiri dimulai dari infrastruktur. Selain 
itu kita juga merasa punya tanggung 
jawab sosial. 
5 Adakah target dari kegiatan bina desa 
ini ? seperti apa desa dikatakan mandiri 
dan sudah tidak memerlukan bakti sosial 
? 
Oh, tidak ada target kok kita “main” saja 
ke desa mereka terus sampai kita lihat 
fasilitas umum di desa ini sudah baik dan 
bermanfaat bagi warganya.  
6 Bagaimana RNR memperkuat 
peranannya sebagai komunitas sosial ? 
Sebenenrnya bukan memperkuat tapi 
lebih kita berinovasi. Yaitu caranya 
dengan desa binaan. Jadi kita bukan 
bantuan sosial yang sekali jalan tapi kita 
usahakan untuk terus dilakukan.  
7 Bagaimana kiat sukses RNR untuk 
memperkuat keanggotaan kelompok dan 
keberlangsungan kegiatan ? 
Sebenernya berjalan secara alami saja. 
Melalui kecocokan. Jadi, tiap kegiatan 
kalau kita diem tidak berbuat apa-apa 
justru merasa aneh, akhirnya kita bantuin, 
kerja bareng-bareng jadi bisa kompak. 
Kalau di luar kegiatan ya ngumpul seperti 
ini sudah nyaman.  
8 Sejauh mana para anggota yang 
tergabung mengenal RNR ? 
Sangat kenal satu sama lain karena kita 
tiap hari disini aja (lama kelamaan 
menyatu).  
9 Apakah kunci keberhasilan untuk 
memperkuat jalinan para anggota RNR 
? 
Kekompakan. 
  
10 Apa keuntungan yang didapat bagi RNR 
? 
Ya bantu orang, kegiatan bermanfaat, 
apalagi bareng-bareng sama yang udah 
disebut keluarga seneng aja sih. 
11 Sejauh ini apa kekuatan yang mendasari 
didirikan RNR ? 
Kekompakan kita satu sama lain.  
12 Siapa yang menjalin kerjasama dengan 
RNR ? 
Saat ini belum ada kerja sama dengan 
pihak lain terkait kegiatan bakti sosial 
kita tapi kita ngajak mahasiswa lain, 
kayak dari komunitas blogger UNJ, 
mahasiswa sejarah FIS dan FE.  
13 Bagaimana menciptakan kerjasama 
tersebut ? 
Karena mereka teman kita juga jadi 
mengajak dan mereka ikut. Tujuannya 
untuk orang mengenal siapa dana pa 
kegiatan RnR 
14 Peluang apa saja yang mungkin 
dikembangkan oleh RNR dalam 
kegiatan sosialnya? 
Relasi, karena semakin kita kenal banyak 
orang kan semakin senang aja gitu.  
15 Untuk kegiatan RUN selanjutnya 
apakah harapan anda ? 
Harapan saya kedepannya semoga aja 
lebih kompak dan berkelanjutan kegiatan 
kita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Rizal Fahrurozi adalah anggota dari komunitas Rock n Roll yang pada saat kegiatan 
Rock n Roll Untuk Negeri 1 (RUN 1) menjadi ketua pelaksana. Rizal saat ini menjadi 
mahasiswa elekto angkatan 2012. Setelah atau sebelum perkuliahan Rizal bersama 
dengan anggota yang lain menghabiskan waktu di pendopo fakultas teknik untuk 
nongkrong bersama teman yang lainnya.  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana anda mengetahui adanya 
komunitas Rock n Roll ? 
Dari teman-teman. 
2 Mengapa anda tertarik untuk 
bergabung dengan RnR  
Karena merasa memiliki satu visi dan 
misi. 
3 Sebagai ketua pelaksana kegiatan 
RUN#1, apakah anda dapat 
menceritakan bagaimana 
pelaksanannya ? 
Pelaksananya seperti kegiatan bakti sosial 
biasa. Kita bentuk panitia, survei, cara 
dana, dan sebagainya untuk kelancaran. 
Pertama tim advance dulu yang tiba 
kesana yaitu perwakilan dari kita kesana, 
lalu kita semua naik tronton membawa 
barang-barang untuk kegiatan disana. 
Pelaksanaan di lapangan cukup berjalan 
dengan baik. Meski masih ada 
kekurangan. Warga terbuka, baik, dan 
karakteristik orang desa mereka polos.  
4 Apa saja kesulitan yang dihadapi saat 
RUN#1 ? 
Karena waktu itu baru dipercaya untuk 
menjadi ketua pelaksana oleh para senior 
dan alumni, saya kurang percaya diri 
namun diyakinkan dan dibuktikan akan 
dikerjakan bersama-sama sehingga 
tanggung jawab sebagai ketua tidak terlalu 
menakutkan. 
5 Apakah anda mengikuti RUN#1 ? Jika 
iya, adakah perbedaan antara RUN#1 
dan RUN #2 dilihat dari pelaksanaan ?  
Ya berbeda baik dari pelaksanaan, 
anggota, hingga respon dari masyarakat 
disana. Kekompakan juga semakin 
meningkat. 
6 Bagaimana jika dilihat dari respon 
warga sebelum dan sesudahnya ?  
Wah, awalnya agak susah proses 
pendekatannya apalagi nama kita rock n 
roll, musik keras dikiranya kita mau 
ngapain tapi lama kelamaan mereka 
terbuka. Sebenernya di RUN#1 udah 
terbuka namun belum sedekat RUN 2. 
7 Bagaimana sistem manajemen 
distribusi dalam melakukan event 
sosial ? 
Dalam Rock n Roll sendiri tidak ada ketua 
namun untuk bakti sosial ada ketua, wakil, 
dan susunan lainnya. Dari membagi 
jobdesk nya masing-masing kita 
  
mengadakan rapat sampai pusing, lalu 
survei. Saat pelaksanaan juga masing-
masing panitia melakukan tugasnya 
masing-masing, ada yang membagikan 
sembako, memperbaikin fasilitas umum, 
dan masih banyak.  
8 Apakah masyarakat antusias dengan 
kehadiran RNR ? 
Iya, apalagi pas kita tanya gimana kalau 
kita kesana lagi mereka sangat 
mengharapkan. 
9 Kiat-kiat apa saja untuk membangun 
kekuatan berbasis relawan yang 
dilakukan oleh RNR ? 
Bersama-sama mengerjakannya dan saling 
peduli. Bukan berarti kamu dapat bagian 
ini sudah itu tugas kamu, tapi kita juga 
bantu yang lain.  
10 Adakah kesulitan yang dihadapi dalam 
mensosialisasikan maksud dan tujuan 
komunitas RNR? 
Waktu awal datang ya tantang tersendiri 
kita tidak kenal sama sekali, tapi 
sebelumnya ada tim advance dan ada 
panitia seperti humas yang membicarakan 
dengan masyarakat jadi kita dapat 
menjelaskan maksud kita datang untuk 
apa. 
11 Untuk kegiatan RUN selanjutnya 
apakah harapan anda ? 
Semoga aja lebih kompak dan kelima 
aspek yang kita buat untuk menjadi fokus 
bisa terlaksana secara maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan 
Budi Utomo adalah salah satu anggota komunitas Rock n Roll yang menjadi wakil 
ketua dalam pelaksanaan RUN 2. Budi saat ini menjadi mahasiswa teknik elektro 
angkatan 2012 dan tengah disibukan dengan kegiatan  perkuliahan. Peneliti 
mewawancarai Budi terkait dengan kegiatannya dalam RUN 2. 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana anda mengetahui adanya 
komunitas Rock n Roll ? 
Tau karena sama-sama anak elektro. 
2 Mengapa anda tertarik untuk 
bergabung dengan RnR ? 
Merasa cocok main sama mereka. 
3 Sebagai wakil pelaksana kegiatan 
RUN 2, apakah anda dapat 
menceritakan bagaimana 
pelaksanannya ? 
Saya dipercaya sama senior dan alumni 
untuk jadi wakil ketua RUN 2. 
Pelaksanaanya ga jauh berbeda dengan 
RUN 1, rapat, danus, setelah itu ke lokasi. 
Tidak ada yang baru namun kali ini lebih 
lengkap. 
4 Apa saja kesulitan yang dihadapi saat 
RUN 2 ? 
Kesulitan akan selalu ada tapi kalau 
dikerjainnya bersama-sama saya rasa bukan 
menjadi kesulitan bagi saya.  
5 Bagaimana jika dilihat dari respon 
warga sebelum dan sesudahnya ?  
Kalau kita datang di RUN 2 kemarin warga 
lebih antusias karena sudah kenal. 
6 Bagaimana sistem manajemen 
distribusi dalam melakukan event 
sosial ? 
Jadi dalam pelaksaan tidak jauh berbeda 
dengan RUN 1, hanya jumlah panitia yang 
membedakan. Karena kita melihat apa saja 
yang kiranya diperlukan. 
7 Apakah masyarakat antusias dengan 
kehadiran RnR ? 
Antusias dan senang.  
8 Kiat-kiat apa saja untuk membangun 
kekuatan berbasis relawan yang 
dilakukan oleh RNR ? 
Sebagai wakil ketua pelaksana saat itu 
sebenarnya kekompakan dan dikerjakan 
bersama-sama. 
9 Adakah kesulitan yang dihadapi 
dalam mensosialisasikan maksud dan 
tujuan komunitas RnR? 
Tidak begitu terasa karena warga dapat 
menerima dengan baik maksud dan tujuan 
kita ditambah lagi di RUN 1 sudah pernah 
mensosialisasikan juga. 
10 Untuk kegiatan RUN selanjutnya 
apakah harapan anda ? 
Semoga bisa lebih baik dari apa yang sudah 
dilakukan karena masih banyak pr nya harus 
diselesaikan. 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan:  
Lyman Pangihutan saat ini menjadi ketua dari komunitas SPORA (Solidaritas 
Pemoeda Rawamangun) yang terdapat di Fakultas Ilmu Sosial jurusan Sejarah. 
Lyman merupakan mahasiswa sejarah tahun angkatan 2013 dan saat ini masih 
disibukan dengan kegiatan perkuliahannya. Lyman dan empat orang anggota SPORA 
lainnya turut berpartisipasi dalam kegiatan RUN 2.   
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah anda mengetahui apa itu 
komunitas Rock n Roll ? 
Iya, tau komunitas dari teknik elektro.  
2 Sejak kapan anda mengenal RnR ? Dari tahun lalu, tahun 2016 berarti. 
3 Dari mana anda tau mengenai RnR 
hingga terlibat dalam kegiatannya ? 
Senior saya teman KKN dari salah satu 
anggota Rock n Roll Forever. Selain itu kita 
sebelahan fakultasnya dan sama-sama anak 
nongkrong.  
4 Bagaimana anda menanggapi apa 
yang telah dilakukan oleh RnR ? 
Sangat bagus kegiatan mereka. Mereka niat. 
Cari dana setiap hari, akses kesana susah tapi 
tetap berjalan.  
5 Manfaat yang dirasakan terhadap 
kegiatan bakti sosial RnR ? 
Untuk saya, saya dapat pengalaman ya. 
Kalau untuk SPORA ya untuk kita aja biar 
lebih tau kegiatan mereka dan semakin kenal.  
6 Bagaiamana anda menjalin interaksi 
dengan RnR ? 
Kita aslinya memang saling kenal dan 
berteman juga jadi kita support kegiatan 
mereka yang baik, kita ke mereka juga gitu 
7 Mengapa anda bersedia ikut terlibat 
dengan kegiatan RnR ? 
Kita saling support aja. Kita mengadakan 
acara mereka ikut, gitu juga sebaliknya dan 
kita udah berteman juga. 
8 Adakah harapan anda untuk RnR 
kedepannya ? Jika ada, apa itu ? 
Panjang umur. Semakin sukses kegiatannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Jati Aprianto termasuk anggota komunitas SPORA yang ikut dalam kegiatan sosial 
bina desa komunitas Rock n Roll Forever. Saat ini Jati adalah mahasiswa sejarah 
angkatan 2012 dan aktif di berbagai organisasi baik di dalam dan di luar kampus 
untuk mendidik masyarakat dalam berpolitik. Jati merupakan senior angkatan yang 
senang diajak berdiskusi berbagai permasalahan yang ada di Indonesia baik dari segi 
politik, sosial, dan budaya.  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah anda mengetahui apa itu 
komunitas Rock n Roll ? 
Iya tau. 
2 Sejak kapan anda mengenal RnR ? Teman saya itu Johan dan Yoga. Mereka 
ternyata punya komunitas makanya saya 
tau. 
3 Dari mana anda tau mengenai 
komunitas RnR hingga terlibat dalam 
kegiatannya ? 
Dari teman dan sama-sama anak 
tongkrongan kan sebelahan fakultas kita. 
Mereka undang kita mau ikut tidak, dan 
karena kegiatannya baik terlebih kita lagi 
kosong tidak ada acara kita ikut.  
4 Bagaimana anda menanggapi apa 
yang telah dilakukan oleh RnR ? 
Keren. Mereka inisiatif untuk melakukan 
bantuan sosial disana karena selain jauh 
mereka.  
5 Manfaat yang dirasakan terhadap 
kegiatan bakti sosial RnR ? 
Melihat bentuk charity mahasiswa dan 
menjadi pengalaman bagi saya untuk lebih 
mengenal bagaimana turun ke masyarakat.  
6 Bagaiamana anda menjalin interaksi 
dengan RnR ? 
Ramah-ramah aja kalau ketemu namanya 
teman. Kalau dari komunitas ya kita sama-
sama aja jalan tanpa saingan atau hal lain.  
7 Mengapa anda bersedia ikut terlibat 
dengan kegiatan RnR ? 
Kalau dari saya pribadi sih ya saya suka 
kegiatan seperti ini. Mengadakan kontak 
langsung dengan masyarakat. Mengabdi 
walau hanya sebatas pemberian charity. 
Kalau dari SPORA sendiri kita saling bantu 
aja kegiatan satu sama lain.  
8 Adakah harapan anda untuk RnR 
kedepannya ? Jika ada, apa itu ? 
Mungkin akan lebih baik apabila diadakan 
forum jadi kita ajak masyarakat buat 
diskusi jadi bukan hanya kita beri saja. 
Namun, saya belum tau apakah sudah 
dibuat oleh RnR atau belum namun saya 
rasa akan lebih baik ada forum itu.  
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Pak Sukarni atau lebih akrab disapa Pak Karni adalah Ketua RT Kampung Cikubang 
yang berusia 52 tahun dan telah menjadi ketua RT sejak 2009. Pak Karni dapat 
dikatakan ketua RT tetap karena sampai saat ini belum ada yang menggantikan Pak 
Karni. Ketika peneliti hendak mewawancarai, Pak Karni sangat terbuka dan 
menyambut peneliti dengan baik.  
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Apakah anda mengetahui apa itu 
komunitas Rock n Roll ? 
Iya saya tau.  
2 Apakah anda mengetahui terdapat 
kegiatan RnR yang dilakukan di RT 
anda ? 
Iya tau, karena mereka pertama kali 
menemui saya selanjunya Pak RW, dan 
Kepala Desa namun saya yang lebih sering 
menemani mereka.  
3 Bagaimana anda menanggapi apa 
yang telah dilakukan oleh komunitas 
RnR ? 
Sangat bagus kegiatannya. Berguna bagi 
masyarakat banyak dan menggali kembali 
nilai-nilai budaya masyarakat.  
4 Manfaat yang dirasakan terhadap 
kegiatan bakti sosial RnR ? 
Rock n Roll sudah menginspirasi kami 
bahwa dengan gotong royong kami bisa 
membawa desa kami menjadi lebih baik. 
5 Apakah ada perubahan yang 
dirasakan sebelum dan sesudah 
kedatangan RnR ? 
Tentu saja ada. Kalau sebelumnya kerja 
sama, gotong royong warga kurang. 
Semenjak Rock n Roll datang lalu 
mengerjakan kegiatan bantuan sosialnya 
secara bersama-sama, saya dan warga juga 
terdorong dan ikut menyadari gotong 
royong dapat membawa desa kami lebih 
baik.  
6 Bagaimana anda dan warga menjalin 
interaksi RnR ? 
Ketika mereka mengadakan kegiatan ramah 
tamah di setiap kunjungannya, kami 
mengikuti dengan antusias dan sebisa 
mungkin selama mereka disana kami 
menjamu mereka dengan baik. Mereka juga 
selalu menanyakan kabar lewat SMS. 
7 Adakah harapan anda untuk RnR 
kedepannya ? Jika ada, apa itu ? 
Harapan saya ya hanya komunitas ini 
makin kompak. Selalu bisa memberi 
kepada orang yang butuh dan menolong 
orang lain 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Pak Agus berusia 42 tahun merupakan warga asli Kampung Cikubang. Dalam 
kegiatannya sehari-hari Pak Agus bekerja menjadi wiraswasta. Pak Agus merupakan 
salah satu warga yang akrab dengan komunitas Rock n Roll Forever.  
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Apakah anda mengetahui apa itu 
komunitas Rock n Roll ? 
Saya tahu komunitas Rock n Roll itu 
komunitas dari Universitas Negeri Jakarta. 
2 Apa pendapat atau kesan anda ketika 
mengenal RnR pertama kali ? 
Kesan pertama saya biasa saja, tidak tidak 
menyukai atau bagaimana namun ketika 
melihat keseriusan mereka saya tau mereka 
sungguh-sungguh.   
3 Bagaimana anda menanggapi apa 
yang telah dilakukan oleh RnR ? 
Menurut saya kedatangan mahasisa UNJ ini 
sangat bersyukur yah yaitu Rock n Roll 
karena dari kedatangan tersebut 
memberikan bantuan renovasi yah berkat 
renov masyarkat secara tidak langsung 
bangga. 
4 Apakah ada manfaat yang telah 
diberikan oleh RnR untuk anda dan 
warga sekitar? 
Manfaatnya mengenal orang baru 
khususnya dari kalangan mahasiswa. Selain 
itu meningktkan kepedulian akan 
lingkungan. Serta adanya rasa bangga pada 
kampung ini.  
5 Bagaimana pendapat anda terkait 
komunitas RnR sendiri ? 
Saya bersyukur kedatangan mereka kesini 
membawa banyak kebaikan.  
6 Apakah ada perubahan yang dirasakan 
sebelum dan sesudah kedatangan RnR 
? Perubahan seperti apa ? 
Ya, ada perubahan. Perubahannya itu 
seperti kita mengikuti acara yang diadakan 
teman-teman RnR dan itu membuat warga 
disini semakin kompak ya. Rasa bangganya 
juga muncul. Perubahan sekitar 50% 
terlihat apabila dilihat dari sebelum dan 
sesudah RnR datang.  
7 Bagaimana anda dan warga menjalin 
interaksi dengan RnR ? 
Ngobrol aja. Mereka ada di warung saya, 
mereka ajak ngobrol. Mereka mudah untuk 
diajak bicara seperti tidak baru kenal.  
8 Adakah harapan anda untuk RnR 
kedepannya ? Jika ada, apa itu ? 
Semoga semakin sukses kalian dan bisa 
bertemu lagi dan mengadakan kegiatan 
seperti ini.   
9 Apakah anda mengetahui apa saja 
kegiatan RnR di desa ini ? 
Tau beberapa pertama datang itu mereka 
memperbaiki madrasah, lampu jalan juga. 
Lalu kedatangan yang kedua ini mereka 
mengajar anak-anak juga. Membagikan 
sembako. 
  
10 Apakah anda turut serta dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh RnR ? 
Iya saya ikut kalau mereka sedang bakti 
sosial disini. Ini kan Kampung kita, ya kita 
juga bantu pasti.  
11 Apakah sebelumnya desa ini belum 
pernah menerima bakti sosial serupa ? 
Jarang ada kalau bantuan dari luar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan: 
Pak Saep ialah salah satu warga Kampung Cikubang yang pada saat ini bekerja 
menjadi guru di madrasah setempat. Selain mengatahui apa itu komunitas Rock n 
Roll, Pak Saep juga antusias dengan kedatangan komunitas inii ke kampungnya.  
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Apakah anda mengetahui apa itu 
komunitas Rock n Roll ? 
Tau, tau yang itu komunitas yang suka bantu-
bantuin penduduk desa terpencil, perbaikin 
sekolah gitu sepengetahuan saya . 
2 Apa pendapat atau kesan anda ketika 
mengenal RnR ll pertama kali ? 
Saya penasaran ini siapa dan namanya Rock 
n Roll. Saya kira itu musik.  
3 Bagaimana anda menanggapi apa 
yang telah dilakukan oleh RnR? 
Menurut saya baik sekali kegiatannya karena 
sangat berpengaruh pada warga desa kami. 
4 Apakah ada manfaat yang telah 
diberikan oleh RnR untuk anda dan 
warga sekitar? 
Ya ada, mereka kan niatnya baik kesini, ke 
kita juga baik. Kegiatannya membantu sangat 
bagus ya. Bisa jadi pelajaran buat kita-kita. 
Terlebih lagi ini daro kelompok sendiri ya 
bukan tugas kampus. Inisiatifnya sangat baik. 
5 Bagaimana pendapat anda terkait 
komunitas RnR sendiri ? 
Mahasiswanya bisa berbaur gampang banget 
sama masyarakat disini sih enak sih enak. 
6 Apakah ada perubahan yang dirasakan 
sebelum dan sesudah kedatangan 
RnR? Perubahan seperti apa ? 
Banyak salah satnya Madrasah. Dulu kalau 
hujan selalu banjir namum setelah diperbaiki 
sudah tidak. Ruang kelas juga lebih nyaman. 
Sekitar 50% sudah ada perubahannya. Warga 
juga kesadarannya akan lingkungan sekitar 
semakin tinggi. 
7 Bagaimana anda dan warga menjalin 
interaksi dengan RnR ? 
Kita ngobrol aja sama mereka. Saya juga 
mengirim sms ke mereka, seperti 
menanyakan kabar atau mengundang apabila 
ada acara di desa.  
8 Adakah harapan anda untuk RnR 
kedepannya ? Jika ada, apa itu ? 
Semoga menjalankan kebaikan dengan hati 
nurani dan tidak bosan untuk mengunjungi 
desa kami.  
9 Apakah anda mengetahui apa saja 
kegiatan RnR di desa ini ? 
Saya tau, mereka perbaiki madrasah, 
memasang listrik, dan juga mengajar anak-
anak di sini. 
10 Apakah anda turut serta dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh 
komunitas RnR ? 
Iya anak saya ikut yang di madrasah dan 
pemasangan listrik.  
11 Apakah sebelumnya desa ini belum 
pernah menerima bakti sosial serupa ? 
Terakhir itu tahun 2003 ketika madrasah ini 
dibangun oleh pemerintah.  
 
  
INSTRUMEN PENELITIAN 
BAB Komponen Data  T. Primer T. Sekunder  
I Pendahuluan  P WM WTT L LS/B
PS 
BK
/M-
K 
SK/
T/J/I 
 Latar Belakang Masalah   x   x x 
 Permasalahan Penelitian x       
 Batasan Masalah x       
 Tujuan Penelitian x     x x 
 Manfaat Penelitian      x x 
 Tinjauan Penelitian Sejenis     x x x 
 Kerangka Konseptual     x x x 
 1. Pengertian Kedermawan 
Sosial 
    x x x 
 2. Pengertian Desa Binaan     x x x 
 3. Pengertian Komunitas 
Sosial 
    x x x 
 4. Teori Pertukaran Sosial     x x x 
 5. Kedermawanan Sosial 
Bersifat Desa Binaan 
Oleh Komunitas   
x x x  x x x 
 Metodelogi Penelitian      x  
 1. Pendekatan Penelitian x       
 2. Lokasi dan Waktu 
Penelitian 
       
 3. Subjek penelitian x       
 4. Teknik Triangulasi     x x  
 5. Keterbatasan Peneliti x       
 6. Teknik Pengumpulan 
Data  
    x x  
 7. Sistematika Penulisan x       
II Gambaran Umum 
Komunitas Rock n Roll 
Forever  
P WM WTT L LS/B
PS 
BK
/M-
K 
SK/
T/J/I 
 Pengantar x       
 Gambaran Umum Kampung 
Cikubang 
x  x    x 
 Gambaran Umum Komunitas 
Rock n Roll 
x x x x    
 Bentuk Kedermawanan 
Komunitas Rock n Roll 
Forever 
x x x     
 Profil Informan x x x     
  
BAB Komponen Data  T. Primer T. Sekunder  
 Penutup 
 
x       
III Kegiatan Kedermawanan 
Sosial Oleh Komunitas 
Rock n Roll Forever 
P WM WTT L LS/B
PS 
BK
/M-
K 
SK/
T/J/I 
 Pengantar x x x     
 Komunitas Rock n Roll 
Dalam Kedermawanan Sosial 
x x x     
 Kegiatan Kedermawanan 
Sosial Komunitas Rock n 
Roll Forever 
x x x x    
 Pelaku Kegiatan 
Kedermawanan Sosial 
x x x x    
 Kegiatan Bakti Sosial 
Komunitas Rock n Roll 
Forever 
 x x x    
  Kegiatan Bina Desa 
Komunitas Rock n Roll 
Forever 
x x x x    
  Rock n Roll Untuk 
Negeri 1 
 x x x    
  Rock n Roll Untuk 
Negeri 2 
 x x x    
  Maintenance bina 
desa 
x x x x    
 Pandangan Masyarakat 
Terhadap Rock n Roll Untuk 
Negeri 
x x x x    
 Rock n Rolll Forever Untuk 
Negeri Sebagai Bentuk 
Kedermawanan Sosial  
 x x x    
 Penutup x       
IV Kedermawanan Sosial 
Yang Dilakukan Oleh 
Komunitas Mahasiswa  
P WM WTT L LS/B
PS 
BK
/M-
K 
SK/
T/J/I 
 Pengantar  x       
 Rock n Roll Forever Sebagai 
Komunitas Sosial 
x x x   x x 
 Desa Binaan Sebagai Bentuk 
Kedermawanan Sosial 
x x x   x x 
 Analisis Sosiologis Atas 
Kedermawanan Sosial 
Melalui Pertukaran Sosial 
x x x   x x 
 Teori Pertukaran Sosial x x x   x x 
  
BAB Komponen Data  T. Primer T. Sekunder  
Dalam Kegiatan Bina Desa 
 Penutup        
V Penutup        
 Kesimpulan  x  x     
 Saran x  x     
P  : Pengamatan     
WM  : Wawancara Mendalam 
WTT  : Wawancara Tidak Terstruktur 
LS/BPS : Lembaga Survei/Badan Statistik 
L  : Sumber dari Lembaga Terkait 
BK/M-   : Buku, Majalah, Koran 
SK-J-T-I : Skripsi, Jurnal, Tesis, Internet 
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